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ABSTRAK

Faishal Ihsanudin. 022118288. Tinjauan Penerapan PSAK 46 Tentang
Pajak Tangguhan Studi Kasus PT Kimia Farma (Persero) Tbk Periode
2018 — 2022. Pembimbing: YOHANES INDRAYONO dan LIA
DAHLIA IRYANI. 2023.

Saat ini perekonomian di Indonesia dihadapkan dengan permasalahan
dan persoalan yang terkadang berpengaruh terhadap jalannya
pembangunan nasional. Ditambah lagi dengan adanya COVID-19 yang
membuat terhambatnya perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, demi
kelancaran pembangunan nasional begitu banyak upaya yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan sumber penerimaan Negara khususnya
dari sektor pajak. PSAK No. 46 dibuat untuk menagtur perlakuan
akuntansi untuk pajak penghasilan dalam laporan keuangan, dan
pengungkapan informasi yang berkaitan dengan PPh.

Penelitian ini dilakukan pada PT Kimia Farma (Persero) Thk Periode
2018 — 2022. Penelitian menggunakan data sekunder dan metode
pengolahan data menggunakan berupa descriptive non statistic yaitu
dengan menggambarkan keadaan objek penelitian yangsebenarnya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, PT Kimia Farma (Persero) Tbk
telah menyusun kebijakan akuntansi terkait Pajak Penghasilan sesuali
dengan ketentuan dalam SAK No. 46.PT Kimia Farma juga menyusun
laporan keuangan terkait pajak kini dan pajak tangguhanya lalu
menerapkan ke — empat aspek Standar Akuntansi Keuangan (aspek
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) terkait pajak kini
dan pajak tangguhan pada laporan keuangan telah sepenuhnya memenuh
ke — empat aspek tersebut. Hasil penelitian selanjutnya PT Kimia Farma
sudah menyajikan perbedaan tetap dan perbedaan temporer sebagai
akibat dari timbulnya pajak tangguhan, dan penyesuaian fiskal untuk
mengetahui jumlah PKP tahun periode 2018 — 2022.

Kata Kunci: PSAK No. 46, Pajak kini, Pajak Tangguhan, Perbedaan
Tetap, Perbedaan Temporer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Saat ini perekonomian di Indonesia dihadapkan dengan
permasalahan dan persoalan yang terkadang berpengaruh terhadap
jalannya pembangunan nasional. Ditambah lagi dengan adanya
COVID-19 yang membuat terhambatnya perekonomian Indonesia.
Oleh karena itu, demi kelancaran pembangunan nasional begitu banyak
upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan sumber
penerimaan Negara, Saragih (2018) salah satu sumber penerimaan
negara Yyang digunakan untuk membiayai pengeluaran dan
pembangunan nasional adalah pajak. Menurut Astuti dan Aryani
(2016) tingginya tarif yang dikenakan ini menyebabkan keengganan
pihak wajib pajak untuk membayar pajak karena dianggap membebani
perusahaan. Hal ini berdampak pada perusahaan mencari cara untuk
meminimalkan pembayaran pajak. Bahkan beberapa perusahaan
mengambil resiko melakukan tindakan yang melanggar hukum agar
tidak membayar pajak. Rendahnya kepatuhan pajak di Indonesia
merupakan salah satu indikasi adanya praktik menghindari pajak baik
yang dilakukan secara legal dan ilegal.

Industri farmasi juga perlu mendapat sorotan. Industri farmasi
menjadi salah satu penyumbang ekonomi Produk Domestik Bruto (PDB)
terbesar di Indonesia. Menurut jurnal yang dirilis pada dokumen
informasi public pada portal PPID kementerian kesehatan tahun 2019,
sektor farmasi mengalami pertumbuhan pesat pada Triwulan 11 2018
dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Menurut pada jurnal
yang sama, hampir seluruh sub sektor farmasi naik, dengan kenaikan
terbesar bernilai20,32% diperoleh sub sektor obat-obatan. Secara Produk
DomestikBruto (PDB), sektor farmasi menyumbang 13% dengan
pertumbuhan 8,65% year on year.

Tabel 1.1
Produk Domestik PT Kimia Farma (Persero) Tbk Tahun 2018-2019

Produk Domestik Bruto

2018 239.678.000.000

2019 265.925.100.000
Sumber : Badan Pusat Statistik




Di sisi yang lain, sektor farmasi juga merupakan salah satu
sektor yang sering melakukan praktik penghindaran pajak. KPK,
pada jurnal yang disusun oleh tim pajak KPK, yang diketuai oleh
Maria S. W. Sumardjono, memproyeksikan potensi penerimaan
negara melalui pajak dari sektor obat-obatan dapat mencapai
sebesar 32 triliun hingga 40 triliun. Sedangkan, pemerintah hanya
dapat meraup sebesar 40% dari angka tersebut. Menurut di situs
yang sama, penyebab utama kurangnya jumlah serapan pajak
dikarenakan kurangnya pengawasan dan pengendalian, seperti tidak
dapat mendeteksi adanya ketidaksesuaian kondisi lapangan terkait
dengan Hak Guna Usaha (HGU) pada surat pemberitahuan yang
diajukan.

Kimia Farma merupakan perusahaan farmasi pertama di
Indonesia. Didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda pada 1817,
mula kemunculannya Kimia Farma bernama NV Chemicalien
Handle Rathkamp & Co. Pada 1958, berdasarkan kebijaksanaan
nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda, Pemerintah Republik
Indonesia melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi
menjadi Perusahaan Negara Farmasi (PNF) Bhinneka Kimia Farma.
Kemudian pada 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah
menjadi Perseroan Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah
menjadi PT Kimia Farma (Persero).

Pada tanggal 4 Juli 2001, Kimia Farma kembali mengubah
statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma (Persero)
Thbk. Adanya perubahan tersebut mencatatkan Perseroan pada Bursa
Efek Indonesia dengan kode emiten KAEF. Komposisi saham yang
ada dibagi menjadi 90,025% milik pemerintah dan 9,975% milik
publik. Melalui proses inbreng (penyetoran modal berupa barang
atau harta) yang dilaksanakan Pemerintah Republik Indonesia pada
28 Februari 2020, kepemilikan 4.999.999.999 saham seri B
dialihkan kepada PT Biofarma.

Dasar penggunaan pajak bagi perusahaan adalah penghasilan
sebelum pajak yang terdapat pada laporan keuangan laba rugi.
Laporan keuangan memegang peran penting dalam perusahaan.
Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya
akan menyusun laporan keuangan sesuai dengan tahun periodenya
dengan tujuan dapat menyajikan informasi keuangan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Baik pihak internal perusahaan (staff,
manajemen, direksi) maupun pihak eksternal perusahaan (investor,
kreditor, petugas pajak, auditor eksternal, maupun pihak



masyarakat). Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka dalam rangka pencapaian
tersebut.

Mely (2018) Salah satu unsur penting dalam laporan keuangan
adalah pajak penghasilan yang menuntut adanya perlakuan secara
khusus, karena jika ada kesalahan maka dapat mengakibatkan
masalah bagi perusahaan. Itu sebabnya, pajak penghasilan
perusahaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan perlu
diperhatikan dan dihitung secara hati-hati serta disajikan dengan
benar agar tidak menyesatkan penggunaannya.

Terdapat dua jenis laporan keuangan, yaitu laporan keuangan
komersial dan laporan keuangan fiskal. Laporan keuangan
komersial berfungsi menyajikan informasi kuantitatif mengenai
suatu entitas ekonomi sebagai dasar untuk pengambilan suatu
keputusan ekonomi terhadap beberapa alternatif yang tersedia.
Sedangkan laporan keuangan fiskal merupakan bagian dari
akuntansi yang dalam penyajian laporan keuangannnya berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Suatu entitas yang memiliki akuntabilitas publik dalam
menyusun laporan keuangan diharuskan untuk menerapkan standar
yang berlaku dalam menyusun laporan keuangannya, yaitu Standar
Akuntansi Keuangan (SAK).Standar Akuntansi Keuangan ini cukup
berbeda dengan Peraturan Perpajakan dalam beberapa aspek. Maka
dari itu, pada tahun 2002 IAIl (lkatan Akuntan Indonesia)
mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan yang mengatur tentang
Akuntansi Pajak Penghasilan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi
(PSAK) No. 46 yang diadopsi dari International Accounting
Standard (IAS) 12. DSAK telah merevisi PSAK No. 46 di tahun
2010 sebelumnya lalu direvisi kembali di tahun 2014 yang mana
akan Penulis gunakan untuk dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Tujuan dari dibentuknya PSAK No. 46 ini adalah untuk mengatur
perlakuan akuntansi untuk Pajak Penghasilan, khususnya pengakuan
aset dan liabilitas pajak tangguhan, penyajian pajak penghasilan
dalam laporan keuangan, dan pengungkapan informasi yang
berkaitan dengan PPh.

Akibat dari perbedaan-perbedaan tersebut menyebabkan
perbedaan antara laporan keuangan komersial dan laporan fiskal.
Dalam perbedaan tersebut ada yang bersifat permanen dan ada yang
bersifat temporer. Perbedaan permanen adalah perbedaan beban dan



pendapatan antara pelaporan komersial dan pajak fiskal. Sedangkan
perbedaan temporer adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset
atau liabilitas dengan nilai tercatat pada aset atau liabilitas yang
berakibat pada perubahan laba fiskal periode mendatang. Di dalam
PSAK 46 perbedaan inilah yang akan dibahas terutama perbedaan
yang bersifat temporer. Karena perbedaan temporer dapat
menyebabkan pemulihan atau penyelesaian dimasa yang akan
datang antara jumlah tercatat aset dan liabilitas, inilah yang menjadi
isu utama dalam PSAK No. 46. Sedangkan perbedaan permanen ini
tidak perlu disajikan karena tidak akan terpulihkan di masa yang
akan datang.

Waluyo (2016) Pajak tangguhan sebagai jumlah Pajak
Penghasilan yang terpulihkan pada periode mendatang sebagai
akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa
kerugian yang dapat dikompensasikan. Pengakuan pajak tangguhan
berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih (neto)
sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak
tangguhan atau manfaat pajak tangguhan. Pengakuan terhadap aset
dan liabilitas pajak tangguhan berlandasakan fakta kemungkinan
pemulihan aset atau pelunasan liabilitas/pembayaran yang menjadi
lebih besar atau kecil pada periode mendatang dibanding
pembayaran pajak sebagi akibat pemulihan aset atau pelunasan
liabilitas yang tidak memiliki konsekunesi pajak.

Berdasarkan penjelasan di atas PT Kimia Farma (Persero) Thk
sudah terdaftar sebagai badan usaha di Indonesia. Yang
mengharuskan badan usaha untuk melakukanperhitungan pajak
penghasilam sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia.
Dilansir dari merdeka.com Kimia Farma mencatat pertumbuhan
laba bersih sebesar 27,27 persen jika dibandingkan dengan Rp331,7
miliar di 2017. Capaian tersebut didukung oleh peningkatan
pendapatan sebesar 21,65 persen dari Rp 6,13 triliun menjadi
sebesar Rp7,45 triliun. Dan berdasarkan kutipan liputan6.com
Mengutip laporan keuangan yang disampaikan ke Bursa Efek
Indonesia (BEI), PT Kimia Farma Thk meraup laba tahun berjalan
yang dapat diatribusikan kepada pemilik induk sebesar Rp17,63
miliar pada 2020. Pada 2019, perseroan sempat alami rugi Rp12,72
miliar. Dilansir dari media PT Kimia Farma (Persero) Tbk
mengalami penurunan laba bersih pada periode Januari hingga
September 2020. Dalam laporan keuangan terbaru, anggota holding
BUMN Farmasi itu membukukan laba bersih sebesar Rp37,20
miliar atau turun 11,07 persen dibanding periode yang sama pada



tahun lalu yang mencapai Rp41,83 miliar. Hal itu disebabkan dari
selisih kurs mata uang yang mencapai naik dari Rp476 juta menjadi
Rp4,06 miliar serta adanya penurunan dari aspek pendapatan lain-
lain yang hanya mencapai Rp112,3 miliar dari sebelumnya yang
sebesar Rp128,6 miliar dan General Manager Pengembangan Bisnis
Kimia Farma, Wisnu Sucahyo mengatakan Kimia Farma juga tak
luput dari dampak pandemi, terutama pada aspek Kinerja
perusahaan.

Berikut ini dilampirkan data terkait asset pajak tangguhan dan
liabilitas tangguhan dalam laporan keuangan PT Kimia Farma
(Persero) Thk serta pajak kini dan pajak tangguhan dalam laporan
laba rugi tahun periode 2018-2020.

Tabel 1.2
Total Aset Pajak Tanggguhan dan Liabilitas Pajak
Tangguhan pada LaporanKeuangan Konsolidasian
PT Kimia Farma Thk tahun periode 2018 2020
(Dalam Ribuan Rupiah)

No Nama Tahun Tahun Tahun
Akun 2018 2019 2020
1 | Aset Pajak Tangguhan 77.169.122 | 29.253.379 66.152.110
2 | Liabilitas Pajak Tangguhan 163.567.349 | 568.916.781 | 438.130.869
3 | Manfaat (Beban) Pajak 2.506.809 | 68.438.658 | (4.356.749)
Tangguhan

Sumber data : PT Kimia Farma (Persero) Thk Periode 2018-2020

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa aset pajak tangguhan

mengalami penurunan sebesar Rp29.253.379 atau 62,1% pada tahun
2019 dan kenaikan sebesar Rp66.152.110 atau 55,78% pada tahun 2020.
Dan nilai liablitas pajak tangguhan mengalami kenaikan pada tahun 2019
sebesar Rp568.916.781atau 71,25% dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar Rp438.130.869 atau 23%.

Tabel 1.3
Pajak Kini dan Pajak Tangguhan dalam
Laporan Laba RugiPT Kimia Farma
(Persero) Tbk tahun periode 2018-2020
(Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Akun Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
Laba sebelum  PPh 755.296.047 38.315.488 73.359.098
Badan
PPh Badan (220.210.725) (22.425.049) (52.933.342)
Pajak Kini (222.717.534) (90.863.707) (48.576.593)
Pajak Tangguhan 2.506.809 68.438.658 (4.356.749)
Laba Tahun Berjalan 535.085.322 15.890.439 20.425.756

Sumber data : Bursa Efek Indonesia, 2020



Berdasarkan Tabel 1.2 juga ditampilkan laporan laba rugi
komprehensif yang didalamnya menampilkan jumlah pajak kini dan
pajak tangguhan tahun tersebut, yang masing-masing ditiap tahunnya
adalah pajak kini sebesar Rp222.717.534 dan pajak tangguhan
Rp2.506.322, pada tahun 2019 sebesar pajak kini Rp90.863.707 dan
pajak tangguhan Rp68.438.658, pada tahun 2020 sebesar pajak Kini
Rp48.576.593 dan pajak tangguhan Rp4.356.749

Seharusnya jika aset pajak tanggguhan meningkat maka liabilitas
pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan mengalami penurunan. Hal
tersebut berbanding terbalik dengan teori yang dinyatakan oleh Zain
(2007) kenaikan neto aset tangguhan menyebabkan pengurangan beban
pajak perusahaan, sedangkan kenaikan neto kewajiban pajak tangguhan
menyebabkan pengurangan beban pajak perusahaan, sedangkan kenaikan
neto kewajiban pajak tangguhan menyebabkan kenaikan beban pajak
perusahaan. Menurut penelitian terdahulu Zamratul Fauzyah Yulianti
yang berjudul Analisis Penerapan PSAK No. 46 Tentang Pajak
Penghasilan Pada PT Agung Podomoro Land Thk (Perusahaan Properti
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2017) menyatakan
bahwa jika aset pajak tangguhan meningkat maka liabilias pajak
tangguhan dan beban pajak tangguhan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu dapat dilihat jika
penyajian akuntansi pajak masih menunjukan bahwa masih banyak
perusahaan yang belum tepat dalam pelaksanaan akuntansi pajaknya. Hal
ini menimbulkan keinginan peneliti untuk mengetahui apakah akuntansi
pajak dilakukankan secara baik pada PT Kimia Farma (Persero) Thk.
Maka peneliti ini diberi judul “Tinjauan Penerapan Psak 46 Tentang
Pajak Tangguhan Studi Kasus Pt Kimia Farma (Persero) Tbk
Periode 2018-2022”.

1.2 ldentifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat pada tahun 2019
menunjukkan aset pajak tangguhan mengalami penurunan sebesar
62,1% dari tahun 2018 dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 55,78% dari tahun 2019. Sedangkan untuk liabilitas pajak
pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 71,25% dari tahun
2018 dan pada tahun 2020 menagalami penurunan sebesar 23%
dari tahun 2019. Seharusnya jika aset pajak tangguhan meningkat
maka liabilitas pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan
mengalami penurunan. Hal itu merupakan adanya perbedaan laba
fiskal dan laba komersial yang menyebabkan adanya pajak
tangguhan dan berbanding terbalik dengan teori yang dinyatakan
Zain (2007) vyaitu kenaikan neto aset pajak tangguhan
menyebabkan pengurangan beban pajak perusahaan, sedangkan



kenaikan neto kewajiban pajak tangguhan menyebabkan
pengurangan beban pajak perusahaan.

Permasalahan yang akan ditinjau dalam penelitian ini adalah
apakah PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dengan laporan keuangan
periode 2018-2020 khususnya bagian pajak Kkini dan pajak
tangguhan telah melaksanakan pengakuan, pengukuran, penyajian,
serta pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan kebijakan
dan standar akuntansi PSAK No. 46, saat sebelum dan sesudah
Pandemi COVID-19.

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian, dapat
dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Pajak Kini dan Pajak Tangguhan pada
PT Kimia Farma (Persero) Tbk khususnya dari segi
pengukuran, pengakuan, penyajian, dan pengungkapan apakah
telah sesuai dengan PSAK 46 ?

2. Bagaimana analisis perbedaan tetap dan perbedaan temporer
dalam laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk pada
tahun periode 2018-2020?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian adalah untuk mengetahui penyajian
laporan laba rugi komperhensif dan laporan posisi keuangan,
mengetahui penerapan PSAK No. 46 atas laporan keuangan,
mengetahui kesesuaian antara implementasi PSAK No. 46 dengan
peraturan perpajakan, menginformasikan akhir dari penelitian,
serta memberikan saran yang dapat menghilangkan penyebab
timbulnya permasalahan tersebut.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tentang tinjauan objek pajak dan akuntansi pajak:

1. Untuk menjelaskan penerapan pajak kini dan pajak tangguhan
pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk dari segi pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan mengacu pada
PSAK No. 46.



2. Untuk menganalisis timbulnya perbedaan tetap dan
perbedaan temporer padalaporan keuangan PT Kimia Farma
(Persero) Tbk tahun periode 2018 — 2020.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Akademis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan
pengembangan ilmu akuntansi pada umumnya serta akuntansi
perpajakan  khususnya, dalam hal untuk pengembalian
keputusan pihak manajemen perusahaan dan dalam aspek
Standar Akuntansi Keuangan.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi evaluasi
serta menjadi suatu kebijakan agar dapat memecahkan
dan mengantisipasi masalah pada perusahaan terhadap
laporan keuangan agar dapat melakukan penyajian dan
pelaporan laporan keuangan sesuai dengan PSAK
Indonesia. 46 yang telah diatur.

b. Bagi Dirjen Pajak/Pemerintahan, penelitian ini
diharapkan memberikan kesiapan kepada pemerintah
dalam menyiapkan sumber daya manusia maupun
informasi guna mempermudah pemahaman dalam
peraturan tesebut.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi Perpajakan
2.1.1 Teori Akuntansi Perpajakan

Menurut Muljono, akuntansi pajak adalah bidang akuntansi
yang berkaitan dengan perhitungan perpajakan, yang mengacu
pada peraturan, undang-undang dan aturan pelaksanaan pajak.
(Agoes dan Estralita, 2013). Akuntansi pajak adalah menetapkan
besarnya pajak terutang berdasarkan laporan keuangan yang
disusun oleh perusahaan.

Ompusunggu (2011), akuntansi mempunyai peranan penting,
dimana wajib pajak memerlukan memahami perpajakan dengan
baik agar tidak terjadi kesalahan dalam menghitung pajaknya.
Akuntansi perpajakan juga penting dalam merencanakan pajak
bagi wajib pajak, dimana merencanakan pajak sebagai suatu
kemampuan wajib pajak dalam menyusun aktivitas yang
berhubungan dengan keuangan untuk memperoleh biaya pajak
yang minimal.

2.1.2 Karakteristik Akuntansi Perpajakan

1. Pajak memiliki sifat wajib atau dipaksakan kepada semua wajib
pajak.

2. Pajak yang telah dibayarkan kepada pemerintah manfaatnya seben

3. arnya akan kembali masyarakat.

4. Kewajiban semua wajib pajak adalah membayar piutang
pajak sebelum jatuh tempo kepada kantor-kantor pajak
setempat.

5. Fungsi dari penggunaan hasil pajak tidak hanya digunakan
pada aspek ekonomisaja.

2.1.3 Prinsip Dasar Akuntansi Pajak

Prinsip-prinsip  dasar akuntansi  komersial telah banyak
dikemukakan oleh ahli, tetapi umumnya mengacu pada Standar
Akuntansi Keuangan, yaitu dasar akrual (accrual basis) dan
kelangsungan usaha (going concern). APB Statement No. 4
menyatakan terdapat Sembilan prinsip dasar akuntansi.



. Cost Principle

Prinsip biaya (cost principle) atau biaya historis (historical
cost), yaitu dasarpenilaian untuk mencatat perolehan barang,
jasa harga pokok, biaya, maupun ekuitas, sehingga yang
paling pokok adalah penilaian yang didasarkan harga
pertukaran pada tanggal perolehan.
. Revenue Principle

Prinsip pendapatan (revenue principle) ini lebih
menjelaskan tentang sifat dan komponen, pengukuran,
maupun pengakuan pendapatan sebagai salah satu komponen
penyusunan laporan laba rugi.
Matching Principle

Prinsip dasar pemadanan atau penandingan (matching)
menjelaskan masalah pengaturan pembebanan biaya pada
periode yang sama dengan periode pengakuan hasil, sehingga
hasil akan diakui pada periode menurut prinsip dasar
pengakuan hasil, sedangkan biayanya dibebankan sesuai
periode tersebut.
. Objectivity Principle

Masalah objektifitas (objectivity) mempunyai penafsiran
yang berbeda. Sebagai contoh objektivitas sebagai realitas
yang disampaikan pihak ketiga yang independen,
objektivitas dianggap sebagai hasil konsensus kelompok yang
mengukur ataupun objektivitas diukur dengan penentuan
batas atau limit tertentu.
. Consistency Principle

Pada prinsip konsistensi (consistency) ini, prosedur dan
prinsip akuntansi yang sama harus diterapkan dalam periode
yang bersangkutan, sehingga peristiwa ekonomis yang sejenis
akan dicatat dan dilaporkan secara konsisten. Oleh karena
itulah, laporan keuangan akan dapat diperbandingkan.
. Disclosure Principle

Prinsip  pengungkapan  penuh  (full  disclosure)
mengharuskan laporan keuangan dibentuk dan disajikan dari
peristiwa ekonomi yang memengaruhi perusahaan dalam
suatu periode. Laporan keuangan diharapkan cukup
informatif sehingga para pengguna laporan keuangan dapat
memperoleh manfaat dari informasi keuangan tersebut.
Penyajian laporan keuangan tersebut haruslah lengkap (full),
jujur (fair), dan memadai (adequate; mencangkup informasi
minimal yang memang harus disajikan).
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7. Consevatism Principle
Prinsip ini merupakan prinsip pengecualian. Prinsip
konservatisme umumnya digunakan untuk hal yang sifatnya
tidak menentu atau ditengah kondisi ketidakpastian. Tetapi
dengan semakin banyaknya pihak yang mengutamakan
penyajian jujur (fair) dan dapat diandalkan (reliable), prinsip
konservatisme semakin bekurang penangananya.
8. Materiality Principle
Seperti prinsip konservatisme, prinsip materialitas juga
termasuk dalam pengecualian. Accountants International
Study Group memberikan pengertian materialitas sebagai
“persoalan pertimbangan profesional penting. Pos-pos
tertentu harus dianggap material bila pengetahuan tertentu
dianggap secarawajar menimblkan pengaruh bagi pengguna
laporan keuangan.” Menurut APB Statement No. 4, prinsip
materialitas mengandung arti bahwa laporan keuangan hanya
menyangkut informasi yang dianggap penting (material)
dalam memengaruhi penilaian.
9. Uniformity and ComparablityPrinciple
Prinsip ini menekankan pada keseragaman dan dapat
diperbandingkan, yang merupakan salah satu tujuan yang
hendak dicapai dalam penyusunan prinsip akutansi.

2.2 Pajak Penghasilan

Undang-Undang No.7 tahun 1984 tentang Pajak Penghasilan
(PPh) berlaku sejak 1 Januari 1984. Undang-undang ini telah
beberapa kali mengalami perubahan dan terakhir kali diubah dengan
Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008. Undang-undang Pajak
Penghasilan (PPh) mengatur pengenaan pajak penghasilan terhadap
subjek pajak berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau
diperolehnya dalam tahun pajak. Subjek pajak tersebut dikenai
pajak apabila menerima atau memperoleh penghasilan. Sedangkan
menurut Resmi (2013) pajak penghasilan adalah pajak yang
dikenakan terhadap Subjek Pajak atas penghasilan yang diterima
atau diperolehnya dalam satu tahun pajak.

Menurut Resmi (2013) perubahan Undang-undang Pajak
Penghasilan tersebut dilakukan dengan tetap berpegang pada
prinsip-prinsip perpajakan yang dianut secara universal, yaitu
keadilan, kemudahan/ efisiensi administrasi, dan produktivitas
penerimaan negara serta tetap mempertahankan sistem self
assessment. Menurut Undang-Undang Perpajakan Pasal 4 ayat (1)
“penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
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diterima atau diperoleh wajib pajak, baik dari Indonesia maupun
luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk
menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan, dengan nama
dan dalam bentuk apapun”.

Kemudian Undang-Undang PPh tahun 2011 pasal 1 mengatur
pengenaan Pajak Penghasilan terhadap subjek pajak berkenaan
dengan penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun
pajak. Subjek pajak tersebut dikenai pajak apabila menerima atau
memperoleh penghasilan. Subjek pajak yang menerima atau
memperoleh penghasilan, dalam Undang-Undang ini disebut Wajib
Pajak.

Wajib Pajak dikenai pajak atas penghasilan yang diterima atau
diperolehnya selama satu tahun pajak atau dapat pula dikenai pajak
untuk penghasilan dalam bagian tahun pajakapabila kewajiban pajak
subjektifnya dimulai atau berakhir dalam tahun pajak.

Pajak penghasilan sesuai dengan Undang-Undang Pajak
Penghasilan adalah pajak yang dikenkan terhadap subjek pajak atas
penghasilan yang diterima dalam tahun pajak. Oleh karena itu Pajak
Penghasilan melekat pada subjek. Pajak Penghasilan termasuk salah
satu jenis pajak subjektif. Subjek pajak akan dikenai pajak apabila
dia menerima atau memeperoleh penghasilan. Dalam Undang-
Undang Pajak Penghasilan, subjek pajak yang menerima atau
memeperoleh penghasilan disebut sebagai wajib pajak (Resmi,
2017).

Undang-Undang Pajak Penghasilan menganut prinsip perpajakan
atas penghasilan dalam pengertian yang luas, yaitu pajak dikenakan
atas setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau
diperoleh wajib pajak dari manapun asalnya yang dapat digunakan
untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak tersebut.
(Karianton Tampubolon, 2017).

Penghasilan tersebut dapat dikelompokkan menjadi:

1. Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan Kkerja dan
pekerjaan bebas seperti gaji, honorarium, penghasilan dari
praktik dokter, notaris, aktuaris, akuntan, pengacara, dan
sebagainya;

2. Penghasilan dari usaha dan kegiatan;

3. Penghasilan dari modal, yang berupa harta bergerak ataupun
harta tidak bergerak, seperti bunga, dividen, royalty, sewa, dan
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keuntungan penjualan harta atau hak yang tidak dipergunakan
untuk usaha; dan Penghasilan lain-lain, seperti pembebasan
utang dan hadiah.

2.2.1 TeoriPerpajakan

Menurut undang-undang No. 28 tahun 2007 pasal 1 ayat (1)
tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP) pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- besarnya
kemakmuran rakyat.

Menurut Waluyo (2013) pajak adalah iuran kepada negara
(yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib
membayarnya menurut peraturan- peraturan, dengan tidak
mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk, dan
yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaranpengeluaran
umum berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan
pemerintah.

Menurut Rochmat Soemitro (2017) pajak adalah luran rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan, dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Menurut Djajadiningrat (2017) pajak adalah sebagai suatu
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara
yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman,
menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat
dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara
langsung untuk memelihara kesejahteraan umum.

Menurut Feldmann (2017) pajak adalah prestasi yang
dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada penguasa (menurut
norma-norma yang ditetapkannnya secara umum), tanpa adanya
kontraprestasi, dan semata-mata digunakan untuk menutup
pengeluaran-pengeluaran umum.
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Menurut Mardiasmo (2018) pajak adalah iuran dari rakyat
kepada negara yang berhak memungut pajak hanyalah negara,
iuran tersebut berupa uang (bukan barang). Berdasarkan undang-
undang pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-
undang serta aturan pelaksanaannya. Tanpa jasa timbal atau
kontraprestasi dari negara yang secara langsung dapat ditunjuk,
dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya
kontraprestasi individual oleh pemerintah. Digunakan untuk
membiayai rumah tangga Negara, yaitu pengeluaran-pengeluaran
yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Menurut Zain (2014:12)
ciri-ciri pajak sebagai beriku :

1. Pajak dipungut oleh Negara, baik oleh pemerintah
pusatmaupun oleh pemerintah daerah berdasarkan atas
Undang-Undang serta aturan pelaksanaanya.

2. Pemungkinan pajak mengisyaratkan adanya ali dana (sumber
daya) dari sektor swasta (wajib pajak membayar pajak) ke
sektor Negara (pemungut pajak/administrasi pajak).

3. Pemungkinan pajak diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan
umum pemerintah dalam rangka menjalankan fungsi
pemerintahan, baik rutin maupun pembangunan.

4. Tidak dapat ditunjukkan adanya imbalan (kontraprestasi)
individual oleh pemerintah terhadap pembayaran pajak yang
dilakukan oleh para wajib pajak.

5. Berfungsi  sebagai  budgetair atau  mengisi  kas
Negara/anggaran Negara yang diperlukan untuk menutup
pembiayaan penyelenggaraan pemerintah, pajak juga
berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijakan Negaradalam lapangan ekonomi dan sosial (fungsi
mengatur/regulatif).

2.2.2 Fungsi Pajak

Terdapat dua fungsi pajak menurut buku Resmi (2017) yaitu sebagai
berikut:

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)

Pajak mempunyai fungsi budgetair artinya pajak
merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk
membiayai pengeluaran baik rutin maupun pembangunan.
Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah berupaya
memasukan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara.
Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun
intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan



peraturan berbagai jenis pajak seperti Pajak Penghasilan(PPh),
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),
dan lain-lain.

2. Fungsi Regularend (Pengatur)

Pajak mempunyai fungsi pengatur artinya pajak sebagai
alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah
dalam bidang sosial dan ekonomi, serta mencapai tujuan-
tujuan tertentu di luar bidang keuangan.

2.2.3 Jenis Pajak

Menurut Mardiasmo (2018), terdapat berbagai jenis pajak,
yang dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu pengelompokkan
menurut golongan, menurut sifat, dan menurut lembaga
pemungutnya yaitu akan dijabarkan sepetri dibawah ini:

1. Menurut Golongan Pajak dikelompokan menjadi dua, yaitu :
a. Pajak Langsung
Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul atau
ditanggung sendiri oleh Wajib pajak dan tidak dapat
dilimpahkan atau dibebankan kepada oranglain atau pihak
lain. Pajak harus menjadi beban wajib pajak yang
bersangkutan, misalnya pajak penghasilan (PPh).
b. Pajak Tidak Langsung
Pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau
dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Pajak
tidak langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan,
peristiwa, atau perbuatan yang menyebabkan terutangnya
pajak, misalnya terjadi penyerahan barang atau jasa,
misalnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

2. Menurut Sifat Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
a. Pajak Subjektif
Pajak Subjektif adalah pajak yang pengenaannya
memperhatikan keadaan pribadi wajib pajak atau
pengenaan pajak yang memperhatikan keadaansubjeknya,
misalnya Pajak Penghasilan (PPh).
b. Pajak Objekif
Pajak Objektif adalah pajak yang pengenaannya
memperhatikan objeknya baik berupa benda, keadaan,
perbuatan , atau peristiwa yang mengakibatkan timbulnya
kewajiban membayar pajak, tanpa peristiwa yang
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mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak,
tanpa memperhatikan keadaan pribadi subjek pajak (wajib
pajak) maupun tempat tinggal, misalnya: Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang
Mewah(PPnBM), serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

3. Menurut Lembaga Pemungut Pajak dikelompokkan menjadi dua,
yaitu :
a. Pajak Negara (Pajak Pusat)

Pajak Negara (Pajak Pusat) adalah pajak yang dipungut
olen pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai
rumah tangga negara pada umumnya, misalnya PPh, PPN
dan (PPNnBM).

b. Pajak Daerah

Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh
pemerintah daerah baik daerah tingkat 1 (pajak provinsi)
maupun daerah tingkat 2 (pajak kabupaten
/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga
daerah masing-masing, misalnya Pajak kendaraan
bermotor, pajak hotel, pajak restoran, pajak air tanah, dan
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

2.2.4 Subjek dan Objek Pajak
2.2.4.1 Subjek Pajak

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17
tahun 2000, pengertian subjek pajak meliputi orang pribadi,
warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan, badan, dan
bentuk usaha tetap.

Orang pribadi adalah perseorangan yang tinggal atau tidak
tinggal di Indonesia baik itu Warga Negara Indonesia/\Warga
Negara Asing tetapi memiliki penghasilan dari aktivitas
ekonomi yang dilakukan di Indonesia. Badan adalah semua
badan yang berdiri dan berkembang di Indonesia kecuali badan-
badan yang bersifat tidak komersil dan badan yang
pembiayaannya berasal dari APBN/APBD.

Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan adalah
harta warisan dari pewaris yang harus dibayarkan terlebih
dahulu oleh ahli waris sebelum mereka membagi-baginya.
Kewajiban pajak bagi ahli waris dimulai saat timbulnya warisan
yang belum terbagi tersebut dan berakhir pada saat warisan
tersebut selesai dibagi.



Bentuk Usaha Tetap (BUT) adalah bentuk usaha pribadi dari
orang yang tidak bertempat tinggal di Indonesia seperti WNA
atau WNI belum lebih dari 183 hari dalam jangka waktu dua
belas bulan berada di Indonesia, dan badan yang tidak didirikan
dan tidak bertempat kedudukan di Indonesia untuk menjalankan
usaha atau melakukan kegiatan di Indonesia. BUT dapat berupa
tempat kedudukan manajemen, cabang perusahaan, kantor
perwakilan, gedung, pabrik, bengkel, gudang, dan lain-lain.

2.24.2 Subjek Pajak Dalam Negeri

Subjek pajak dalam negeri bisa berupa orang perorangan,
badan dan warisan yang belum dibagi. Jika orang perorangan
lahir di Indonesia atau telah tinggal selama lebih dari 183 hari
dalam jangka waktu dua belas bulan, atau berniat untuk tinggal
lama di Indonesia, dia dapat disebut sebagai subjek pajak
pribadi dalamnegeri.

Begitu juga dengan badan. Suatu badan dapat disebut sebagai
subjek pajak dalam negeri ketika didirikan atau bertempat
kedudukan di Indonesia selama lebih dari 183 hari. Namun, unit
tertentu dari badan pemerintah yang dibentuk berdasarkan
peraturan perundang-undangan atau pembiayaannya bersumber
dari APBN/APBD dikecualikan dari ketentuan ini.

Badan yang dikecualikan tersebut diatur oleh ketentuan
subjek pajak khusus di bawah kebijakan pemerintah pusat atau
daerah. Contoh dari badan yang dikecualikan tersebut adalah
BUMN/BUMD. Sementara itu, warisan yang belum terbagi
dinyatakan sebagai subjek pajak dalam negeri karena
menggantikan  satu  kesatuan dari pewaris, mendapat
perlindungan hukum Indonesia dan melakukan aktivitas
ekonomi di Indonesia.

2.24.3 Subjek Pajak Luar Negeri

Subjek pajak luar negeri mencakup orang pribadi yang tidak
bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada di
Indonesia tapi tidak lebih dari 183 hari dalam jangka waktu dua
belas bulan dan badan usaha tetap yang tidak didirikan dan tidak
bertempat kedudukan di Indonesia namun menjalankan usaha
atau melakukan kegiatan bisnis di Indonesia.



2.2.4.4 Perbedaan Subjek Pajak Dalam Negeri dan Luar Negeri

A. Subjek pajak dalam negeri dikenai pajak atas penghasilan
baik yang diterima atau diperoleh dari Indonesia maupun
dari luar Indonesia. Sedangkan subjek pajak luar negeri
dikenai pajak hanya atas penghasilan yang berasal dari
sumber penghasilan di Indonesia.

B. Subjek pajak dalam negeri dikenai pajak berdasarkan
penghasilan neto dengan tarif umum. Sedangkan subjek
pajak luar negeri dikenai pajak berdasarkan penghasilan
bruto dengan tarif pajak sepadan alias tarif tunggal terhadap
semua objek pajak berapa pun nilainya.

C. Subjek pajak dalam negeri wajib menyampaikan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT ) Pajak Penghasilan sebagai
sarana untuk menetapkan pajak yang terutang dalam suatu
tahun pajak. Sedangkan subjek pajak luar negeri tidak
menyampaikan SPT Pajak Penghasilan karena kewajiban
pajaknya dipenuhi melalui pemotongan pajak yang bersifat
final.

2.245 Objek Pajak

Menurut Mardiasmo (2018) yang menjadi objek pajak
adalah penghasilan, vyaitu setiap tambahan kemampuan
ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang
berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat
dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib
Pajak yangbersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apapun,
termasuk :

1. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau
jasa yang diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah,
tunjangan, honorarium, komisi, bonus, gratifikasi, uang
pensiun, atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali
ditentukan lain dalam undang-undang ini.

2. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan dan penghargaan.

Laba usaha.

4. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta
termasuk: a.Keuntungan karena pengalihan harta kepada
perseroan, persekutuan, dan

badan lainnya sebagai pengganti saham atau penyertaan
modal. b.Keuntungan karena pengalihan harta kepada
pemegang saham, sekutu, atau

anggota yang diperoleh perseroan, persekutuan, dan

w
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10.
11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.
18.

badan lainnya. c.Keuntungan karena likuidasi,

penggabungan, peleburan, pemekaran,
pemecahan, pengambilalihan usaha atau reorganisasi
dengan nama dan dalam bentuk apapun.

d.Keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah,
bantuan, atau sumbangan, kecuali yang diberikan kepada
keluarga sedarah dalam gaaris keturunan lurus satu
derajat dan badan keagamaan, badan pendidikan, badan
sosial termasuk yayasan, koperasi, atau orang pribadi
yang menjalankan usaha mikro dan kecil, yang
ketentuannya diatur lebih lanjut dengan peraturan menteri
keuangan, sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha,
pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan di antara pihak-
pihak yang bersangkutan.

e.Keuntungan karena penjualan atau pengalihan sebagian
atau seluruh hak penambangan, tanda turut serta dalam
pembiayaan atau permodalan dalam

f. perusahaan pertambangan.

Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah

dibebankan sebagai biaya dan pembayaran tambahan

pengembalian pajak.

Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena

jaminan pengembalian utang.

Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk

dividen dari perusahaan asuransi kepada pemegang polis,

dan pembagian sisa hasil usaha koperasi.

Royalti atau imbalan atas penggunaan hak.

Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta.

Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala.
Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai
dengan jumlah tertentu yang ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah.

Keuntungan selisih kurs mata uang asing.

Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva.
Premi asuransi.

luran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari
anggotanya yang terdiridari Wajib Pajak yang menjalankan
usaha atau pekerjaan bebas.

Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan
yang belumdikenakan pajak.

Penghasilan dari usaha berbasis syariah.

Imbalan bunga sebagaimana dimaksud dalam undang-
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undang yang mengaturmengenai ketentuan umum dan tata
cara perpajakan.
19. Surplus Bank Indonesia.

Dilihat dari mengalirnya tambahan kemampuan ekonomis kepada
Wajib Pajak,penghasilan tersebut dapat dikelompokkan menjadi :

1. Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan
pekerjaan bebas, seperti gaji, honorarium, penghasilan dari
praktik dokter, notaris, aktuaris, akuntan, pengacara, dan
sebagainya.

2. Penghasilan dari usaha atau kegiatan.

3. Penghasilan dari modal atau penggunaan harta, seperti sewa,
bunga, dividen, royalti, keuntungan dari penjualan harta
yang tidak digunakan, dan sebagainya.

4. Penghasilan lain-lain, yaitu penghasilan yang tidak dapat
diklasifikasikan ke dalam salah satu dari tiga kelompok
penghasilan di atas seperti :
a.Keuntungan karena
pembebasan utang.
b.Keuntungan karena selisih
kurs mata uang asing.c.Selisih
lebih karena penilaian kembali
aktiva. d.Hadiah undian.

Waluyo (2016) menjelaskan bahwa yang bukan merupakan
objek pajak menurutpasal 4 ayat (3) UU PPh adalah:

1. Bantuan atau sumbangan yang termasuk zakat yang
diterima oleh badan amil zakat atau lembaga amil zakat
yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah dan para
penerima zakat yang berhak atau sumbangan keagamaan
yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang diakui di
Indonesia, yang diterima oleh lembaga kegamaan yang
dibentuk dan disahkan oleh pemerintah dana yang diterima
oleh penerima sumbangan yang berhak, yang ketentuannya
diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Harta hibahan yang diterima oleh keluarga sedarah dalam
garis keturunan lurus satu derajat dan oleh badan keagamaan
atau badan pendidikan atau badan aset atau pengusaha kecil
termasuk koperasi yang diterapkan oleh menteri keuangan,
sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan,
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kepemilikan atau pengusaha antara pihak-pihak yang
bersangkutan

2.
3.

10.

11.

Warisan;

Harta termasuk setoran tunai yang diterima oleh badan

sebagai pengganti saham atau sebagai pengganti penyertaan

modal;

Pengganti atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan jasa

yang diterima atau diperoleh dalam bentuk natura dan atau

kenikmatan dari wajib pajak atau pemerintahan;

Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi

sehubungan dengan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan,

asuransi jiwa, asuransi dwiguna dan asuransi beasiswa;

Dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh

perseroan terbatas sebagai WP Dalam Negeri, Koperasi,

BUMN, atau BUMD dari penyetaraan modal pada badan

usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia

dengan syarat:

a. Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan.

b. Bagi perseroan terbatas, BUMN dan BUMD yang
menerima dividen, kepemilikan saham pada badan yang
memberikan dividen paling rendah 25% dari jumlah
modal yang disetor dan harus mempunyai usaha aktif
diluar kepemilikan saham tersebut;

luran yang diterima atau diperoleh dana aset yang

pendirinya telah disahkan oleh menteri keuangan baik yang

dibayar oleh pemberi kerja atau pegawai;

Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dana aset

dalam bidang-bidang tertentu yang ditetapkan dengan

keputusan menteri keuangan;

Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari

perseroan, komanditer yang misalnya tidak terbagi atas

saham-saham, persekutuan, perkumpulan, firma dan kongsi;

Bagian obligasi yang diterima atau diperoleh perusahaan

reksadana selama lima tahun pertama sejak pendirian

perusahaan atau pemberi izin usaha;

Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal

ventura berupa bagian laba dari badan pasangan usaha yang

didirikan dan menjalankan usaha atau kegiatan di Indonesia
dengan syarat pasangan usaha tersebut;

a. Merupakan perusahaan mikro kecil, menengah, atau
yang menjalankan kegiatan dalam aset-sektor usaha yang
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diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Meneteri
Keuangan;
b. Sahamnya tidak diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia;

12. Beasiswa yang memenuhi persyaratan tertentu yang
ketentuannya diatur lebih lanjut dengan atau berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan;

13. Sisa lebih yang diterima atau diperoleh badan atau lembaga
nirlaba yang bergerak dalam bidang pendidikan dan/atau
bidang penelitian dan pengembangan yang telah terdaftar
pada instansi yang membidanginya, kemudian ditanamkan
kembali dalam bentuk sarana dan prasarana kegiatan
pendidikan dan/atau penelitian ini dan pengembangan,
dalam jangka waktu paling lama empat tahun sejak
diperolehnya sisa lebih tersebut yang ketentuannya diatur
lebih lanut dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan;

14. Bantuan atau santunan yang dibayarkan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial kepada Wajib Pajak tertentu,
yang ketentuannya diatur lebih lanjut dengan atau
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan.

2.2.5 Penghasilan Tidak Kena Pajak

Dalam pasal 7 UU Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008,
penghasilan tidak kena pajak adalah jumlah pendapatan wajib
pajak pribadi yang dibebaskan dari PPh pasal 21 yang berlaku.
Dalam menghitung PPh 21, PTKP berfungsi sebagai pengurang
penghasilan neto wajib pajak. Prinsip dari penggunaan PTKP
secara umum adalah sebagai berikut:

1. Apabila penghasilan tidak melebihi PTKP, wajib pajak
pribadi tidak akandikenakan pajak penghasilan pasal 21.

2. Apabila penghasilan melebihi PTKP, maka penghasilan neto
setelah dikurangiPTKP akan menjadi dasar penghitungan PPh
21.

Tanggungan PTKP:

1. Keluarga yang sedarah yang meliputi orang tua kandung,
saudara kandung, anakkandung, dan anak angkat.
2. Keluarga semenda yang meliputi mertua, anak tiri dan ipar.

Adapun jumlah maksimal anggota keluarga yang menjadi
tanggungan PTKP tersebut adalah tiga orang untuk setiap
keluarga. Apabila lebih dari tiga orang, maka tidak akan ada
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penyesuaian PTKP untuk mengurangi pajaknya.
2.25.1 Tarif PTKP

Besaran tarif PTKP orang pribadi:

1. Bagi wajib pajak orang pribadi sebesar Rp54.000.000

2. Bagi wajib pajak yang kawin memperoleh tambahan sebesar
Rp4.500.000

3. PTKP bagi istri yang penghasilannya digabung dengan
penghasilan suami,sebesar Rp54.000.000

4. Bila ada tambahan, maksimal tiga orang untuk tanggungan
keluarga sedarahdalam satu garis keturunan, semenda, atau
anak angkat, sebesar Rp4.500.000

Adapun yang dimaksud dengan keluarga sedarah adalah
orang tua kandung, saudara kandung, dan anak. Sedangkan
keluarga semenda adalah mertua, anak tiri,dan ipar.

Tabel 2.1
Tarif Progresif UU HPP PPh 21 yang berlaku sejak
tahun pajak 2022:
Tarif Penghasilan PKP per tahun
5% Hingga Rp50.000.000
15% Rp50.000.000 — Rp250.000.000
25% Rp250.000.000 — Rp500.000.000
30% Rp500.000.000 — Rp5.000.000.000
35% Di atas Rp5.000.000.000
Sumber: Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan No. 7 Tahun

2021

Bagi yang tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP),
akan ada tambahan20% lebih tinggi dari tarif di atas.

Tabel 2.2
Tarif PTKP Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Golongan Kode Tarif
PTKP

TK/0 (Tanpa tanggungan) Rp54.000.000
. . TK/1 (1 Tanggungan) Rp58.500.000
Tidak Kawin TKJ2 (2 Tanggungan) Rp63.000.000
TK/3 (3 Tanggungan) Rp67.500.000
K/0 (Tanpa Tanggungan) Rp58.500.000
Kawin K/1 (1 Tanggungan) Rp63.000.000
K/2 (2Tanggungan) Rp67.500.000
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Golongan Kode Tarif
PTKP
K/3 (3 Tanggungan) Rp72.000.000
. . K/I/0 (Tanpa Tanggungan) Rp112.500.000
Ka""l'?/]"s”' K/I/1 (1 Tanggungan) Rp117.000.000
Penghas)"an K/172 (2 Tanggungan) Rp121.500.000
suami dan istri K/1/3 (3 Tanggungan) Rp126.000.000
digabung
Sumber: Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan No. Tahun
2021

2.2.6 Pendapatan Kena Pajak Boleh Dikurangkan

Pendapatan kena pajak adalah pendapat yang boleh menjadi
pengurang dalam menentukan besarnya jumlah pendapatan kena
pajak. Menurut Mardiasmo (2018) besarnya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap,
ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya untuk
mendapatkan,menagih, dan memelihara penghasilan, termasuk:

1. Biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan kegiatan usaha, antara lain:

a. Biaya pembelian bahan;

b. Biaya berkenaan dengan pekerjaan atau jasa termasuk
upah, gaji, honorarium, bonus, gratifikasi, dan tunjungan
yang diberikan dalam bentuk uang;

Bunga, sewa, dan royalti;

Biaya perjalanan;

Biaya pengolahan limbah

Premi asuransi

Biaya promosi dan penjualan yang diatur dengan atau

berdasarkan PeraturanMenteri Keuangan;

h. Biaya administrasi;

i. Pajak kecuali Pajak Penghasilan.

2. Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta
berwujud dan amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh
hak dan atas biaya lain yang mempunyai masa manfaat lebih
dari satu tahun;

3. luran kepada dan pensiun yang pendiriannya telah disahkan
oleh Menteri Keuangan;

4. Kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimiliki
dan digunakan dalam perusahaan atau yang dimiliki untuk
mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan;

5. Kerugian selisih kurs mata uang asing;
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10.

11.

12.

13.

14.

Biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di

Indonesia;
Biaya beasiswa, magang dan pelatihan;
Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih dengan syarat:

a. Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba rugi

komersial;

b. Wajib pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak
dapat ditagih kepada Direktorat Jenderal Pajak, dan;

c. Telah diserahkan perkara penagihannya kepada Pengadilan
Negeri atau instansi pemerintah yang menangani piutang
negara, atau adanya perjanjian tertulis mengenai
penghapusan piutang/pembebasan utang antara kreditur
dan debitur yang bersangkutan, atau lebih dipublikasikan
dalam penerbitan umum atau Kkhusus, atau adanya
pengakuan dari debitur bahwa utangnya telah dihapuskan
untuk jumlah utang tertentu;

d. Syarat sebagaimana dimaksud pada huruf c tidak berlaku
untuk penghapusanpiutang tak tertagih debitur kecil,

Sumbangan dalam rangka penanggulangan bencana nasional

yang ketentuannyadiatur dengan Peraturan Pemerintah;

Sumbangan dalam rangka penelitian dan pengembangan yang

dilakukan di Indonesia yang ketentuannya diatur dengan

Peraturan Pemerintah;

Biaya pembangunan infrastruktur sosial yang ketentuannya

diatur denganPeraturan Pemerintah; dan

Sumbangan fasilitas pendidikan yang ketentunnya diatur

dengan PeraturanPemerintah; dan

Sumbangan dalam rangka pembinaan olahraga yang

ketentuannya diatur denganPeraturan Pemerintah;

Kompensasi kerugian fiskal tahun sebelumnya (maksimal lima

tahun).



2.2.7 Pendapatan Kena Pajak Tidak Boleh Dikurangkan

Selain pendapatan kena pajak boleh dikurangkan, menurut
Mardiasmo (2018)terdapat juga pendapatan kena pajak tidak

boleh dikurangkan yaitu:

1.

Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun

seperti dividen, termasuk dividen yang dibayarkan oleh

perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian
sisa hasil usaha koperasi;

Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan

pribadi pemegang saham, sekutu, atau anggota;

Pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecuali:

a. Cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan
usaha yang lain menyalurkan kredit, sewa guna usaha
dengan hak opsi, perusahaan pembiayaan konsumen, dan
perusahaan piutang;

b. Cadangan untuk wusaha asuransi termasuk cadangan
bantuan sosial yang dibentuk oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial ;

c. Cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan;

d. Cadangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan;
Cadangan biaya penanaman kembali untuk untuk usaha
kehutanan; dan cadangan biaya penutupan dan
pemeliharaan tempat pembuangan limbah industri untuk
usaha pengolahan limbah industri yang ketentuan dan
syarat- syaratnya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan.

Premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa,

asuransi dwiguna, dan asuransi beasiswa yang dibayar oleh

Wajib Pajak orang pribadi, kecuali jika dibayar oleh pemberi

kerja dan premi tersebut dihitung sebagai bagi Wajib Pajak

yang bersangkutan;

Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau

jasa yang diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan,

kecuali penyediaan makanan dan minuman bagi seluruh
pegawai serta penggantian atau imbalan dalam bentuk natura
dan kenikmatan di daerah tertentu dan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pekerjaan yang diatur dengan atau berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan;
Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada
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pemegang saham atau kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa sebagai imbalan sehubungan dengan
pekerjaan yang dilakukan;

7. Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan warisan,
kecuali:

a. Sumbangan yang diperbolehkan dikurangkan;

b. Zakat yang diterima oleh Badan Amil Zakat atau Lembaga
Amil Zakat yang dibentuk;

c. Sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk
agama Yyang diakui di Indonesia, yang diterima oleh
Lembaga yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah;

Pajak Penghasilan
9. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan

pribadi Wajib Pajak atau orang yang menjadi tanggungannya;

10. Gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuan, firma, atau
perseroan komanditer yang modalnya tidak terbagi atas
saham;

11. Sanksi adminstrasi berupa bunga, denda, dan kenaikan serta
sanksi pidana berupa denda yang berkenaan dengan
pelaksanaan perundang-undangan di bidang perpajakan;

12. Biaya-biaya (pengeluaran) untuk mendapat, menagih dan
memeliharapenghasilan
a. Dikenakan PPh yang bersifat Final;

b. Bukan Objek Pajak.

13. Biaya-biaya (pengeluaran) untuk mendapat, menagih, dan
memelihara penghasilan yang PPh-nya dihitung dengan
menggunakan Norma Penghasilan Neto.

2.3 Akuntansi Pajak Penghasilan Berbasis PSAK No. 46

oo

2.3.1 Pengertian PSAK No. 46

Standar akuntansi pajak penghasilan di Indonesia diatur dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 46 atau disebut
dengan PSAK 46 tentang pajak penghasilan. PSAK 46 ini diatur
oleh lkatan Akuntan Indonesia atau IAl dengan tujuan untuk
mengatur perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan. Maksud
dari pajak penghasilan ini adalah pajak yang dihitung berdasarkan
peraturan perpajakan yang berlaku yang dikenakan terhadap
subjek pajak atas penghasilan yang diterima dalam tahun pajak.

Menururt Waluyo (2016) Pajak Penghasilan sebagaimana
diatur dalam PSAK No. 46 menggunakan dasar akrual yang
mengatur Pajak Penghasilan yang kurang bayar atau terutang dan



pajak yang lebih bayar dalam masa pajak dan mengakui liabilitas
dan aset pajak tangguhan terhadap konsekuensi pajak periode
mendatang, atas transaksi yang telah diakui sebagai unsur laba
komersial tetapi belum diakuinya sebagai laba fiskal atau
sebaliknya. Dasar akrual dalam akuntansi pajak karena kepastian
peraturan pajak dan digunakan self assessment system sebagai
dasar pemungutan pajak.

Menurut Harnanto (2016) PSAK No. 46 mendefinisikan beda
waktu sebagai suatu perbedaan antara Dasar Pengenaan Pajak
(DPP) dari suatu aset atau kewajibandengan nilai tercatat yang
disajikan dalam neraca, dan akan berakibat timbulnya kewajiban
atau utang pajak dan pengurangan penghasilan atau biaya fiskal di
masa depan.

2.3.2 Tujuan PSAK No. 46

Dalam buku PSAK 46 (Revisi 2014) bagian pendahuluan,
tercantum paragraf yang menjelaskan tujuan dari PSAK 46 ini di
mana pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan
akuntansi untuk pajak penghasilan. Isu utama dalam perlakuan
akuntansi untuk pajak penghasilan adalah bagaimana menghitung
konsekuensi pajakkini dan masa depan untuk hal berikut ini:

a. Pemulihan atau penyelesaian jumlah tercatat aset atau
liabilitas di masa depan yang diakui pada laporan posisi
keuangan entitas.

b. Transaksi dan peristiwa lain pada periode kini yang diakui
pada laporan keuangan entitas.

Pernyataan ini juga mengatur pengakuan aset pajak tangguhan
yang timbul dari rugi pajak belum di kompensasi atau kredit pajak
belum dimanfaatkan, penyajian pajak penghasilan dalam laporan
keuangan dan pengungkapan informasi yang terkait dengan pajak
penghasilan.

Menurut Waluyo (2016), PSAK No. 46 bertujuan mengatur
perlakuan akuntansi untuk Pajak Penghasilan, yaitu cara
mempertanggungjawabkan konsekuensi pajak pada periode
berjalan dan periode mendatang untuk:

1. Nilai tercatat aset yang diakui pada neraca perusahaan atau
pelunasan nilai tercatat liabilitas yang diakui pada neraca
perusahaan.

2. Transaksi-transaksi atau kejadian-kejadian lain ada periode
berjalan yang diakui pada laporan keuangan perusahaan.
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Menurut Wirawan (2015), PSAK No. 46 bertujuan mengatur
perlakuan akuntansi untuk PPh saja, khususnya pengakuan,
pengukuran dan pencatatan beban pajak, asetdan liabilitas pajak
tangguhan dan aset liabilitas pajak Kkini.

2.3.3 Ruang Lingkup PSAK No. 46

1. Mencakup perlakuan pajak penghasilan final, yang artinya
bahwa pelunasan kewajiban pajak yang telah selesai dan
penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan tidak dapat
digabungkan dengan penghasilan lain yang terkena pajak
penghasilan yang bersifat tidak final. Sesuai dengan peraturan
perundangan perpajakan, penghasilan yang telah dikenakan
PPh Final tidak lagi dilaporkan sebagai penghasilan kena
pajak, semua beban sehubungan dengan penghasilan yang
dikenakan PPh Final tidak boleh dikurangkan. Oleh karena itu,
tidak terdapat perbedaan temporer sehingga tidak diakui
adanya aset atau liabilitas pajak tangguhan.

2. Mencakup pembatalan paragraf 77, dalam PSAK No. 16
yang menyatakan “apabila perusahaan memilih untuk
menghitung pajak menurut laba akuntansi, selisih perhitungan
tersebut dengan hutang pajak yang dihitung (menurut laba
kena pajak) yang disebabkan perbedaan waktu pengakuan
pendapatan dan beban untuk tujuan akuntansi dengan tujuan
pajak ditampung dalam perkiraan pajak penghasilan yang
ditangguhkan, dikelompokkan sebagian dari aset lain-lain dan
dialokasikan pada beban kena pajak penghasilan tahun-tahun
mendatang.”

2.3.4 Rekonsiliasi Fiskal

Koreksi fiskal adalah proses penyesuaian atas laba komersial
yang berbeda dengan ketentuan fiskal untuk menghasilkan
penghasilan neto atau laba yang sesuai dengan ketentuan pajak.
Perbedaan — perbedaan antara akuntansi dan fiskal tersebut dapat
dikelompokkan menjadi beda tetap dan atau permanen dan beda
waktu atau sementara. Menurut Pohan (2017:450) koreksi fiskal
adalah teknik pencocokkan yang dilakukan yang dimaksudkan
untuk meniadakan perbedaan antara laporan keuangan komersial
(yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi PSAK) dengan
peraturan perundang — undangan perpajakan, sehingga
memunculkan koreksi atau penyesuaian baik dikoreksi positif
maupun negatif, dengan tujuan untuk menentukan jumlah laba



usaha fiskal dan besarnya pajak yang terutang.

Rekonsiliasi fiskal dilakukan olen Wajib Pajak (WP) yang
pembukuannya menggunakan pendekatan akuntansi komersial,
yang betujuan mempermudah mengisi Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan (PPh), dan menyusun laporan
keuangan fiskal yang harus dilampirkan pada saat menyampaikan
SPT Tahunan PPh.

Rekonsiliasi fiskal dapat berupa rekonsiliasi positif dan negatif.
Menurut Waluyo (2017:450), Rekonsiliasi positif adalah
penyesuaian yang bersifat menambah atau memperbesar terhadap
penghasilan berdasarkan laporan keuangan komersial, karena
adanya biaya, pengeluaran, dan kerugian yang tidak dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto dalam menghitung
penghasilan kena pajak berdasarkan ketentuan Undang-undang
Perpajakan, karena adanya perbedaan saat pengakuan biaya dan
penghasilan atau karena perhitungan biaya menurut metode fiskal
lebih rendah dari perhitungan menurut metode akuntansi
komersial, serta karena adanya penghasilan yang merupakan objek
pajak yang tidak termasuk dalam penghasilan komersial. Beberapa
transaksi yang dapat mengakibatkan adanya koreksi fiskal positif
antara lain:

1. Pengeluaran biaya yang tidak ada hubunganya dengan
kegiatan untuk mendapatkan, menagih, memelihara
penghasilan yang merupakan objek pajak (bukan biaya 3M)
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 Ayat (1) a Undang —
Undang PPh sehingga tidak dapat dikurangkan dari
penghasilan bruto (non — deductible).

2. Pengeluaran biaya dari penghasilan yang bukan merupakan
objek pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 Ayat (1) a
Undang — Undang PPh.

3. Pengeluaran biaya yang tidak diperkenankan sebagai
pengurang Penghasilan Kena Pajak.

4. Pengeluaran biaya yang diakui (oleh fiskus) lebih kecil.

Pengeluaran biaya dari penghasilan yang sudah dikenakan PPh final.

6. Pengeluaran biaya terkait dengan relief atau keringanan pajak
termasuk fasilitas perpajakan dibidang usaha tertentu atau
daerah tertentu.
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Sedangkan rekonsiliasi fiskal negatif adalah penyesuaian
terhadap penghasilan neto komersial dalam rangka menghitung
Penghasilan Kena Pajak berdasarkan Undang — Undang PPh
beserta pelaksanaannya, yang bersifat mengurangi penghasilan
dan atau menambah biaya — biaya komersial. Terdapat beberapa
transaksi yang dapat mengakibatkan adanya koreksi fiskal negatif
antara lain mengenai :

1. Penghasilan yang didapat dari penghasilan yang bukan merupakan
objek pajak.

2. Penghasilan yang didapat dari penghasilan yang sudah dikenakan
PPh Final.

3. Biaya yang diakui fiskal lebih besar.

2.3.5 Pajak Kini

Menurut PSAK No. 46 revisi tahun 2018, pajak kini adalah
jumlah pajak penghasilan yang terutang (dilunasi) atas laba kena
pajak (rugi pajak) untuk satu periode. Pajak yang dimaksud
adalah:

1. Pajak yang dibayarkan sesuai dengan SPT (hanya atas laba
dari induk perusahaan),

2. Pajak atas penghasilan yang dikenakan pajak final,

3. Pajak atas anak perusahaan dan pajak atas dividen dari
investasi yang diatat dengan metode ekuitas.

Penghasilan kena pajak atau laba fiskal diperoleh dari hasil
koreksi fiskal terhadap laba bersih sebelum pajak berdasarkan
laporan keuangan komersial (laporan keuangan akuntansi).
Koreksi fiskal harus dilakukan karena adanya perbedaan
perlakuan atas pendapatan maupun biaya yang berbeda antara
Standar Akuntansi dengan peraturan perpajakan yang berlaku
untuk kepentingan internal dan kepentingan lain wajib pajak dapat
menggunakan standar akuntansi yang berlaku umum, sedangkan
untuk perhitungan dan pembayaran pajak harus berdasarkan
peraturan perpajakan, dalam hal ini adalah UU PPh dan peraturan
lainnya yang terkait. Perbedaan ini dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu beda tetap/beda permanen (Permanent Different) dan
beda waktu/sementara temporer (Temporary Difference).
Liabilitas atau asset pajak kini diukur sebesar jumlah yang
diharapkan untuk dibayar (direstitusi) kepada otoritas perpajakan.



2.3.5.1 Pengakuan Aset Pajak Kini dan Liabilitas Pajak Kini

PSAK 46 tahun 2018 paragraf 12 menyatakan bahwa jumlah
pajak kini untuk periode berjalan dan periode sebelumnya yang
belum dibayar diakui sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak yang
telah dibayar untuk periode berjalan dan periode — periode
sebelumnya melebihi jumlah pajak yang terutang untuk periode
tersebut,maka kelebihnya diakui sebagai aset.

Pajak kini diakui sebagai penghasilan atau beban pada laporan

rugi, kecuali apabila pajak penghasilan yang berasal dari:

1. Suatu transaksi atau kejadian yang diakui, pada periode yang
sama atau berbeda, di luar laporan laba rugi baik dalam
pendapatan komprehensif lain maupun secara langsung
dalam ekuitas; atau

2. Kombinasi bisnis.

Sedangkan pengakuan pajak Kini di luar laporan laba rugi
apabila pajak terkait pada pos-pos tersebut pada periode yang
sama atau berbeda, diakui di luar laporan laba rugi. Oleh karena
itu, pada periode yang sama atau berbeda, pajak kini terkait
dengan pos-pos yang diakui;

a. Dalam pendapatan komprehensif lain, harus diakui pada
pendapatan komprehensif lain,
b. Langsung ke ekuitas, harus diakui langsung pada ekuitas.

Pengukuran Aset dan Liabilitas Pajak Kini :

PSAK 46 Revisi Tahun 2018 Paragraf 46 menyatakan
liabilitas (aset) pajak kini untuk periode berjalan dan periode
sebelumnya diukur sebesar jumlah yang diharapkan akan
dibayar kepada (direstitusi dari) otoritas perpajakan, yang
dihitung menggunakan tarif pajak (dan peraturan perpajakan)
yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada
akhir periode pelaporan.

Penyajian Aset dan Liabilitas Pajak Kini :
Saling Hapus;
1. Entitas melakukan saling hapus atas aset pajak Kkini dan
liabilitas pajak kinijika dan hanya jika, entitas;
a. Memiliki hak secara hukum untuk melakukan saling
hapus jumlah yang diakui; dan
b. Berniat untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara
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bersamaan.
2. Entitas melakukan saling hapus aset pajak tangguhan dan

liabilitas pajak tangguhan jika dan hanya jika:

a. Entitas memiliki hak secara hukum untuk saling hapus
aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini; dan

b. Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan
terkait dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh
otoritas pajak atas entitas kena pajak yang sama atau
entitas kena pajak berbeda yang akan merealisasikan
secara bersama.

2.3.6 Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang
terutang (payable) atau terpulihkan (recoverable) pada tahun
mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat
dikompensasikan. Menurut Pangestu yang dikutip oleh Anggraini
(2018), pengakuan pajak tangguhan berdampak terhadap
berkurangnya laba atau rugi bersih sebagai akibat adanya
kemungkinan beban pajak tangguhan dan manfaat pajak
tangguhan. Menurut PSAK No.46, pajak tangguhan adalah jumlah
pajak penghasilan untuk periode mendatang sebagai akibat dari
perbedaan temporer (waktu) yang boleh dikurangkan dan sisa
kompensasi  kerugian. Pajak tangguhan pada prinsipnya
merupakan dampak PPh di masa yang akan datang yang
disebabkan oleh perbedaan temporer (waktu) antara perlakuan
akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat
dikompensasikan di masa mendatang (tax loss carry forward)
yang perlu disajikan dalam laporan keuangan dalam suatu periode
tertentu.

Dampak PPh di masa yang akan datang yang perlu diakui,
dihitung, disajikan dandiungkapkan dalam laporan keuangan, baik
laporan neraca maupun laba rugi. Sebuah perusahaan bisa saja
melakukan pembayaran pajak lebih kecil saat ini, tetapisebenarnya
mempunyai potensi utang pajak yang lebih besar di masa dating.
Atau sebaliknya, bisa saja perusahaan membayar pajak lebih besar
saat ini, tetapi sebenarnya memiliki potensi utang pajak yang lebih
kecil di masa datang.Bila dampak pajak di masa datang tersebut
tidak tersaji dalam neraca dan laba rugi, makalaporan keuangan
bisa saja menyesatkan pembacanya.
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Pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh terutang
(pajak penghasilan yang dihitung berbasis penghasilan kena pajak
yang sesungguhnya dibayar kepemerintah) dengan beban pajak
penghasilan  (pajak penghaislan yang dihitung berbasis
penghasilan sebelum pajak) sepanjang menyangkut perbedaan
temporer.

2.3.6.1 Pengakuan Aset dan Liabilitas Pajak Tangguhan (PSAK No. 46)

PSAK 46 revisi tahun 2018 Paragraf 15 menyatakan seluruh
perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak
tangguhan, kecuali perbedaan temporer kena pajak yang timbul
dari :

a. Pengakuan awal goodwill, atau

b. Pengakuan awal aset atau liablitas dari transaksi yang:

i.  Bukan kombinasi bisnis; dan
ii. Pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba
akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak)

Akan tetapi, untuk perbedaan temporer kena pajak terkait
dengan investasi pada entitas anak, cabang dan entitas sosial,
serta kepentingan dalam pengaturan bersama, maka liabilitas
pajak tangguhan diakui sesuai dengan paragraph 39 yang
menyatakan entitas mengakui liabilitas pajak tangguhan untuk
seluruh perbedaan temporer kena pajak terkait dengan investasi
pada entitas anak, cabang dan asosiasi, serta kepentingan dalam
pengaturan bersama, kecuali sepanjang kedua keadaan berikut
terpenuhi:

a. Entitas induk, investor, atau venture bersama atau
operator bersama mampu mengendalikan waktu
pembalikan perbedaan temporer; dan

b. Kemungkinan besar perbedaan temporer tidak akan
dibalik di masa depan yang dapat diperkirakan.

PSAK 46 Revisi Tahun 2018 Paragraf 24 menyatakan aset
pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer dapat
dikurangkan sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak akan
tersedia sehngga perbedaan temporer dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi laba yang dimaksud, kecuali jika aset pajak
tangguhan timbul dari pengakuan awal aset atau pengakuan
awal liabilitas dalam transaksi yang:

a. Bukan kombinasi bisnis; dan
b. Pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi
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atau laba kena pajak (rugi pajak).

Akan tetapi, untuk perbedaan temporer dapat dikurangkan
yang terkait dengan investasi pada entitas anak, cabang dan
entitas asosiasi, serta kepentingan dalam pengaturan bersama,
maka aset pajak tangguhan diakui sesuai dengan paragraph
44 yang menyatakan entitas mengakui aset pajak tangguhan
untuk seluruh perbedaan temporer dapat dikurangkan yang
timbul dari investasi pada entitas anak, cabang dan entitas
asosiasi, serta kepentingan dalam pengaturan bersama
sepanjang, dan hanya sepanjang, kemungkinan besar terjadi:

a. Perbedaan temporer akan dibalik di masa depan yang
dapat diperkirakan; dan

b. Laba kena pajak akan tersedia dalam jumlah yang
memadai  sehingga  perbedaan  temporer  dapat
dimanfaatkan.

2.3.6.2 Pengukuran Aset dan Liabilitas Pajak Tangguhan

PSAK 46 Revisi Tahun 2018 Paragraf 47 menyatakan aset
dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan atau
liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (dan peraturan
perpajakan) yang telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan.

PSAK 46 Revisi Tahun 2018 Paragraf 51 menyatakan
pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan mencerminkan
konsekuensi pajak yang sesuai dengan cara entitas
memperkirakan, pada akhir periode pelaporan, untuk
memulihkan atau menyelesaikan jumlah tercatat aset dan
liabilitasnya.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan
menggunakan tarif pajak yang akan berlaku pada saat aset
dipulihkan atau liabilitas diselesaikan. Jika terjadi perubahan
tarif di masa mendatang, akan mempengaruhi pengakuan aset
atau liabilitas pajak tangguhan. Berikut ini penyajian Pajak
Tangguhan, antara lain:

a. Aset pajak dan kewajiban pajak harus disajikan terpisah dari
aset dan kewajiban lainnya dalam neraca.

b. Aset atau kewajiban pajak tangguhan tidak boleh disajikan
sebagai aset atau kewajiban lancar

c. Aset atau kewajiban pajak tangguhan harus dibedakan dari
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aset pajak kini (tax receiveable/prepaid tax) dan kewajiban
pajak kini (tax payable)

2. Aset pajak kini harus dikompensasikan dengan kewajiban
pajak kini dan jumlah netonya disajikan dalam neraca.

3. Beban (penghasilan) pajak yang berhubungan dengan laba
atau rugi dari aktivitas normal harus disajikan tersendiri pada
laporan laba rugi.

4. Aset pajak tangguhan disajikan dengan akun tagihan
restitusi PPh dan kewajiban tangguhan juga disajikan
terpisah dengan utang PPh 29

5. PPh Final, apabila nilai tercatat aset atau kewajiban yang
berhubungan dengan PPh Final berada dari Dasar Pengenaan
Pajaknya, maka perbedaan tersebut tidak boleh diakui
sebagai asset atau kewajiban paak tangguhan

6. Perlakuan akuntansi untul hal khusus

7. Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang ditetapkan
dalam Surat Ketetapan Pajak harus dibebankan sebagai
pendapatan atau beban lain-lain pada Laporan Laba Rugi
periode berjalan.

8. Apabila diajukan keberatan dan atau banding, pembebanannya
ditangguhkan.

9. Apabila terdapat kesalahan  mendasar, perlakuan
akuntansinya mengacu pada PSAK 25 tentang laba atau rugi
bersih untuk periode berjalan, kesalahan mendasar, dan
perubahan kebijakan akuntansi.

2.3.7 Pengungkapan Pajak Kini dan Pajak Tangguhan dalam Laporan
Keuangan

Di dalam PSAK No. 46, hal-hal yang harus diungkapkan adalah sebagai
berikut:

1. Unsur-unsur beban (penghasilan) pajak, yang mencakup:

a. Beban (penghasilan) pajak kini;

b. Penyesuaian yang diakui pada periode berjalan atas pajak
Kini yang berasaldari periode sebelumnya;

c. Jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan baik yang
berasal dari timbulnya perbedaan temporer maupun dari
realisasinya;

d. Jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang
berasal dari perubahan tarif pajak atau peraturan
perpajakan yang baru.



e. Jumlah manfaat dari rugi pajak atau perbedaan temporer
periode sebelumnya yang belum diakui, yang digunakan
sebagai pengurang beban pajak kini;

f. Jumlah manfaat dari rugi pajak atau perbedaan temporer
periode sebelumnyayang diakui, yang digunakan sebagai
pengurang beban pajak tangguhan; dan

g. Beban pajak tangguhan yang berasal dari penurunan, atau
penyesuaian kembali (reversal) penurunan periode
sebeumnya dari aktiva pajak tangguhan.

. Jumlah pajak kini dan pajak tangguhan yang berasal dari

transaksi-transaksi yang langsung dibebankan atau dikreditkan

ke ekuitas;

. Beban (penghasilan) pajak yang berasal dari pos-pos uar biasa

yang diakui pada periode berjalan;

. Penjelasan mengenai hubungan antara beban (penghasilan)

pajak dan laba komersial dalam salah satu atau kedua bentuk

ini: (1) Rekonsiliasi antara beban (penghasilan) pajak dan laba
akuntansi dan tariff pajak yang berlaku, dengan
mengungkapkan dasar perhitungan tarif pajak yang berlaku;
atau (2) Rekonsiliasi antara tarif pajak efektif rata-rata

(average effective tax rate) dan tarif pajak yang berlaku

dengan mengungkapkan dasar perhitungan tarif pajak yang

berlaku;

. Penjelasan mengenai perubahan tarif pajak yang berlaku dan

perbandingan dengan tarif pajak yang berlaku pada periode

akuntansi sebelumnya;

. Jumlah (dan batas waktu penggunaan, jika ada) perbedaan

temporer yang boleh dikurangkan dan sisa rugi yang dapat

dikompensasi ke tahun berikut, yang tidak diakui sebagai
aktiva pajak tangguhan pada neraca;

. Untuk setiap kelompok perbedaan temporer dan untuk setiap

rugi yang dapat dikompensasikan ke tahun berikut; (1) Jumlah

aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada neraca
untuk setiap periode penyajian; (2) Jumlah beban

(penghasilan) yang diakui pada laporan laba rugi apabila

jumlah tersebut tidak terlihat dari perubahan jumlah aset dan

liabiitas pajak tangguhan yang diakui pada neraca.

. Untuk operasi yang tidak dilanjutkan, beban pajak yang

berasal dari: (1) Keuntungan atau kerugian atas penghentian

operasi; dan (2) Laba atau rugi dari aktivitas normal operasi
yang tidak dilanjutkan untuk periode pelaporan, bersama
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dengan jumlah periode akuntansi sebelumnya yang disajikan
pada laporan keuangan.

9. Jumlah konsekuensi pajak penghasilan atas dividen kepada
pemegang saham entutas yang diusulkan atau diumumkan
sebelum laporan keuangan diotorisasi untuk terbit tetapi tidal
diakui sebagai liabilkitas dalam laporan keuangan.

10. Perusahaan juga mengungkapkan sifat dan jumlah setiap pos
luar biasa pada laporan laba rugi atau catatan atas laporan
keuangan. Apabila sifat dan jumlah setiap pos luar biasa
diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan, maka jumlah
semua pos luar biasa diungkapkan pada laporan laba rugi
sebesar nilai netonya setelah dikurangi dengan beban
(penghasilan) pajak terkait. Walaupun pemakai laporan
keuangan dapat menganggap  pengungkapan  beban
(penghasilan) pajak yang berhubungan dengan setiap pos luar
biasa sebagai informasi yang bermanfaat, namun penyusun
laporan keuangan sering mengalami kesulitan untuk
menyajikan informasi yang paling bermanfaat bagi pemakai
laporan keuangan.

11. Tarif pajak efektif rata-rata sama dengan hasil bagi beban
(penghasilan) pajak dengan laba akuntansi.

12. Perusahaan mengungkapkan keuntungan dan kerugian
kontinjen sesuai dengan PSAK 8 tentang Kontinjensi dan
Peristiwa Setelah Pajak. Sebagai contoh, keuntungan dan
kerugian kontinjen dapat timbul dari perselisihan yang belum
terselesaikan. Demikian pula apabila perubahan tarif pajak
atau peraturan pajak secara efektif berlaku atau diumumkan
setelah tangal neraca, perusahaan mengungkapkan pengaruh
signifikan perubahan tersebut terhadap aset dan liabilitas pajak
kini dan tangguhan.

2.3.8 Beda Tetap (Permanent Difference)

Beda tetap adalah perbedaan yang disebabkan oleh adanya
perbedaan pengakuan pendapatan dan beban antara Standar
Akuntansi dan Peraturan Perpajakan, perbedaan ini akan
mengakibatkan perbedaan besarnya laba bersih sebelum pajak
dengan laba fiskal atau PKP.

Perbedaan permanen (permanent difference) timbul sebagai
akibat adanya perbedaan pengakuan beban dan pendapatan antara
pelaporan komersial dan pajak/ fiskal. Akibat dari perbedaan ini
berakibat juga pada laba komersial dan laba fiskal sebagai dasar
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menghitung pajak yang terutang. Sebagai contoh, pemberian
imbalan kepada karyawan dalam bentuk natura, sesuai dengan
Undang-Undang Pajak Penghasilan bukan merupakan penghasilan
bagi karyawan tetapi juga tidak diperkenankan untuk dibebankan
sebagai biaya bagi Wajib Pajak. Waluyo (2016).

Sedangkan Siti Resmi (2017) menyatakan bahwa perbedaan
permanen terjadi karena transaksi-transaksi pendapatan dan biaya
diakui menurut akuntansi komersial dan tidak diakui menurut
fiskal. Perbedaan tetap mengakibatkan laba (rugi) bersih menurut
akuntansi berbeda (secara tetap) dengan penghasilan (laba) kena
pajak menurut fiskal.

Beberapa pos yang membedakan antara akuntansi dan fiskal
yang termasuk kategori perbedaan tetap (permanen) antara lain
penghasilan bunga bank, penghasilan dividen, biaya sumbangan,
biaya dalam bentuk natura, denda dan bunga pajak dan biaya
entertainment atau jamuan. Sedangkan secara umum beda tetap
biasanya timbul karena peraturan perpajakan mengharuskan hal-
hal berikut dikeluarkan dari perhitungan Penghasilan Kena Pajak,
yaitu:

1. Penghasilan yang telah dikenakan PPh Final (Pasal 4 ayat 2

UU PPh)

2. Penghasilan yang bukan objek pajak (Pasal 4 ayat 2 UU PPh)
3. Pengeluaran yang tidak berhubungan langsung dengan

kegiatan usaha, yaitu mendapat, menagih, dan memelihara
penghasilan serta pengeluaran yang sifatnya pemakaian
penghasilan atau yang jumlahnya melebihi kewajaran (Pasal 9
ayat 1 UU PPh).

2.3.9 Beda Temporer (Temporary Difference)

Beda temporer adalah perbedaan yang disebabkan adanya
perbedaan waktu dan metode pengakuan penghasilan dan beban
tertentu berdasarkan Standar Akuntansi dengan Peraturan
Perpajakan.Perbedaan ini mengakibatkan perbedaan waktu,
pengakuan pendapatan dan beban antara tahun pajak yang satu ke
berikutnya.

Menurut Waluyo (2016) perbedaan temporer yang dimaksud
sebagai perbedaan antara dasar pengenaan pajak (tax base) dari
suatu aset atau liabilitas dengan nilai tercatat pada aset atau
liabilitas yang berakibat pada perubahan laba fiskal periode
mendatang. Terjadinya perubahan tersebut dapat bertambah
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(future taxable amount) atau berkurang (future deductible amount)

pada saat aset dipulihkan atau liabilitas dilunasi/dibayar.

Perbedaan temporer ini berakibat harus diakuinya aset dan/atau

liabilitas pajak tangguhan. Hal ini dapat terjadi pada kondisi:

1. Penghasilan atau beban yang harus diakui untuk menghitung
laba fiskal atau laba komersial dalam periode berbeda;

2. Goodwill atau goodwill negatif yang terjadi saat konsolidasi;

3. Perbedaan nilai tercatat dengan tax base dari suatu aset atau
liabilitas pada saat pengakuan awal;

4. Bagian dari biaya perolehan saat penggabungan usaha yang
bermakna akuisisi dialokasikan ke aset atau liabilitas tertentu
atas dasar nilai wajar, perlakuan akuntansi demikian tidak
diperkenankan oleh Undang-Undang Pajak.

Menurut Wirawan (2015) perbedaan temporer adalah
perbedaan antara jumlah tercatat aset atau liabilitas di laporan
keuangan yang disusun secara akuntansi dengan DPP-nya yang
disebabkan karena penerapan metode pengakuan dan pengukuran
penghasilan antara akuntansi dan perpajakan.

Dalam buku PSAK No. 46 mendefinisikan perbedaan temporer
adalah perbedaanantara jumlah tercatat aset atau liabilitas dalam
laporan posisi keuangan dan dasar pengenaan pajaknya.
Perbedaan temporer dapat berupa :

1. Perbedaan temporer kena pajak yaitu perbedaan temporer
yang menimbulkan jumlah kena pajak dalam penentuan laba
kena pajak (rugi pajak) periode masa depan ketika jumlah
tercatat aset atau liabilitas dipulihkan atau diselesaikan; atau

2. Perbedaan temporer dapat dikurangkan vyaitu perbedaan
temporer yang menimbulkan jumlah yang dapat dikurangkan
dalam penentuan laba kena pajak (rugi pajak) periode masa
depan ketika jumlah tercatat aset atau liabilitas dipulihkan atau
diselesaikan.

2.4 Penyajian Laporan Keuangan

2.4.1 Pengertian Laporan Keuangan Komersial

Laporan keuangan dibutuhkan dalam menggambarkan posisi
dan kinerja suatu perusahaan yang akhirnya digunakan oleh
berbagai kalangan. Misalnya bagi pihak internal maupun pihak
eksternal. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
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mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain,
laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang
menghubungkan  perusahaan  dengan  pihak-pihak  yang
berkepentingan, yang menunjukan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan. Hery (2015).

Dalam laporan keuangan komersial seseorang dapat
memahami konsep bahwa setiap organisasi memerlukan informasi
tentang keadaan yang sudah terjadi selama suatu periode tertentu.

Menurut Sukirno Agoes dan Estralita Trisnawati (2008) adalah
laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang keadaan
yang terjadi selama periode tertentu bagi manajemen atau pihak-
pihak lain yang berkepentingan dengan tujuan menilai kondisi dan
Kinerja perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku
umum Yyaitu standar akuntansi keuangan (SAK)

Menurut Gunadi (2009) laporan keuangan komersial adalah
Informasi yang disajikan oleh akuntansi keuangan kepada
manajemen atau pihak lain sehingga dapat diambil suatu
penilaian dan kesimpulan atas segala sesuatu yang terjadi serta
keputusan yang dilakukan selanjutnya.

Laporan Keuangan Fiskal

Menurut Gunadi (2009) laporan keuangan yang memiliki
kriteria tertentu dalam pengukuran dan pengakuan berdasarkan
ketentuan perpajakan yang berlaku. Menurut Agoes dan
Trisnawati (2008) laporan keuangan yang digunakan untuk
mencatat transaksi yang berhubungan dengan perpajakan seperti
menghitung pajak tangguhan masa yang akan aset dan pajak kini
yang terhutang pada periode berjalan, dan Ketentuan Umum
Perpajakan  (KUP)  mewajibkan  Wajib  Pajak  yang
menyelenggarakan  pembukuan  untuk  melengkapi  Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan dengan laporan
keuangan yang sesuai dengan Undang- Undang Perpajakan yang
berlaku.
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2.4.3 Tujuan Laporan Keuangan Komersial dan Laporan Keuangan

Fiskal

Kriteria pengukuran dan pengakuan terhadap laporan keuangan
komersial adalah PSAK. Sedangkan dalam kriteria dan
pengakuan laporan keuangan fiskal diatur dalam Undang-
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Undang Pajak Penghasilan, sehingga tujuan dari kedua laporan
tersebut memungkinkan adanya perbedaan atau tidak sejalan.

2.4.4 Fungsi Laporan Keuangan Komersial dan Laporan Keuangan
Fiskal

Selain dalam tujuan, fungsi laporan keuangan dan laporan
fiskal pun berbeda. Dalam halnya laporan fiskal dapat menjadi
bahan untuk mengetahui dan menilai tingkat kepatuhan wajib
pajak oleh adminstrasi, terutama aktifitas penyidikan dan
pemeriksaan pajak.

Menurut (Sukirno Agoes dan Estralita Trisnawati, 2008) fungsi
dari laporan keuangan komersial adalah untuk menggambarkan
posisi dan kinerja keuangan perusahaan tersebut, yang bermanfaat
bagi pihak manajemen dan para pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan. Sedangkan fungsi laporan fiskal menurut
(Sukirno Agoes dan Estralita Trisnawati, 2008) adalah untuk
mempermudah wajib pajak dalam menyusun Surat Pemberitahuan
Pajak (SPT).

2.5 Hubungan PSAK No. 46 dengan Peraturan Perpajakan

Waluyo (2016) menjelaskan tetang hubungan PSAK No. 46
dengan ketentuan perpajakan bahwa laporan keuangan perusahaan
dihasilkan tidak hanya untuk kepentingan manajemen, tetapi untuk
kepentingan otoritas pajak yang dituangkan dalam bentuk SPT.
Ketentuan dalam standar akuntansi keuangan tidak selamanya
sejalan dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan. Oleh
karena itu PSAK No. 46 ini sebagai respon dengan berlakunya
Undang-Undang Pajak Penghasilan.

Laporan neraca dan laba rugi yang dihasilkan sistem akuntansi
memiliki beberapa perbedaaan aturan sehingga menimbulkan perbedaan
sudut pandang kedalam prinsip metode akuntansi. Seperi standar
akuntansi keuangan menggunakan pendekatan aset- liabilitas (asset-
liability approach) sedangkan Undang-Undang Perpajakan menggunakan
pendekatan  pendapatan-beban (revenue-expense approach). Dan
pengakuan penyusutan seperti contoh punyusutan aset tetap secara
akuntansi memiliki umur ekonomi sepuluh tahun, sedangkan menurut
aturan pajak penyusutan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
sesuai jenisnya. Misalnya kelompok satu dan umur manfaar empat tahun.

2.6 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk dijadikan
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bahan perbandingan dan sebagai bahan acuan penelitian ini. Berikut

ini
diantaranya:

beberapa penelitian

terdahulu

Tabel 2.3 Penelitian Sebelumnya

yang pernah dilakukan

No [Nama Penulis Variabel Indikator Metode [Hasil
Analisis
1 | Muhammad Penerapan Penyajian Jenis Pada Tahun
Mulyandi PSAK 46 laporan penelitian | 2015 belum
(2019),Analisis | pada keuangan mengguna | menerapkan
Penerapan perusahaan | konsolidasi | kan PSAK 46 secara
PSAK PT Wijaya | an deskriptif | punuh, tahun
46 Atas Entitas | Karya Pajak eksploratif | 2016 dan 2017
Non Jasa (persero) tangguhan | Metode Pada tahun 2015
Konstruksi Pada | Thk konsolidasi | analisis _ 2016 belum
Kelompok disajikan an data mengungkapkan
Usaha PT | dalam Kebijakan mengguna | ynsur — unsur
Wijaya Karya | laporan akuntansi kan perbedaan
(Persero)  Tbk | keuangan dan deskriptif | temporer
yang periode peraturan komparatif | menimbulkan
Disajikan 2015-2017 | perpajaka non menimbulkan
Pada Laporan n statistic .
o
Konsolidasian kekin ok PT
Periode 2015- P
2017 WIKA  Beton
dan PT WIKA
Bitumen telah
menerapkan
PSAK 46 dalam
menyajikan
akun pajak
tangguhan yang
tersaji
dalam laporan

keuangan.
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No [Nama Penulis \Variabel Indikator Metode [Hasil
Analisis

2 | Zamratul PSAK No0.46| Aset pajak | Jenis Berdasarkan hasil
Fauzyah tentang Kini penelitian | penelitian,
Yulianti pajak mengguna | penulis
(2019), Analisis | penghasila | Aset pajak | kan mendapatkan (1)
Penerapan Psak | n tangguhan | deskriptif | secara
No.46 Tentang | Kewajiba eksploratif | konsistennya
Pajak n Liabilitas Metode disajikan  aset
Penghasilan penyajian pajak kini Analisis pada laporan
Pada Pt Laporan mengguna | posisi keuangan
Agung Keuangan Liabilitas kan dan juga pada
PodomoroLand | Objek pajak analisis laporan
Tbk (Perusahaan | pajak tangguhan | deskriptif | laba rugi
Yang Terdaftar | Sub non komprehensif
Di Bursaefek variable Aset statistic (2) Telah
Indonesia Tahun | Perbedaan Lancar melakukan
2016-2017) pengakuan | Kewajiban penerapan objek
PsakNo0.46 antara Penghasilan pajak sudah
Tentang Pajak akuntansi kena pajak sesuai dengan
Penghasilan danpajak Penghasila peraturan
Pada Pt Agung n perpajakan. (3)
Podomoro Land komersial Pada tahun
Tbk (Perusahaan 2016-2017 telah
Yang Terdaftar menggunakan
DiBursaefek akuntansi
Indonesia Tahun perpajakan yang
2016-2017) sesuai dengan

PSAK No.46.

3 | Alfiah Nusaibah | PSAK 46 Pajak kini Jenis Berdasarkan
(2020), penelitian | penelitian yang
Penerapan Pajak mengguna | telah dilakukan,
Psak No 46 tangguhan kan PT Bukit Asam
Tentang Pajak deskriptif | (Persero)  Tbk
Penghasilan Rekonsilias | eksploratif | telah menyusun
Dilihat Dari i fiskal Metode kebijakan
Aspek Analisis akuntansi terkait
Pengukuran, Bedatetap | mengguna | Pajak
Penga kuan, kan Penghasilan
Penyajian, Dan Beda deskriptif | sesuai  dengan
Pengungkapan permanen kualitatif ketentuan dalam
Pada Laporan non SAK No.46
KeuanganPt. statistic revisi 2014.
Bukit Asam 2. Berdasarkan
(Persero)Tahun penelitian  yang

Periode 2015-
2017

telah dilakukan,
PT. Bukit Asam
(Persero)  Thbk
dalam

menerapkan ke-
4 empat) aspek
Standar
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No

Nama Penulis

'Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasil

Akuntansi
Keuangan
(aspek
pengakuan,
pengukuran,
penyajian,dan
pengungkapan)
terkaitPajak Kini
dan Pajak
Tangguhan pada
laporan
keuangannya

3. Berdasarkan
penelitianyang
telah dilakukan
atas laporan
keuangan PTBA
tahun periode
2015-2017,
perseroan juga
menyajikan
perbedaan tetap
dan perbedaan
temporersebagai
akibat dari
timbulnya pajak
tangguhan,
2015-2017.

Mhd. Alfachri
Azmi Siregar,
(2020), Analisis
penerapan PSAK
No 46 Atas pajak
penghasilan
badan pada
laporan
keuanganPT
Perkebunan
NusantaraVII
(Medan)

PSAK
Pajak
penghasil
anPT
Perkebun
an
Nusantara
VI

4¢

Pajak  Kini
dan Pajak
Tangguhan

Jenis
penelitian
adalah
descriptive
comparati
ve

Metode
analisis
data
adalah
analisis
descriptive

e

comparativ

e

PT Perkebunan
v telah
menerapkan
PSAK 46 pada
laporan
keuangan.

Perlakuan
akuntansi
belum
sepenuhnya
mengakui
konsekuensi
pajak. Hal
terbukti
terdapatnya
pengakuan
digantikkan
dengan
kewajiban lancer
perusahaan

ini
tidak

Riza Permatasari
(2020),

PSAK
(Pajak

46

Akuntansi
Pajak

Jenis
penelitian

Berdasarkan

penelitian yang
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No [Nama Penulis \Variabel Indikator Metode [Hasil
Analisis
Implementasi Tanggguha | Tangguhan | mengguna | telah dilakukan,
Psak No. 46 n) Liabilitas kan implementasi
Pada Pt Garuda Pajak deskriptif | PSAK No. 46
Indonesia Tangguhan | eksploratif | pada PT Garuda
(Persero) Thk Penyajian non Indonesia
Yang Terdaftar Laporan statistic (Persero)  Thk
DiBursa Efek keuangan Metode telah sesuai
Indonesia Analisis berdasarkan
Periode2016- mengguna | PSAK No. 46,
2018 kan karena
analisis perusahaan telah
deskriptif | optimal  dalam
non hal
statistic pengungkapan.
Hal ini dilihat
dari Catatan Atas
Laporan
Keuangan
(CALK)

perusahaan yang
telah
menyajikan aset
pajak tangguhan
serta  liabilitas
pajak tangguhan,
perusahaan juga
telah menyajikan
perbedaan
permanen.

2. Pada tahun
2016-2018 telah
menerapkan
akuntansi
perpajakan yang
sesuai  dengan
PSAK No. 46
dapat dilihat dari
perbedaan
temporer  yang
menyebabkan
perbedaan
pengakuan
antara akuntansi
dan perpajakan.
Sehingga dapat
disimpulkan
bahwa penyajian
laporankeuangan
sudah sesuai.
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No [Nama Penulis \Variabel Indikator Metode [Hasil
Analisis
6 | Deaz Fetria PSAK 4¢ Akuntansi Jenis PT Maju
Hertiningrum Pada PT. Pajak penelitian | Mobilindo tidak
(2021), Analisis | Maju Tangguhan | mengguna | menerapkan
Penerapan Mobilindo kan PSAK 46
Akuntansi Pajak Liabilitas deskriptif | tentang  pajak
Tangguhan Pada Pajak eksploratif | penghasilan
Laporan Tangguhan | Metode dimana tidak
Keuangan PT Analisis mengakui
Maju Mobilindo Penyajian mengguna | adanya pajak
Laporan kan periode
keuangan deskriptif | mendatang dan
kualitatif unsur — unsur
serta  informasi
yang
diungkapkan
tidak sesuai
berdasarkan
PSAK No.46.
PT. Maju
Mobilindo tidak
menerapkan
7 | Dian Aris PSAK 4€ Perbedaan Metode Berdasarkan
Munandar (Pajak temporer penarikan | penelitian,
(2021),The Tanggguhan)| yang dapat | sampel penulis
Analysis Of dikurangkan | mengguna | mendapati
Application Of kan terdapat
Debt Taxes Perbedaan | purposive | perbedaan
(Psak46) In temporer sampling. | pengakuan
AnimalFeed kena pajak antara akuntansi
Sub Sector Metode dan perpajakan.
Manufacturing Penghasila | Analisis Oleh sebab itu,
Company n kena mengguna | penerapan pajak
Registered In pajak kan tangguhan
Indonesia Stock analisis (PSAK 46) pada
Exchange In Penghasila | deskriptif | kedua
2016 And 2017 n eksploratif | perusahaan
komersial | non tersebut  telah
statistic sesuai  dengan
peraturan
perpajakan.
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No [Nama Penulis \Variabel Indikator Metode [Hasil
Analisis

8 | Intan Aenun | PSAK 46 Perbedaan Metode Berdasarkan
(2021), Analisis temporer penarikan | penelitian,
penerapan pajak yang dapat | sampel menerima
tangguhan (psak dikurangkan | mengguna | Perbedaan
46) pada kan Temporer pada
perusahaan Perbedaan | purposive | PT MultiBintang
manufaktur sub temporer sampling. | Indonesia  Thk,
sector makanan kena pajak Metode PT Siantar Top
dan minuman Analisis Tbk dan PT
yang terdaftar Penghasila | mengguna | Ultra Jaya Milk
dibursa efek n kena kan Industry  Tbk.
Indonesia pada pajak analisis Pada pos- pos
tahun 2016 deskriptif | Perbedaan
dan 2017 Penghasila | non temporerterdapat

n statistic perbedaan

komersial pengakuan
antara
akuntansi  dan
perpajakan. Oleh
sebab itu,
penerapan pajak
tangguhan
(PSAK  No.46)
pada 3
perusahaan
tersebut  telah
sesuai  dengan
peraturan
perpajakan.

9 | Muahammad PSAK 4¢ Perbedaan | Jenis Hasil penelitian
Sukajaya (Pajak temporer penelitian | menunjukkan
(2021),Analisis | Tanggguha | yang dapat | mengguna | secara garis
Penerapan Psak | n) dikurangka | kan besar hasil
46 Pada Pt n deskriptif | penyajian
WijayaKarya eksploratif | laporan
(Persero) Tbhk Perbedaan | Metode keuangan
Periode 2016- temporer Analisis konsolidasian
2019 kena pajak | menggunak | pada PT Wijaya

an anglls_ls Karya

Penghasila deSkI’Ipt!f _| (Persero)

n kena non statistic Tbk Periodel

pajak 2016-2019 sudah
menerapkan

Penghasila PSAK

n komersial 46 dan sesuai
dengan standar
akuntansi  dan
peraturan
perpajakan, baik
dari segi

penyajian
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No [Nama Penulis \Variabel Indikator Metode [Hasil
Analisis
laporankeuangan
konsolidasian
dan
pengungkapan
atas
akun-akun yang
terkait ~ dengan
pajak tangguhan
10 | Abraham PSAK 4€¢ Pajak kini, | Jenis Berdasarkan
Sergius (2022), | Pada Pajak penelitian | pencatatan dalam
PenerapanPSAK | perusahaan | Tangguhan, | mengguna | laporan
46 Pada PT PT Aset pajak | kan keuangan,
Indofood CBP | Indofood tangguhan, | deskriptif | Indofood CBP
Sukses Makmur | CBP Liabilitas eksploratif | Sukses Makmur
Thk (ICBP) Sukses pajak Metode Tbk telah
Sebelum dan | Makmur tangguhan, | Analisis menyajikan
Semasa Thk Penyajian mengguna | laporankeuangan
Pandemi Covid pajak kan sesuai  dengan
19 tangguhan | deskriptif | PSAK 46,
kualitatif dengan
non melakukan
statistic pengakuan
terhadap future

tax effect dari
transaksi dalam
laporan
keuangan.
Pencatatan aset
pajak tangguhan
akan
memulihkna
tercatatdan
yaitu  terhadap
beda waktu
maupun beda
tetap.




Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian
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Periode 2015-2017

Sebelumnya

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

1 Muhamma | Penerapan PSAK 46 | Indikator  dalam | Lokasi
d Mulyandi | Atas Entitas Non Jasa | operasional Penelitian
(2019) Konstruksi Pada | variabel yaitu | sekarang yaitu

Kelompok Usaha PT | henyajian laporan | PT Kimia

\(’ggrasﬁo) Thk y;zwa keuangan  serta | Farma

Disajikan Pada | PETatUran (Persero) Thk.

Laporan  Keuangan perpajakan. .. Tahp_n_

Konsolidasian Jenis  penelitian | Penilitian

Periode 2015-2017 menggunakan sekarang yaitu
metode deskriptif | tahun  2018-
non statistic 2022.

2 Zamratul Analisis  Penerapan | Indikator  dalam | Variabel
Fauzyah Psak No.46 Tentang | operasional penelitian yang
Yulianti Pajak  Penghasilan | yariabel yaitu | digunakan
(2019) Pada Pt = AQUNG | hajak  kini  dan | sekarang yaitu

Podomoro Land Tok | 50 tangguhan. | kebijakan

(Perusahaan  Yang Jenis  penelitian | akuntansi dan

Terdaftar Di

Bursaefek Indonesia menggunakan_ . peratqran

Tahun 2016-2017) metode_ d_eskrlptlf perpajakan.

non statistic. Lokasi

Penelitian
sekarang yaitu
PT Kimia
Farma
(Persero) Thbk.
Tahun
Penilitian
sekarang yaitu
tahun  2018-
2022,

3 | Alfiah Penerapan Psak No. | Jenis  penelitian | Lokasi
Nusaibah | 46 Tentang Pajak | menggunakan Penelitian
(2020) Penghasilan  Dilihat | metode  deskriptif | sekarang yaitu

Dari Aspek non statistic. PT Kimia
Eﬁn%léﬁ;;??ésergsﬁu Variabel penelitian | Farma
Pengungkapan Pada yaitu PSAK 46. (Persero) Thk.
Laporan  Keuangan Tah_u_n_
Pt. Bukit Asam Penilitian
(Persero) Tahun sekarang yaitu

tahun 2018-
2022.

Peraturan
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No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

4 | Mhd. Analisis  penerapan | Variabel penelitian | Jenis
Alfachri PSAK No 46 Atas yaitu PSAK 46 | meggunakan
Azmi pajak  penghasilan | pajak  kini  dan | Menggunakan
Siregar, badan pada laporan | haiak tangguhan.. | data primer.
(2020), keuangan PT. Lokasi dan

Perkebunan waktu
Nusantara 1 N
(Medan) peneltiandi

5 Riza Implementasi  Psak | Jenis Penelitian | Penelitian
Permatasari | No. 46 Pada Pt | menggunakan menggunakan
(2020) Garuda Indonesia | deskriptif variabel pajak

(Persero) Tbk Yang | exsploratif ~ non | tangguhan
E?ergaftar E::] doilégsiz statistic. | tidak  dengan
Periode 2016-2018 Variabel penelitian | variabel pajak
' yaitu PSAK 46 | kini.
pajak tangguhan. Lokasi dan
Waktu
peneltiandi PT
Garuda
Indonesia
(Persero) Thbk
tahun 2016-
2018.

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

6 Deaz Fetria | Analisis  Penerapan | Variabel penelitian | Metode
Hertiningru | Akuntansi Pajak yaitu PSAK 46 | analisis  data
m (2021), I:ng;nha” Keuaﬁggﬁ pajak  kini  dan | menggunakan

PT Maju Mobilindo | PaJak tanggunan. ﬁﬁzlflrt'apttlf
Menggunakan
data primer.
Lokasi dan
Waktu
penelitian di
2018.

7 Dian Aris | The Analysis Of | Jenis peneltian | Penelitian
Munandar | Application Of Debt | menggunakan menggunakan
(2021) Taxes (Psak 46) In | metode eksploratif | metode

Animal  Feed  Sub | 5 statistic. penarikan
?:?)cr:]oprarl:/lanlgl;zcitsl::rgg Variabel penelitian | sampel  vyaitu
In Indo¥1esia Stock ya!tu PSAK 46 purposive
Exchange In 2016 pajak tangguhan. sgmpllng.

And 2017 Tidak
memasukkan

variabel pajak
Kini.
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No

Peneliti

Judul

Persamaan

Perbedaan

Intan
Aenun
(2021)

Analisis  penerapan
pajak tangguhan
(psak  46)  pada
perusahaan
manufaktur sub
sektor makanan dan
minuman yang
terdaftar di bursa efek
indonesia pada tahun
2016 dan 2017

Jenis metode
penelitian
menggunakan
metode deskriptif
eksploratif non
statistic.
Variabel penelitian
yaitu PSAK 46
Pajak tangguhan.

Menggunakan
Lokasi dan
eaktu
penelitian  di
perusahaan
manufaktur
sub sektor
makanan dan
minuman
tahun
2017.

2016-

Muahamm
ad
Sukajaya
(2021)

Penerapan Psak 46
Pada Pt Wijaya
Karya (Persero) Thk
Periode 2016-2019

Jenis  penelitian
menggunakan
metode deskriptif
eksploratif non
statistic.
Variabel penelitian
yaitu PSAK 46
dan penyajian
laporan keuangan.

Lokasi dan
waktu
penelitiandi PT
Wijaya Karya
(Persero) Tbk
Tahun  2016-
2019.
Tidak
memasukkan
variabel pajak
kni.

10

Abraham
Sergius
(2022)

Penerapan PSAK 46
Pada PT Indofood
CBP Sukses Makmur
Tbhk (ICBP) Sebelum
dan Semasa Pandemi
Covid 19

Jenis  penelitian
mengggunakan
metode deskriptif
eksploratif.
Variabel penelitian
yaitu PSAK 46
dan penyajian
laporan keuangan.

Lokasi dan
waktu

penelitiandi PT
Indofood CBP

Sukses

Makmur Tbk
tahun  2019-
2021.
Perbedaan
metode
analisis  data
mempengaruhi
nilai pada
PSAK 46.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Intan (2021), Dian (2021),
Zamratul (2019), Sukajaya (2021), Alfiah (2020), Riza (2019),

Sergius (2020),

Siregar

(2022), dan Fetria (2021) terdapat

persamaan yang dilakukan oleh penelti sekarang yaitu variabel yang
digunakan adalah PSAK No 46 tentang pajak penghasilan, pajak
tangguhan, beda tetap, dan beda temporer. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Deskriptif eksploratif non statistic, yaitu metode

penelitian dengan studi

kasus

mengenai

kesesuaian antara

penerapan dan pelaksanaan dengan teori, konsep, dan perarturan.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Intan (2021), Dian
(2021), Zamratul (2019), Sukajaya (2021), Alfiah (2020), Riza
(2019), Sergius (2020), Siregar (2022), dan Fetria (2021) terdapat
perbedaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu subyek yang diteliti
sekarang adalah PSAK No 46 pada perusahaan Manufaktur sub
sektor farmasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk. Periode data yang
diteliti berbeda dengan penelitian- penelitian terdahulu yaitu tahun
2018 hingga 2020.

2.7 Kerangka Pemikiran

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya
akan menyusun laporan keuangan sesuai dengan tahun periodenya.
Penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk menyampaikan
informasi mengenai kondisi keuangan dan ekonomi perusahaan
pada periode tertentu. Informasi keuangan yang diperoleh dari
laporan keuangan merupakan pos-pos Yyang didasarkan pada
perhitungan menurut SAK- ETAP.Sedangkan untuk menghitung
besarnya Pajak Penghasilan, didasarkan pada laba fiskal yang
diperoleh dari perhitungan menurut Peraturan Perpajakan.

Atas perbedaan prinsip tersebut, akan menimbulkan dua jenis
laba, yaitu laba komersial dan laba fiskal. Laba komersial dihasilkan
dari pengakuan dan pengukuran beban dan biaya menurut Standar
Akuntansi yang berlaku umum, sedangkan laba fiskal diperoleh dari
hasil penyesuaian fiskal yang ketentuannya berdasar pada Peraturan
Perpajakan. Dari sini muncul suatu perbedaan, yang dinamakan
beda tetap (permanent difference) dan beda temporer (temporary
difference).

Perbedaan tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan
penghasilan dan biaya menurut akuntansi dan menurut pajak, yaitu
adanya penghasilan dan biaya yang diakui menurut akuntansi
komersial namun tidak diakui menurut fiskal atau sebaliknya.
Sedangkan perbedaan temporer adalah perbedaan antara jumlah
tercatat xdfctemporer terjadi karena perbedaan waktu pengakuan
namun secara total nilai penghasilan dan beban yang diakui
jumlahnya sama (Martani, dkk (2015)).

Pajak tangguhan dapat dibedakan menjadi Aset Pajak Tangguhan
(deferred tax assets) dan Kewajiban Pajak Tangguhan (deferred tax
liabilities). Menurut PSAK No.46, aset pajak tangguhan adalah
jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode masa
depan sebagai akibat adanya: (1) Perbedaan temporer dapat
dikurangkan; (2) Akumulasi rugi pajak belum dikompensasi; (3)
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akumulasi kredit pajak belum dimanfaatkan, dalm hal peraturan
perpajakan mengizinkan. Beberapa pengaruh yang sering terjadi
terhadap aset dan kewajiban pajak tangguhan, perlakuan pajak
penghasilan yang pemungutannya bersifat final dan pengaruh pajak
atas sisa kerugian yang dapat dikompensasikan.

Menurut PSAK No.46, pajak kini diakui sebagai penghasilan

atau beban pada laporan laba rugi periode berjalan, kecuali untuk
pajak penghasilan yang berasal dari:
(@) Suatu transaksi atau kejadian yang diakui, pada periode yang
sama atau berbeda, diluar laporan laba rugi baik dalam pendapatan
komprehensif lain maupun secara langsung dalam ekuitas, atau (b)
Penggabungan usaha yang secara substansi adalah akuisisi.
Sementara pajak tangguhan diakui jika terdapat perbedaan temporer
kena pajak, maka diakui sebagai liabilitas pajak tangguhan.
Kebalikannya jika terdapat perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan maka diakui sebagai aset pajak tangguhan.

Dalam PSAK No. 46 terdapat dua perbedaan, ada perbedaan
temporer dan perbedaan permanen, fokus dalam penelitian ini
adalah perbedaan temporer, karena perbedaan temporer dapat
dipulihkan atau diselesaikan di masa yang akan datang sedangkan
perbedaan permanen tidak bisa diganggu gugat karena pengakuan
antara akuntansi komersial memiliki pengakuannya masing-masing.
Untuk mengatasi perbedaan antara laporan keuangan komersial
yang mendasarkan SAK dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan maka dibuatlah rekonsiliasi fiskal. Akibat dari
rekonsiliasi ini memunculkan koreksi fiskal positif maupun negatif
dari perbedaan temporer tersebut terhadap laporan keuangan
menurut akuntansi atas laba rugi komersial sesuai dengan peraturan
perpajakan, sehingga dari koreksi fiskal ini dibuatlah laporan
keuangan fiskal.
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Laporan
Standar _ Keuangan Perat.uran
Akuntansi Konsolidasian — Perpajakan
Keuangan (SAK)
| | |
|
Beda Tetapdan | o — | Koreksi Fiskal Positif Rekonsiliasi
Beda Temporer Fiskal
P \ Koreksi Fiskal Negatif

Pajak Kini
dan Pajak
Tangguhan

Penerapan pajak kini dan pajak tangguhan serta
beda tetap dan beda temporer pada laporan
keuangan sesuai dengan PSAK No. 46

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif eksploratif non statistic, yaitu metode
penelitian dengan metode studi kasus mengenai kesesuaian antara
fakta, pelaksanaan, dan penerapan dengan teori, konsep, dan
peraturan pada lokasi penelitian tertentu, yang dalam penulisan ini
adalah yaitu aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan
pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah PSAK No 46, Tentang akuntansi
pajak penghasilan yang dilihat dari aspek penghasilan dan beban
yang dituangkan dalam laporan keuangan konsolidasian pada PT
Kimia Farma (Persero) Thk. Serta pajak kini dan pajak tangguhan
dari segi pengukuran, pengakuan, penyajian, dan pengungkapan
yang mengacu pada PSAK 46 tentang akuntansi pajak penghasilan
pada laporan keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk.

3.2.2 Unit Analisis

Unit analisis suatu penelitian dapat berupa organisasi, yaitu
unit yang diteliti dalam analisis ini adalah sebuah perusahaan yang
terbentuk dalam sebuah organisasi dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sehingga data dalam penelitian ini mengenai
organisasi tersebut berasal dan berasal dari organisasi tersebut.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelititan pada penelitian ini adalah perusahan PT
Kimia Farma (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan mengunduh data laporan keuangan dan
laporan tahunan pada periode 2018-2020 yang diakses melalui
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.
Berlokasi diJl. Jend. Sudirman kav 52-53 RT 5/RW 3, Senayan
Kecamatan Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 12190.
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3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuntitatif yang
merupakan data sekunder yang memang disediakan untuk publik
mengenai jumlah, tingkatan, perbandingan, volume yang berupa
angka-angka yang terdapat pada laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, catatan atas laporan keuangan yang dilihat dari
laporan keuangan tahunan perusahaan yang bisa diperoleh melalui
situs BEI yaitu www.idx.co.id.

3.3.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data
sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung, tetapi diperoleh dari penyediaan data. Data yang
dikumpulkan oleh peneliti data laporan keuangan dalam situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id atau dari
situs resmi perusahaan tersebut. Berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan PT Kimia Farma(Persero) Tbk yang meliputi laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi komperhensif pada tahun
2018-2020.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
Tinjauan Penerapan PSAK No. 46 tentang Pajak
Penghasilan padaLaporan Keuangan PT. Kimia Farma
(Persero) Thk
Tahun Periode 2018-2020

Variabel Indikator Ukuran Skala
Kesesuaian Kebijakan  |Perbedaan nilai tercatat aset | Rasio
penerapan akuntansi dan |tetap Penyisihan penurunan
PSAK No. 46 peraturan nilai piutang Kerugian fikal
terhadap perpajakan | Liabilitas imbalan pasca kerja
kebijakan
akuntansi dan
ketentuan
perpajakan
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

PSAK No0.46 :
Pajak Kini

Pengukuran

Pengakuan

Penyajian

Pengungkapan

Tarif pajak kini yang berlaku

Unsur-unsur yang
mengakibatkan perubahan-
perubahan nilai aset dan
liabilitas pajak kini.

Pajak lebih
bayar

penghasilan

Laporan
perusahaan, baik
pokok maupun
Catatan  Atas  Laporan
Keuanganperusahaan.

keuangan
laporan

Rasio

Nominal

Rasio

Rasio

Pajak
Tangguhan

Pengukuran

Pengakuan

Penyajian

Pengungkapan

Jenis-jenis perbedaan
temporeryang menyebabkan
terjadinya  beban  pajak
tangguhan.

Unsur-unsur yang
mengakibatkan perubahan-
perubahan nilai aset dan
liabilitas pajak kini.

Beda Temporer yang boleh
diikurangi

Laporan keuangan
perusahaan, baik laporan
pokok maupun Catatan Atas
Laporan Keuangan
perusahaan.

Nominal

Nominal

Rasio

Rasio

Beda Tetap

Rekonsiliasi
Fiskal

Jumlah objek pajak menurut
Pasal 4 ayat 1 UU
Pajak Penghasilan No. 36
Tahun 2008 Jumlah biaya
yang dapat dikurangkan
menurut Pasal 6 UU
Pajak Penghasilan No 36
Tahun 2008

Rasio/

Ordinal

Beda
Temporer

Rekonsiliasi
Fiskal

Jumlah objek pajak menurut
Pasal 4 ayat 1 UU
Pajak Penghasilan No. 36
Tahun 2008 Jumlah biaya
yang dapat dikurangkan

Rasio/

menurut Pasal 6 UU Pajak

Ordinal
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Variabel Indikator Ukuran Skala

Penghasilan No 36 Tahun
2008

Sumber : Data yang diolah penulis 2020

3.5

3.6

Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode diatas, maka metode pengumpulan data
yang penulis gunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung, tetapi diperoleh dari penyediaan data
(media online/internet) dalam bentuk sudah jadi. Data yang
diperoleh penulis adalah data yang mengenai pajak tanguhan (PSAK
No. 46) pada tahun 2016-2018. Melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia melalui situs resmi www.idx.co.id dan website resmi
perusahaan yang dilakukan untuk mengakses dan mengunduh data
berupa laporan keuangan, penulis pengumpulan data dengan
membaca buku akuntansi pajak, perpajakan, jurnal-jurnal terkait,
dan sebagainya.

Metode Pengolahan/Analisis Data

Dalam mengimplementasi, peneliti menggunakan metode
deskripstif non statistik, yaitu dengan menjelaskan informasi
keuangan yang berkaitan dengan Pajak Penghasilan dalam laporan
keuangan (bagaimana perusahaan menyajikan, mengungkapkan, dan
melaporkan sesuai dengan PSAK 46). Adapun langkah-langkah
dalam teknik analisis ini yaitu :

1. Menyajikan data laporan keuangan yang terdir dari laporan
keuangan konsolidasi, laporan laba rugi komprehensif
konsolidasi, laporan arus kas konsolidasi pada tahun 2018 —
2020. Sehingga terlihat bagaimana gambaran atau kondisi PSAK
No.46

2. Menganalisis laporan keuangan untuk Tujuan perpajakan
dengan standarakuntansi keuangan tentang PPh yang terdiri dari
a. Pos-pos Pajak Penghasilan;

b. Kebijakan akuntansi pajak penghasilan;

c. Mengelompokkan objek pajak penghasilan dengan

standar akuntansikeuangan;

d. Analisis penerapan akuntansi pajak sesuai dengan PSAK;
Pendapat penulis diterima atau tidaknya penerapan objek
pajak dan akuntansiperpajakan tersebut dengan dasar PSAK
dan peraturan perpajakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di
Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun
1817. Nama perusahaan ini pada awalnya adalah NV Chemicalien
Handle Rathkamp & Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi
atas eks perusahaan Belanda di masa awal kemerdekaan, pada
tahun 1958, Pemerintah Republik Indonesia melakukan peleburan
sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF (Perusahaan Negara
Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Kemudian pada tanggal 16
Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi
Perseroan Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi
PT Kimia Farma (Persero).

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali
mengubah statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma
(Persero) Tbk, dalam penulisan berikutnya disebut Perseroan.
Bersamaan dengan perubahan tersebut, Perseroan telah dicatatkan
pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua
bursa telah merger dan kini bernama Bursa Efek Indonesia).
Berbekal pengalaman selama puluhan tahun, Perseroan telah
berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan
terintegrasi di Indonesia. Perseroan kian diperhitungkan kiprahnya
dalam pengembangan dan pembangunan bangsa, khususnya
pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia.

Pada tanggal 27 Maret 2019, perusahaan ini resmi mengakuisisi
56,77% saham Phapros dengan harga Rp 1,361 triliun. Sediaan
farmasi dan bahan baku obat buatan perusahaan ini pun telah
diekspor ke India, Malaysia, Maladewa, Kenya, Yaman, Hong
Kong, dan Filipina. Pada tahun 2020, pemerintah resmi
menyerahkan mayoritas saham perusahaan ini ke Bio Farma
sebagai bagian dari upaya untuk membentuk holding BUMN yang
bergerak di farmasi.

Berdasarkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya Nomor
AHU-0017895.AH.01.02 Tahun 2020 tanggal 28 Februari 2020
dan Surat Nomor AHU-AH.01.03-0115053 tanggal 28 Februari
serta tertuang dalam Akta isalah RUPSLB Nomor 18 tanggal 18
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September 2019, terjadi perubahan nama perusahaan yang semula
PT Kimia Farma (Persero) Tbk menjadi PT Kimia Farma Tbk,
efektif per tanggal 28 Februari 2020.

4.2 Kondisi Implementasi PSAK No.46

4.2.1 Pos - pos yang Berkaitan Dengan Pajak Kini dan Pajak
Tangguhan dalamLaporan Posisi Keuangan dan Laporan

Laba Rugi
Tabel 4.1
Laporan Posisi Keuangan PT Kimia Farma
(Persero) TbkTahun Periode 2018 — 2022
Dalam Ribuan Rupiah
MM Tahun 2018 Tahun2019  [Tahun 2020 [Tahun2021 || 21" 2022

Total Aset | 60.617.067 | 29.253.379 66.152.110 102.065.676 74.134.156
Pajak
Tangguh
an
Total Aset| 9.460.427.3 | 18.352.877.1 | 17.562.816.6 | 17.760.195.0 | 20.353.992.8

18 32 74 40 93
Total 162.685.494 | 568.916.781 | 438.130.869 | 414.646.551 | 508.056.938
Liabilitas
Pajak
Tangguh
an
Total 6.103.967.5 | 10.939.950.3 | 10.457.144.6 | 10.528.322.4 | 11.014.702.5
Liabilitas 88 04 28 06 63
Total 3.356.459.7 | 7.412.926.82 | 7.105.672.04 | 7.231.872.63 | 9.339.290.33
Ekuitas 30 8 6 5 0

Sumber Data ;: www.idx.co.id

Dari Tabel diatas yang penulis olah dan dapatkan dari www.idx.co.id
maupun website perusahaan, dapat dilihat bahwa total Aset Pajak
Tangguhan perusahaan mengalami penurunan signifikan pada tahun
2019, lalu pada tahun 2020 mengalami kenaikan signifikan pada tahun
2020, untuk tahun 2022 mengalami kenaikan signifikan dari tahun
sebelumnya. Kenaikan juga diikuti pada total aset ditahun 2018 sampai
dengan tahun 2022, sementara total liabilitas mengalami kenaikan
sebesar Rp 10.939.950.304 pada tahun 2019 dan mengalami penurunan
sebesar Rp 11.014.702.563 pada tahun 2022. Untuk total ekuitas pada
tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp 7.412.926.828 dan pada
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp 7.105.672.046, dan tahun
2022 mengalami kenaikan sebesar Rp 9.339.290.330.
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Tabel 4.2

Pajak Tangguhan PT Kimia
Farma (Persero) ThkTahun 2018
Dalam Ribuan Rupiah

Penghasilan Dibebankan
Nama Saldo Awal| (Beban) Pajak ke Saldo akhir
Akun pendapatan
Komprehen
sif
lain
Aset
(Liabilitas)
pajak
Tangguhan
Penyisihan 970.963.755 (906.789.130) |3.215.337.458 3.279.512.083
penyusutan
aset tetap
Penyisihan 4.818.965.362 2.805.990.943 - 7.624.956.305
piutang
Usaha
Penyisihan 2.772.956.511 418.800.726 - 3.191.757.238
persediaan
Rusak
Property (4.027.319.77 3.525.119.491 - (502.200.282)
investasi 3)
Beban manfaat |46.937.898.89 | (8.667.452.729) |8.752.594.965 47.023.041.128
pegawai 2
Jumlah 51.473.464.74 | (2.824.330.699) |11.967.932.42 60.617.066.471
8 3

Sumber data : www.idx.co.id

Pada Tabel 4.2 telah disajikan data mengenai pajak tangguhan pada
PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun 2018. Pajak tangguhan PT Kimia
Farma (Persero) berupa Aset Pajak Tangguhan yang terdiri dari
penyisihan penyusutan aset tetap, penyisihan piutang usaha, penyisihan
persediaan rusak, properti investasi, dan beban manfaat pegawai. Jumlah
aset pajak tangguhan PT Kimia Farma (Persero) Tbk pada tahun 2018
adalah Rp 60.617.066.471.
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Tabel 4.3
Pajak Tangguhan PT Kimia Farma

(Persero) TbkTahun 2019

Dalam Ribuan Rupiah

Dikreditkan (gi'ggz‘;:‘;::)
Nama Akun Saldo Awal | (dibebankan) ke Saldo Akhir
ke Laba rugi Penghasilan
komprehensif
lain
Liabilitas Pajak
Tangguhan Perusahaan
Penyisihan penyusutan 4.908.064 | (1.588.989) - 3.319.075
aset
Tetap
Beban 707.550 (70.877) - 636.673
ditangguhkan
eksplorasi dan
pengembangan
Penyisihan piutang usaha 1.231.824 56.584 - 1.288.406
Penyisihan persediaan 5.015.999 1.140.289 - 6.156.288
rusak
Property investasi (63.219.751) - - | (63.219.751)
Beban ditangguhkan hak ((139.793.087) 15.039 - 1(139.778.048)
atas tanah property
investasi
Revaluasi aset tanah - -| (460.684.199) (460.684.199)
Rugi fiscal - 61.019.240 -| 61.019.240
Beban imbalan kerja 28.463.907 | (2.429.989) 5.130.499 | 31.164.417
Sub jumlah (162.685.494) 58.141.297 | (455.553.700) ((560.097.897)
PT Sinkona Indonesia 488.556.011 (330.160) (7.600.754) | (7.441.971)
Lestari
PT Phapros Thk (881.855) (461.066) (33.993) | (1.376.914)
Sub jumlah (392.912) (791.226) (7.634.747) | (8.818.885)
Jumlah Liabiltas Pajak |(163.078.406) 57.350.071 | (463.188.447) (568.916.782)
Tangguhan
Aset Pajak Tangguhan
Entitas Anak
PT Kimia Farma Apotek 40.556.011 1.764.420 (39.649.909) 2.670.522
PT Kimia Farma Trading 19.572.113 1.104.011 (16.120.519) 4.555.605
& Distribution
PT Kimia Farma Sungwun - 6.589.236 114.620 6.703.856
Pharmacopia
PT Pharpos Thk 16.552.056 1.630.920 (2.859.580) | 15.323.396
Jumlah Aser Pajak 76.680.180 11.088.587 (58.515.388) | 29.253.379
Tangguhan

Sumber data : www.idx.co.id
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Pada Tabel 4.3 telah disajikan data mengenai pajak tangguhan pada
PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun 2019. Pajak tangguhan pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk berupa penyisihan penyusutan aset tetap,
beban ditangguhkan eksplorasi dan pengembangan, penyisihan piutang
usaha, penyisihan persediaan rusak, properti investasi, beban
ditangguhkan hak atas tanah properti investasi, revaluasi aset tanah, rugi
fiskal, dan beban imbalan kerja. Jumlah aset pajak tangguhan PT Kimia
Farma (Persero) Thk pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 29.253.379

Tabel 4.4
Pajak Tangguhan PT Kimia Farma
(Persero) TbkTahun 2020

Dalam Ribuan Rupiah

Dikreditka
. . n Penyesuaia
D'k“;d'tka (dibebank| Dampak n
Nama Akun Saldo Awal | (dibebanka an) ke_ Penerapan Per_ubah_an Saldo Akhir
n) ke Laba Penghasil Awal Tarif Pajak
rugi an PSAK 71 qan
komprehe Lainnya
nsif lain
Aset (Liabilitas)
Pajak Tangguhan
Penyisihan 3.319.074 | (2.853.877) - (398.289) 66.908
penyusunan
aset
tetap
Beban 636.673 (49.330) - (76.401) 510.942
ditangguhkan
eksplorasi dan
pengembangan
Penyisihan piutang 1.288.408 | (236.727) 236.727 (24.603) 1.263.805
Usaha
Penyisihan 6.156.287 | 4.603.885 - (738.754) 10.021.418
persediaan rusak
Properti investasi  {(202.804.887) 24.336.586 - (178.468.301)
Beban (192.912) 18.075 - 23.149 (151.688)
ditangguhakan
hakatas tanah
Revaluasi aset (460.684.199) 55.282.104 - (405.402.095)
tanah
Rugi fiskal 61.019.241 | 52.850.059 - | (7.322.309) 106.546.991
Beban imbalan 31.164.417 | (2.255.887) | 5.304.564 - 2.551.631 36.764.725
kerja
SutJJ Jumlah (560.097.898) | 52.076.198 | 84.923.254 236.727 | (5.985.576) | (428.847.295)
Entitas Anak :
PT Sinkona (7.441.971) | (218.098) | 104.675 23.032 (64.478) | (7.596.840)
Indoneisa Lestari
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Dikreditka
. . n Penyesuaia
D'k“;d'tka (dibebank| Dampak n
Nama AKun Saldo Awal | (dibebanka an) ke_ Penerapan Per_ubah_an Saldo Akhir
n) ke Laba Penghasil Awal Tarif Pajak
rugi an PSAK 71 qan
komprehe Lainnya
nsif lain
PT Phapros Tbk (1.376.914) (669.965) 51.560 143.354 165.231 (1.686.734)
Sub Jumlah (8.818.885) (888.063) 156.235 166.386 100.753 (9.283.574)
Total Liabilitas (568.916.783) | 51.188.135 | 85.079.489 403.113 | (5.884.823) | (438.847.295)
Pajak Tangguhan
Aset Pajak
Tanguhan
EntitasAnak
PT Kimia Farma 2.670.520 |(16.671.713) | 21.232.521 | 33.792.919 |(14.543.976) 26.480.272
Apotek
PT Kimia 4.555.608 | (8.223.155) | 5.769.621 | 7.943.970 | (2.642.900) 7.403.144
Farma
Trading &
Disribution
PT Kimia 6.703.855 4.996.829 118.071 - (804.463) 11.014.292
Farma
Sungwun
Pharmacopia
PT Phapros Tbk 15.323.396 | (9.661.132) 578.849 | 17.122.836 | (2.109.547) 21.254.402
Jumlah Aset Pajak 29.253.379 ((29.559.171) | 27.699.062 | 58.859.725 |(20.100.886) 66.152.110
Tangguhan

Sumber Data : www.idx.co.id

Dalam Tabel 4.4 disajikan data mengenai pajak tangguhan pada PT

Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2020. Pajak tangguhan pada Kimia
Farma berupa aset pajak tangguhan yang terdiri dari penyisihan
penyusutan aset tetap, beban ditangguhkan eksplorasi dan
pengembangan, penyisihan piutang usaha, penyisihan persediaaan
rusak. Liabilitas pajak tangguhan terdiri dari Properti investasi, beban
ditangguhkan hak atas tanah, revaluasi aset tanah, rugi fiskal, beban
imbalan kerja. Total aset pajak tanggguhan PT Kimia Farma pada tahun
2020 sebesar Rp 66.152.110.
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Tabel 4.5
Pajak Tangguhan PT Kimia Farma
(Persero) TbkTahun 2021

Dalam Ribuan Rupiah

Dikreditka
. . n Penyesuaia
Dikreditka (dibebank | Dampak n
. n an) ke Penerapa | Perubahan
Nama Akun,Saldo Awal (d:;;blf:k Penghasil nAwal Tarif Pajak Saldo Akhir
Labarugi an PSAK 71 dan
g komprehe Lainnya
nsif lain
Aset (Liabilitas)
Pajak
Tangguhan :
Penyisihan 66.908 (6.917.843) - - - | (6.850.935)
penyusuna
n aset
tetap
Beban 510.942 (29.313) - - - 481.629
ditangguhkan
eksplorasi dan
pengembangan
Penyisihan 1.263.805 96.569 - - - 1.360.374
piutang
Usaha
Penyisihan 10.021.418 1.324.251 - - - 11.345.669
persediaan rusak
Properti (178.468.301) - - - - [(178.468.301)
investasi
Beban (151.688) 11.066 - - - (140.622)
ditangguhakan
hak atas tanah
Revaluasi aset  |(405.402.095) - - - - 1(405.402.095)
tanah
Rugi fiskal 106.546.991 (1.302.322) - - - | 105.244.669
Beban imbalan 36.764.725 (7.120.702) | 36.026.018 - - | 65.670.042
kerja
Sub Jumlah (428.847.295) | (13.938.293) | 36.026.018 - - (406.759.571)
Entitas Anak :
PT Sinkona (7.596.840) 661.181 (44.739) - - | (6.980.396)
Indoneisa Lestari
PT Phapros Tbk | (1.686.734) 780.153 - - - (906.581)
Sub Jumlah (9.283.574) 1.441.334 (44.739) - - | (7.886.980)
Total Liabilitas |(438.130.869) | (12.496.969) | 36.981.279 - - |(414.646.551)
Pajak
Tangguhan
Aset Pajak
Tanguhan
Entitas Anak
PT Kimia Farma| 26.480.272 | (10.876.786) | 40.961.945 - - 56.565.431

Apotek

66



PT Kimia Farma
Trading &
Disribution

7.403.144

(206.545)

8.744.579

15.941,178

PT Kimia Farma
Sungwun
Pharmacopia

11.014.292

589.124

(85.016)

11.518.400

PT Phapros Tbk

21.254.402

(1.005.212)

(2.208.523)

18.040.667

Jumlah Aset
Pajak
Tangguhan

66.152.110

(11.499.418)

47.412.984

102.065.676

Sumber Data : www.idx.co.id

Dalam Tabel 4.5 disajikan data mengenai pajak tangguhan pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2021. Pajak tangguhan pada Kimia
Farma berupa aset pajak tangguhan yang terdiri dari penyisihan

penyusutan

pengembangan,

2021 sebesar Rp 102.065.676.

aset

tetap,

beban

ditangguhkan

eksplorasi

dan

penyisihan piutang usaha, penyisihan persediaaan
rusak. Liabilitas pajak tangguhan terdiri dari Properti investasi, beban
ditangguhkan hak atas tanah, revaluasi aset tanah, rugi fiskal, beban
imbalan kerja. Total aset pajak tanggguhan PT Kimia Farma pada tahun

Tabel 4.6

Pajak Tangguhan PT Kimia Farma
(Persero) TbkTahun 2022

Dalam Ribuan Rupiah

Dikreditkan
. . i Penyesuaia
Dikreditkan (dibebank ar_w) y
. ke Penghasil n
(dibebanka an komprehe | Perubahan
Nama Akun Saldo Awal . e i
! W ) ke L.aba nsif lain Tarif Pajak Saldo Akhir
rugi
dan
Lainnya
Aset (Liabilitas)
Pajak Tangguhan :
Penyisihan
penyusunan aset (6.850.935) |  (7.343.325) (14.194.260)
tetap
Beban ditangguhkan
eksplorasi dan 481.629 51.298 430.331
pengembangan ' (51.298) '
Penyisihan piutang
Usaha 1.360.374 (74.280) 1.286.094
Penyisihan
persediaan rusak 11.345.669 (6.187.607) 6.158.062
Properti investasi (178.468.301) - - (178.468.301)
Beban
ditangguhakan hak atas
tanah (140.622) 90 (140.532)
Revaluasi aset tanah (405.402.095) - (25.007.965) - ((430.410.060)
Rugi fiskal 105.244.669 | (42.762.581) - 62.482.088
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Dikreditkan
. . i Penyesuaia
Dikreditkan (dibebank af‘) y
. ke Penghasil n
(dibebanka an komprehe | Perubahan
Nama Akun Saldo Awal e . i
) ke L.aba nsif lain Tarif Pajak Saldo Akhir
rugi
dan
Lainnya

Beban imbalan kerja 66.670.041 (16.117.412) 6.527.947 (4.482.733) 51.597.843
Sub Jumlah (406.759.571) (71.536.415) (18.480.018) (4.482.733) |(501.258.737)
Entitas Anak :
PT Sinkona (6.980.398) 15.451 166.747 (6.798.200)
Indoneisa Lestari
PT Phapros Tbk (906.581) 1.407.390 143.764 (644.573) | (6.798.201)
Sub Jumlah (7.886.980) 1.422.841 310.511 (644.573) | (6.798.201)
Total Liabilitas (414.646.551) (70.113.574) (18.169.507) (5.127.306) |(508.056.939)
Pajak Tangguhan
Aset Pajak
Tanguhan Entitas Anak
PT Kimia Farma 56.565.431 (15.960.481) 7.105.533 | (11.466.475) 36.242.008
Apotek
PT Kimia Farma Trading | 15.941.178 (4.429.662) (1.109.488) (1.815.629) 8.586.398
&
Disribution
PT Kimia Farma 11.518.400 3.763.887 (14.513) (97.718) 15.170.055
Sungwun
Pharmacopia
PT Phapros Thk 18.040.667 |  (1.685.077) (756.479) | (1.463.418) | 14.135.693
Jumlah Aset Pajak 102.065.676 | (18.311.333) 5.225.053 | (14.845.240) | 74.134.153
Tangguhan

Sumber Data : www.idx.co.id

Dalam Tabel 4.6 disajikan data mengenai pajak tangguhan pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2022. Pajak tangguhan pada Kimia
Farma berupa aset pajak tangguhan yang terdiri dari penyisihan
penyusutan aset tetap, beban ditangguhkan eksplorasi  dan
pengembangan, penyisihan piutang usaha, penyisihan persediaaan
rusak. Liabilitas pajak tangguhan terdiri dari Properti investasi, beban
ditangguhkan hak atas tanah, revaluasi aset tanah, rugi fiskal, beban
imbalan kerja. Total aset pajak tanggguhan PT Kimia Farma pada tahun
2022 sebesar Rp 74.134.155

Tabel 4.7 terdapat laporan laba rugi PT Kimia Farma (persero) Thk
pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Laporan laba rugi berisi
informasi keuangan atas kegiatan perusahaan selama waktu periode
akuntansi tertentu. Laporan laba rugi menunjukkanpenghasilan dan biaya
operasi, bunga, pajak, serta laba bersih yang diperoleh suatu perushaan.
Laporan laba rugi bertujuan untuk menunjukkan informasi tentang
seberapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh selama tahun
periode akuntansi. Laporan laba rugi komersial disusun berdasarkan
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Standar

Akuntansi

disesuaikan dengan peraturan
Penghasilan Kena Pajak. Bagi pihak pajak, laporan laba rugi berguna
untuk melihat seberapa besar pajak penghasilan yang dibayarkan oleh
perusahaan pada tahun periode tertentu.

Keuangan (SAK) akan dikoreksi
perpajakan

fiskal
sehingga memperoleh

atau

Berikut disajikan informasi terkait laporan laba rugi PT Kimia Farma
(Persero) Tbk pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 :

Tabel 4.7

Laporan Laba Rugi Konsolidasian PT Kimia Farma
(Persero) Tbhk Periode 2018 -2022

Dalam Ribuan Rupiah

No | Nama Tahun Tahun Tahun 2020, Tahun 2021 | Tahun 2022
Akun 2018 2019

1 | Penjuala | 8.459.247.28 | 9.400.535.47 | 10.006.173.0 | 12.857.626.5 | 9.606.145.35
n bersih 7 6 23 93 9

2. | Beban |(5.096.044.69 |(5.897.247.79 |(6.349.041.83 |(8.461.341.49 |(6.013.310.32
pokok 9) 0) 2) 4) 3)
penjualan

3 | Laba 3.363.202.58 | 3.503.287.68 | 3.657.131.19 | 4.396.285.09 | 3.592.635.03
kotor 8 6 1 9 6

4 | Pendapat| 180.259.148 | 215.281.596 | 330.187.371 | 83.249.943 | 252.633.876
an
lainnya

5 | Beban |(2.596.191.41 |(3.211.857.19 |(3.326.011.79 |(3.500.532.78 |(3.286.258.91
usaha 6) 7) 2) 5) 6)

6 | Pendapat| (2.588.342) | (5.056.343) | (8.282.348) 6.637.063 | (1.136.413)
an
(beban)
kurs
mata
uang
asing —
bersih

7 | Laba 944.681.976 | 501.655.742 | 653.024.422 | 985.639.320 | 558.071.583
usaha

8 | Beban |(227.219.753) |(497..969.909 |(596.377.203) |(606.813.011) |(520.607.653)
keuangan )

9 | Penghasil 37.833.824 | 34.629.655 | 16.711.879 | 14.057.100| 12.158.125
an
keuangan

10 | Laba 755.296.047 | 38.315.488 | 73.359.098 | 392.883.409 | .49.622.055
sebelum
pajak

11 | Manfaat (beban) pajak Penghasilan :

12 | Pajak  |(222.717.534) | (90.863.707) | (46.576.593) | (78.998.241) | (55.524.034)

Kini
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No | Nama Tahun Tahun Tahun 2020 Tahun 2021 | Tahun 2022
Akun 2018 2019

13 | Pajak 2.506.809 | 66.436.658 | (4.356.749) | (23.994.620) | (88.424.907)
tangguha
n

14 | Total (220.210.725) | (22.425.049) | (52.933.342) ((102.994.620) [(143.948.941)
pajak .
penghasil
an

15 | Laba 535.085.322 | 15.890.439 20.425.756 | 289.888.789 | (94.326.886)
tahun
berjalan

Sumber ; www.idx.co.id

Kondisi laporan keuangan laba rugi PT Kimia Farma (Persero) Thk di
tahun 2018 sampai tahun 2022 bisa dilihat pendapatan bersih terus
mengalami peningkatan, tahun 2018 sebesar Rp 8.459.247.287, tahun
2019 sebesar Rp 9.400.535.476, tahun 2020 sebesar Rp
10.006.173.023, tahun 2021 sebesar Rp 12.857.626.593, dan tahun 2022
mengalami penurunan sebesar Rp 9.606.145.359. Beban pokok
penjualan dari tahun 2018 sampai tahun 2022 mengalami peningkatan
juga yaitu, tahun 2018 sebesar Rp 5.096.044.699, tahun 2019 sebesar Rp
5.897.247.790, tahun 2020 sebesar Rp 6.349.041.832, tahun 2021
sebesar Rp 8.461.341.494, dan tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar Rp 6.013.310.323.

Berikut ini kondisi beban pajak penghasilan pada Kimia Farma dari
tahun 2018 sampai tanhun 2020 terkait informasi mengenai pajak kini
dan pajak tangguhan perseroan :

Tabel 4.8
Beban Pajak Penghasilan PT Kimia Farma
(Persero) TbkDalam Ribuan Rupiah

Nama Akun | Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022

Pajak kini 96.252.077

tangguhan

Pajak 2.449.822 |(58.141.297) | (46.090.622) | 13.938.293 | 71.536.415

Sub jumlah| 98.701.899 |(58.141.297) |(46.090.622) | 13.938.239 | 71.536.415

Entitas anak

Pajak kini | 126.465.467 | 90.863.707 | 48.576.593 | 78.998.241 | 55.524.034

tangguhan

Pajak (4.956.631) | (10.297.361) | 50.447.371| 10.058.086 | 16.888.492

Sub jumlah|121.508.826 | 80.566.346 | 99.023.964 | 89.056.327 | 72.412.526

Jumlah 220.210.725 | 22.425.049 | 52.933.342 | 102.994.620 | 143.948.941

Sumber data : Laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Thk

Perhitungan beban pajak penghasilan kini dilakukan berdasarkan
taksiran pendapatan kena pajak. Nilai tersebut menjadi dasar dalam
pengisian SPT Tahunan disampaikan ke Direktorat Jendral Pajak (DJP).
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4.3 Analisis PSAK 46 Terhadap Laporan Keuangan pada PT Kimia
Farma(Persero) Tbk Tahun Periode 2018 — 2020

4.3.1 Analisis Kesesuaian Laporan Keuangan PT Kimia
Farma (Persero) Tbk Periode 2018 — 2020 dengan

PSAK No. 46

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui adanya
kesesuaian antara laporan keuangan dengan PSAK No. 46. Oleh

sebab itu penulis menyajikan Tabel

mengenai penyesuaian

kebijakan akuntansi terkait pajak penghasilan dengan PSAK No.

46 tahun periode 2018 — 2022.

Tabel 4.9

Analisis Kesesuaian Kebijakan Akuntansi Pajak Penghasilan Dengan PSAK
No. 46 Tahun Periode 2018 — 2022

Kebijakan akuntansi terkait pajak kini

No| danpajak tangguhan dan penjelasanya Ketentuan berdasarkan PSAK No.
berdasarkan yang tertera dalam 46
CALK

1 | Kebijakan Akuntansi Paragraf 46
Aset dan liabilitas pajak kini untuk
tahun berjalan diukur sebesar jumlah | Liabilitas (aset) pajak Kini untuk
yang diharapkan dapat direstitusi dari | periode berjalan dan periode
atau  dibayarkan kepada otoritas | sebelumnya diukur sebesar jumlah
perpajakan. yang diharapkan akan dibayar
Penjelasan kepada (direstitusi dari) otoritas
Beban pajak Kini ditentukan | perpajakan, yang dihitung
berdasarkan laba kena pajak tahun | menggunakan tarif pajak (dan
berjalan yang dihitung berdasarkan tarif | peraturan pajak) yang telah
pajak yang berlaku. berlaku atau secara substansif

telah berlaku pada akhir periode
pelaporan.

Analisis :
Perseroan telah menyesuaikan kebijakan akuntansi dalam mengukur jumlah
aset dan liabilitas pajak kini pada tahun periode 2018 sampai dengan tahun
2022 dengan PSAK No.46. Perseroan menerapkan aset dan liabilitas pajak
kini diukur jumlah yang
diharapkan, sesuai dengan paragraph 46.

2 | Kebijakan Akuntansi Paragraf 16
Pajak tangguhan diakui
menggunakan metode liabilitas atas | Pengakuan aset  mengandung
perbedaan temporer pada tanggal | makna bahwa jumlah tercatat aset
pelaporan antara dasar pengenaan pajak | tersebut akan terpulihkan dalam
dari aset dan liabilitas dan nilai | bentuk manfaat  ekonomik
tercatatnya untuk tujuan pelaporan | Yang akanmengalir ke entitas pada
keuangan pada akhir periode pelaporan, | Periode masa




Kebijakan akuntansi terkait pajak Kkini

No| danpajak tangguhan dan penjelasanya Ketentuan berdasarkan PSAK No.
berdasarkan yang tertera dalam 46
CALK
Penjelasan depan, jika jumlah tercatat aset
Pajak  tangguhan  ditentukan dengan| lebihbesar daripada DPP, maka

menggunakan tarif pajak yang telah
berlakuatau secara substansif telah
berlaku pada tanggal pelaporan dan
diharapkan diterapkanketika saat pajak

tangguhan direalisasi atau liabilitas pajak

tangguhan diselesaikan.

jumlah manfaat ekonomik kena
pajak akanmelebihi jumlah yang
dapat dikurangkan untuk tujuan
pajak. Namun ketika entitas
memulihkan jumlah tercatat aset,
maka perbedaantemporer kena
pajak akan terealisasi menjadi
laba kena pajak. Hal inimembuat
kemungkinan besar bahwa
manfaat ekonomik akan mengalir
darientitas  dalam bentuk
pembayaran pajak. Oleh karena
itu, pernyataan inimensyaratkan
pengakuan seluruh liabilitas
pajak tangguhan,  kecualidalam
keadaan tertentu sebagaimana
diatur di paragraf 15 dan 59.

Analisis :

Kebijakan akuntansi terkait pengakuan pajak tangguhan pada laporan
keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun periode 2018 — 2022 telah
sesuai dengan PSAK 46. Dalam kebijakan tersebut dikatakan bahwa
pengakuan pajak tangguhan diakui menggunakan metode liabilitas atas
perbedaan temporer pada tanggal pelaporan antara dasar pengenaan pajak
dari aset dan liabilitas dan nilai tercatatnya untuk tujuan pelaporan keuangan,
sesuai dengan PSAK 46 paragraf 16 yang berisi tentang sebuah pajak
tangguhan diakui ketika ada perbedaan temporer yang terpulihkan atau
beda temporer kena pajak di masa depan.

Kebijakan Akuntansi

Liabilitas pajak tangguhan diakui
untuksetiap perbedaan temporer kena
pajak.

Penjelasan

Timbulnya  perbedaan  temporer
karena adanya perbedaan waktu
pengakuan pendapatan maupun beban
menurut ketentuan akuntansi dan
peraturan  perpajakan.  Perbedaan
temporer dapat dibedakan menjadi
dua jenis, perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan dan perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan
diakui sebagai aset pajak tangguhan,

Paragraph 15

Seluruh perbedaan temporer kena
pajak diakui sebagai liabilitas pajak
tangguhan, kecuali perbedaan
temporer yang berasal dari pengakuan
awal goodwill, dan pengakuan awal
aset atau liabilitas dari transaksi yang;
bukan dari kombinasi bisnis dan pada
saat transaksi yang tidak
mempengaruhi laba akuntansi atau
laba kena pajak. Akan tetapi, untuk
perbedaan temporer kena pajak
terkait dengan investasi pada entitas
anak, cabang dan entitas asosiasli,
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No

Kebijakan akuntansi terkait pajak Kkini
danpajak tangguhan dan penjelasanya Ketentuan berdasarkan PSAK No.

berdasarkan yang tertera dalam 46
CALK

sedangkan perbedaan temporer kena | serta kepentingan dalam pengaturan
pajak diakui sebagai liabilitas pajak | bersama , maka liabilitas pajak
tangguhan. tangguhan diakui sesuai dengan
paragraph 39

Analisis :

Pengakuan liabilitas pajak tangguhan dalam laporan keuangan PT Kimia
Farna (Persero) Tbk tahun periode 2018 — 2022 telah sesuai dengan PSAK 46
paragraf 15. Dikatakan bahwa seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui
sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali perbedaan temporer yang berasal
dari pengakuan awal goodwill, dan pengakuan awal aset atau liabilitas dari
transaksi yang; bukan dari kombinasi bisnis dan pada saat transaksi yang
tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak.

Kebijakan Akuntansi Paragraph 80
Kekurangan atau kelebihan pembayaran
pajak  penghasilan dicatat sebagai | Komponen (beban) pajak

bagian dari “Pajak Penghasilan Badan | penghasilan yang diungkapkan
Kini” dalam laporan laba rugi dan | secara terpisah dalam laporan

penghasilan komprehensif lain | keuangan ada beberapa macam,
konsolidasian. yaitu : (1) Beban (Penghasilan)
Penjelasan pajak  kini, dan (2) Jumlah

Sebagian entitas atau kelompok usaha | manfaat dari rugi pajak yang tidak
jugamenyajikan bunga atau denda, jika | diakui sebelumnya, kredit pajak,

ada sebagai bagian dari “Pajak atau perbedaan temporer suatu

PengashualanBadan Kini”. periode sebelumnya yang
digunakan untukmengurangi beban
pajak Kini.

Analisis :

Pengungkapan pajak kini dalam laporan keuangan PT Kimia Farma (Pesero)
Thbk tahun periode 2018 — 2022 telah sesuai dengan PSAK 46 paragraf 80.
Dikatakan bahwa kekurangan atau kelebihan pembayaran pajak penghasilan
dicatat sebagai bagaian dari “Pajak Penghasilan Badan Kini” dalam laporan
laba rugi, yang mana dalam paragraf 80 dikatakan bahwa komponen manfaat
dari rugi pajak yang tidak diakui sebelumnya, kredit pajak, atau perbedaan
temporer suatu periode sebelumnya yang digunakan untuk mengurangi beban
pajak kini diungkapkan dalam laporankeuangan.
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No

Kebijakan akuntansi terkait pajak Kkini
danpajak tangguhan dan penjelasanya
berdasarkan yang tertera dalam
CALK

Ketentuan berdasarkan PSAK No.
46

Kebijakan Akuntansi

Aset pajak tangguhan diakui untuk
semua perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dan rugi fiskal belum
dikompensasi.

Penjelasan

Sejauh terdapat kemungkinan besar
bahwa pengahasilan kena pajak akan
tersedia untuk dimanfaatkan dengan
perbedaan  temporer yang  dapat
dikurangkan dan rugi fiskal belum
dikompensasi.

Paragraph 25

Perbedaan temporer adalah selisih
antara jumlah tercatat liabilitas
atas dasar pengenaan pajaknya.
Sejalandengan hal tersebut, timbul
aset pajak tangguhan berupa pajak
penghasilan yang dapat dipulihkan
di periode masa depan, yaitu saat
bagian liabilitas tersebut dapat
dikurangkan dalam perhitungan
laba kena pajak. Serupadengan hal
tersebut, jika jumlah tercatat aset
lebih  rendah daripada dasar
pengenaan pajaknya, maka
selisihnya merupakan aset pajak
tangguhan berupa pajak
penghasilan yang dapat dipulihkan
di periode masadepan.

Analisis :

Kebijakan akuntansi terkait pengakuan aset pajak tangguhan pada laporan
keuangan PT Kimia Farma (Persero) Thk pada tahun periode 2018 — 2022

telah sesuai dengan PSAK 46 pada paragraf 25, yang mengatakan bahwa aset

pajak tangguhan berasal dari perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dan

rugi fiskal yang dapat dikompensasikan. Aset pajak tangguhan juga berupa

pajak penghasilan yang dapat dipulihkan untuk masa mendatang.

Kebijakan Akuntansi

Nilai tercatat dari aset pajak tangguhan
ditelaah pada setiap akhir periode
pelaporan dan diturunkan ketika tidak
lagi terdapat kemungkinan bahwa akan
terdapat penghasilan kena pajak yang
memungkinkan semua atau sebagian
dari aset pajak tangguhan dapat
digunakan.

Paragraph 56

Jumlah  tercatat aset pajak
tangguhan ditelaah pada akhir
periode pelaporan. Entitas
mengurangi jumlah tercatat aset
pajak tangguhan jika
kemungkinan besar laba kena
pajak tidak lagi tersedia dalam
jumlah yang

Penjelasan

Penelahaan dilakukan pada setiap akhir
periode pelaporan atas aset pajak
tangguhan yang tidak diakui sebelumnya
dan aset pajaktangguhan tersebut diakui
sepanjang kemungkinan besar
penghasilan kena pajak mendatang akan
tersedia sehingga aset pajak

memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau
seluruh aset pajak tangguhan
tersebut.  Setiap  pengurangan
tersebut dilakukan pembalikan atas
pajak tangguhan hingga
kemungkinan besar laba kena

pajak yang tersedia jumlahnya
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Kebijakan akuntansi terkait pajak Kkini

No| danpajak tangguhan dan penjelasanya Ketentuan berdasarkan PSAK No.
berdasarkan yang tertera dalam 46
CALK
tangguhan tersebut dipulihkan. memadai.
Analisis :

Kebijakan akuntansi terkait penelahaan aset pajak tangguhan pada laporan
keuangan PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun periode 2018 — 2020 telah
sesuai dengan PSAK 46 dalam paragraph 56, yang menyebutkan penelahaan

aset pajak tangguhan ditelaah pada akhir periode pelaporan.

Kebijakan Akuntansi

Aset dan liabilitas pajak tangguhan
diukur dengan menggunakan tarif pajak
yang diharapkan akan akan berlaku pada
saat aset dipulihkan atau liabilitas
diselesaikan, berdasarkan tarif pajak
(dan peraturan perpajakan) yang berlaku
atau secarasubstantif telah berlaku pada
tanggal pelaporan .

Penjelasan

Pengukuran aset dan liabilitas pajak

Paragraph 47, 49, dan 51

Jika tarif pajak yang berbeda
diterapkan untuk tingkat laba kena
pajak yang berbeda, maka aset dan
liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan tarif pajak rata — rata yang
diharapkan untuk diterapkan atas
laba kena pajak (rugi pajak) pada
periode dimana perbedaan
temporer diharapkan untuk dibalik.

rangguhan mencerminkan konsekuensi
pajak yang sesuai dengan cara entitas
memperkirakan, pada akhir periode
pelaporan, untuk memulihkan atau
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan
liabilitasnya.

Analisis :

Kebijakan akuntansi terkait pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan
pada tahun periode 2018 — 2022 pada laporan keuangan PT Kimia Farma
(Persero) Thbk telah sesuai dengan PSAK 46 Paragraf 47, 49, dan 51. Dimana
dalam PSAK 46 dinyatakan bahwa aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
menggunakan tarif pajak yang diharapkan akan berlaku pada tahun saat aset
dipulihkan atau liabiliitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak yang berlaku.
Namun jika tarif pajak yang berbeda diterapkan untuk tingkat laba kena pajak
yang berbeda, maka aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan tarif
pajak rata — rata yang diharapkan untukditerapkan atas laba kena pajak (rugi
pajak) pada periode dimana perbedaan temporer diharapkan untuk dibalik.

Kebijakan Akuntansi Paragraph 71
Aset pajak tangguhan dan liabilitas
pajak tangguhan disaling hapuskan jika Entitas melakukan saling hapus
terdapat hak secara hukum untuk aset dan liabilitas pajak ini jika
melakukan saling hapus  antara asset | dan hanya jika entitas ; 1.
pajak Kkini terhadap liabilitas pajak kini, Memiliki hak yang  dapat
atau aset dan liabilitas pajak tangguhan dipaksakan secara hukum untuk
pada entitas yang sama dan otoritas melakukan saling hapus atas
perpajakan yang sama jumlah yang diakui. 2. Memiliki
intensi  untuk  menyelesaikan
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Kebijakan akuntansi terkait pajak Kkini
No| danpajak tangguhan dan penjelasanya Ketentuan berdasarkan PSAK No.

berdasarkan yang tertera dalam 46
CALK
Penjelasan dengan dasar neto, atau
Apabila aset dan liabilitas pajakl merealisasikan aset dan
penghasilan tangguhan dikenakan | menyelesaikan liabilitas secara

oleh otoritas perpajakan yang sama, bersamaan.
baik atas entitas kena pajak yang sama
maupun  berbeda dan adanya niat
untuk melakukan penyelesaian saldo —
saldo tersebut secara neto.

Analisis :

Kebijakan akuntansi terkait penyajian pajak tangguhan yang disaling
hapuskan pada laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun
periode 2018 — 2022 telah sesuai dengan PSAK 46 Paragraf 71. Dimana
menyatakan bahwa entitas melakukan saling hapus pajak ini jika dan
hanya jika entitas; (1) Memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang diakui; (2) Memiliki intensi
untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.

Sumber data : Laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Thk, diolah oleh penulis
2020

4.3.2 Analisis Atas Penerapan Pajak Kini dan Pajak
Tangguhan pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk dari
Segi  Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan
Pengungkapan

Dalam PSAK No. 46, diatur mengenai pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak kini merupakan jumlah PPh terutang (dilunasi)
atas laba kena pajak (rugi pajak) untuk satu periode. Sementara
pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang
terutang (payable) atau terpulihkan (recoverable) pada tahun
mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat
dikompensasikan.

Tujuan penelitian yang kedua adalah untuk menganalisis
bagaimana penerapan pajak kini dan pajak tangguhan dari segi
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pada
laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun periode
2018 — 2022. Dalam standar akuntansi, biasanya mencangkup
beberapa unsur penting yaitu, unsur pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan.
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Peneliti telah menganalisis bagaimana penerapan pajak kini
dan pajak tangguhan pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun
periode 2018 — 2022.

Tabel 4.10
Pajak Kini pada PT Kimia Farma
(Persero) ThkTahun Periode

2018 — 2022
Dalam Ribuan rupiah

Perusahaan Tahun 2018 [Tahun 2019 [Tahun 2020 Tahun 2021 [Tahun 2022
Konsolidasian
Beban pajak | 222.717.534 | 90.863.707 | 48.576.593 | 78.998.241 | 55.524.034
Kini
Manfaat pajak | (2.506.809) |(68.438.658) | 4.356.749 | 23.996.379 | 88.424.907
tangguhan
Jumlah pajak | 220.210.725| 22.425.049 | 52.933.342 102.994.620 (143.948.941
penghasilan

Sumber data : Laporan Keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk

Saldo Aset Pajak Tangguhan dan Liabilitas

Tabel 4.11

Pajak TangguhanPT Kimia Farma
(Persero) Thk
Tahun Periode 2018 — 2022

Dala Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
m Aset Liabilit Aset Liabilit Aset Liabilit
ribua | pajak as pajak as pajak as
n tangguha pajak tangguha pajak tangguha pajak
rupia | n tangguhan | n tangguhan | n tangguhan
h
Saldo |44.172.944 - |77.169.122 | 163.567.349 | 29.253.37 | 568.916.781
awal 9
Saldo [77.169.122 | 163.567.349 ({29.253.379 | 568.916.781 | 66.152.11 | 438.130.869
akhir 0
Neto (86.398.227) (539.663.402) (371.978.759)
Dalam Tahun 2021 Tahun 2022
Ribuan| Aset Pajak | Liabilitas | Aset Pajak | Liabilitas
Rupiahl Tangguhan|  Pajak Tangguhan|  Pajak

Tangguhan Tangguhan
Saldo | 66.152.110 438.130.869 |102.065.676 414.646.551
Awal
Saldo [102.065.676) 414.646.551 | 74.134.155 508.056.939
Akhir
Neto (23.484.318) (93.410.388)

Sumber data : Laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Thk
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Untuk menerapakan PSAK No. 46, perseroan perlu mengakui seluruh
konsekuensi pajak pada periode berjalan (pajak kini terutang) dan
periode mendatang. Tanggung jawab pengakuan konsekuensi pajak
dapat dilakukan dengan menghitung dan mengakui adanya pajak
tangguhan (deffered tax) atas future tax effect. Penerapan PSAK No. 46
mempunyai beberapa aspek yaitu pengakuan, pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan.

Berikut hasil dari kondisi penerapan aspek-aspek tersebut :

Tabel 4.12

Penerapan Pajak Kini dan Pajak Tangguhan dalam
Aspek PengakuanPT Kimia Farma (Persero) Thk
Tahun Periode 2018 -2020

g:{;?rr]aff;ﬁ Berdasarkan pada
Berdasarkan PSAK laporankeuangan PT
standar i
. Kimia Farma
akuntansi
keuangan
1. Pengakuan | Pengakuan merupakan aspek PT  Kimia  Farma
dalam standar yang  mengatur | (Pesero)Thk  telah
bahwa dampak PPh atau mengakuli
perbedaan  temporer dan |adanya aset pajak
kompensasi  kerugian yang harus tangguhan dan liabilitas
diakui dalam laporan keuangan. pajak tangguhan. Aset
Perusahaan ini menyiratkan bahwa pajak tangguhan diakui

perusahaan pelapor akan memulihkan
nilai tercatat aset pajak tangguhan dan
akan melunasi nilai tercatat dalam
liabilitas pajak tangguhan tersebut.

Seluruh perbedaan temporer Kkena
pajak diakui sebagai liabilitas pajak
tangguhan, kecuali perbedaan
temporer kena pajak yang timbul dari :
(a) Bukan kombinasi bisnis dan (b)
Pengakuan awal aset atau liabilitas
dari transaksi yang (1) bukan
kombinasi bisnis; (2) pada saat
transaksi tidak mempengaruhi laba
akuntansi atau laba kena pajak (rugi
pajak)

Pengakuan aset mengandung makna
bahwa jumlah tercatat aset tersebut
akan terpulihkan dalam bentuk
manfaat ekonomi yang akan mengalir

untuk semua perbedaan

temporer yang dapat
dikurangkan dan rugi
fiskal yang  belum

dikompensasi.

Sementaraliabilitas pajak
tangguhan diakui untuk
setiap perbedaan
temporer kena pajak.
Beban pajak Kini
ditentetukan berdasarkan
laba kena pajak tahun
berjalan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak
yang berlaku.
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Penerapaan
dalam suatu
standar
akuntansi
keuangan

Berdasarkan pada
Berdasarkan PSAK laporankeuangan PT
Kimia Farma

ke entitas pada periode masa depan.
Jika jumlah tercatat aset lebih besar
daripada besar dasar pengenaan
pajaknya, maka jumlah manfaat
ekonomi kena pajak akan melebihi
jumlah yang dapat dikurangkan untuk
tujuan pajak.

Perbedaan ini merupakan perbedaan
temporer kena pajak, dan kewajiban
untuk membayar pajak penghasilan
pada periode masa depan yang
dihasilkan merupakan liabilitas pajak
tangguhan. Jumlah pajak Kini untuk
periode berjalan dan periode
sebelumnya yang belum dibayar diakui
sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak
yang telah dibayar untuk periode
berjalan dan periode-periode
sebelumnya melebihi jumlah pajak
yang terutang untuk periode tersebut,
maka kelebihannya diakui sebagai aset.

Analisis :

Dalam aspek pengakuan, PT Kimia Farma (Persero) Tbk telah menerapakan
ketentuan dalam SAK terkait pajak kini dan pajak tangguhan. Hal ini dinyatakan
dalam kebijakan akuntansi dalam pelaporan keuangan dan telah sesuai dengan
PSAK 46 terkait informasi dalam pengakuan pajak kini maupun pajak tangguhan
serta penerapan dalam laporan keuangan. Selama tahun periode penelitian, PT]|
Kimia Farma (Persero) Tbk telah konsisten dalam menerapakan aspek pengakuan

pajak kini dan pajak tangguhan sesuai dengan PSAK No. 46

Sumber : Laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk, diolah oleh penulis
(2020)
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Tabel 4.13
Penerapan Pajak Kini dan Pajak Tangguhan dalam
Aspek PengukuranPT Kimia Farma (Persero) Tbk

Tahun Periode 2018 — 2022

Penerapan Berdasarkan PSAK Berdasarkan
dalamsuatu laporan keuangan
standar Kima Farma
akuntansi
keuangan

2. Pengukuran

Pengukuran adalah cara menghitung
jumlah yang harus dibukukan dalam

Aset dan liabilitas pajak
tangguhan pada laporan

buku besar perusahaan. Dalam hal | PT Kimia Farma
ini aset dan liabilitas pajak tangguhan | (Persero) Thk tahun
diukur dengan menggunakan tarif | periode 2018 - 2020
pajak yang diharapkan berlaku ketika | diukur dengan

aset dipulihkan atau liabilitas
diselesaikan, berdasarkan tarif pajak
(dan peraturan pajak) yang lebih
berlaku atau secara substansif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan.

Liabilitas atau aset pajak kini untuk

menggunakan tarif pajak
yang diharapkan akan
berlaku pada tahun saat
aset dipulihkan atau
liabilitas diselesaikan.

Aset dan liabilitas pajak

periode  berjalan dan  periode | Kini pada laporan
sebelumnya diukur sebesar jumlah | keuangan Kimia Farma
yang diharapkan akan dibayar kepada | untuk tahun berjalan

(direstitusi dari) otoritas perpajakan,
yang dihitung menggunakan tarif
pajak (dan peraturan

pajak) yang telah berlaku pada akhir
periode pelaporan.

diukur sebesar jumlah
yang diharapkan dapat
direstitusidari atau
dibayarkan kepada
otoritas perpajakan.

Analisis :

Dalam aspek pengukuran, PT Kimia Farma (Persero) Tbk telah menerapkan
ketentuan dalam SAK terkait pajak kini dan pajak tangguhan. Hal ini dinyatakan
dalam kebijakan akuntansi dalam laporan keuangan dan telah sesuai dengan PSAK
46 terkait informasi dalam pengukuran pajak kini maupun pajak tangguhan serta
penerapannya dalam laporan keuangan. Selama tahun periode penelitian, Kimia
Farma konsisten dalam menerapakan aspek pengukuran pajak kini dan pajak
tangguhan sesuai dengan PSAK No. 46

Sumber data : Laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk diolah
oleh penulis(2020)

Contoh Perhitungan:
PT Tulip memperoleh laba sebelum pajak sebesar Rp 5.600.000.000
untuk laporan keuangan yang berakhir 31 Desember 2018. Hasil koreksi

fiskal

diketahui

perbedaan permanen koreksi

positif sebesar Rp

600.000.000. koreksi temporer posistif sebesar Rp 300.000.000 dan




koreksi temporer negatif Rp 500.000.000. saldo liabilitas pajak tanguhan
sebesar Rp 900.000.000. Pajak penghasilan yang telah dipotang oleh

pihak lain adalah:

PPh Pasal 23 sebesar Rp 200.000.000

M wbdpE

negeri sebesar Rp250.000.000
5. PPh Pasal 25 sebesar Rp 840.000.000
6. PPh Pasal 22 sebesar Rp 60.000.000

PPh Pasal 4(2) sebesar Rp 200.000.000
Pajak yang telah dipotong di luar negeri sebesar Rp 300.000.000
PPh Pasal 24 yang boleh dikreditkan atas penghasilan luar

Tarif pajak yang berlaku 25%. Sehingga perhitungan pajak terutang PT Tulip

adalah:
Laba sebelum pajak 5.600.000,000
Koreksi positif permanen 600.000.000
Koreksi negatif temporer (500.000.000)
Koreksi positif temporer 300.000.000
Penghasilan kena pajak 6.000.000.000

Pajak terutang
(25% x Rp 6.000.000.000

Rp 1.500.000.000

Perhitungan PPh Kurang/Lebih Diabayar:

Pajak terutang 1.500.000.000
Pajak yang dibayar dimuka (kredit pajak)
PPh Pasal 22 60.000.000
PPh Pasal 23 200.000.000
PPh Pasal 24 250.000.000
PPh Pasal 25 840.000.000
Total kredit pajak 1.350.000.000
PPh kurang dibayar (kewajiban PPh Pasal 29)

150.000.000

Dari contoh diatas diketahui bahwa penghasilan kena pajak sebesar Rp
6.000.000.000 lebihbesar dibandingkan dengan laba menurut akuntansi
sebesar Rp 5.600.000.000, sehingga pengenaan pajak akan mendahului
pengakuan menurut akuntansi. Beda temporer bersih Rp 300.000.000 +
(Rp 500.000.000) = Rp 200.000.000 negatif. Pajak tangguhan sebesar
25% x Rp 200.000.000 = Rp 50.000.000. karena sebelumnya terdapat
liabilitas pajak tangguhan,maka beban pajak tangguhan periode sekarang

akan menambah saldo liabilitas pajak tangguhan.

Jurnal:

Beban Pajak Tanguuhan 50.000.000

Liabilitas Pajak Tangguhan

50.000.000
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Tabel 4.14
Aspek Penyajian
PT Kimia Farma (Persero) Tbk
Tahun Periode 2018 — 2022

Penerapan
dalam
suatu

standar
akuntansi
keuangan

Berdasarkan PSAK

Berdasarkan
laporankeuangan
Kimia Farma

3. Penyajian

Penyajian yaitu standar yang menentukan
bagaimana cara penyajian di laporan
keuangan, baik dalam laporan posisi
keuangan (neraca), laporan laba rugi,
perubahan ekuitas, maupun laporan arus kas.
Dalam hal ini, aset dan liablitas pajak
tangguhan harus disajikan secara terpisah
dari aset dan liabilitas pajak kini dan
disajikan dalam unsur non current dalam
neraca.

Dalam laporan keuangan konsolidasian,
penyajian aset pajak kini dari suatu entitas
dalam kelompok usaha dapat saling hapus
ternadap liabilitas pajak kini entitas lain
dalam kelompok usaha tersebut jika memiliki
hak yang dapat dipaksakan secara hukum.
Dalam penyajian pajak kini dan pajak
tangguhan menurut PSAK juga diatur
tentanh saling hapus, yang artinya entitas
melakukan saling hapus aset dan liabilitas
pajak kiin dan pajak tangguhan jika dan
hanya jika; memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
salinghapus.

Dalam paragraph 77 dinyatakan bahwa beban
(penghasilan) pajak terkait dengan laba rugi
dari aktivitas normal disajikan sebagai bagian
dari laba rugi dalam laporan laba rugi dan
penghasilankomprehensif lain.

Dalam neraca, aset
pajak  tangguhan
disajikan secara
terpisah dari aset
pajak  kini, dan
beban atau
penghasilan  pajak
tangguhan disajikan
secara terpisah
denganbeban pajak
kini dalam laporan
keuangan.
Perseroan
sepenuhnya
menerapkan
penyajian  yang
terkandung dalam
PSAK 46. Hal ini
dapat dilihat bahwa
perseroan
menyajikan
informasi  terkait
beban (penghasilan)
pajakterkait dengan
laba rugi dari
akitivitas normal.

telah

Analisis : Dalam aspek penyajian, PT Kimia Farma (Persero) Tbk telah
menerapkan ketentuan dalam SAK terkait pajak kini dan pajak tangguhan, hal ini
dinyatakan dalam kebijakan akuntansi dalam laporan keuangan telah sesuai dengan
PSAK 46. Dalam penerapanya, Kimia Farma telah menyajikan informasi terkait
beban (penghasilan) pajak terkait dengan laba rugi dari akitivitas normal yang
disajikan sebagai bagian dari laba rugi dalam laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain.

Sumber data : Laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero) Thk, diolah penulis
(2020)
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Tabel 4.15 Aspek Pengungkapan
PT Kimia Farma (Persero) TbkTahun Periode 2018 — 2022

Penerapan
dalamsuatu Berdasarkan PSAK Berdasarkan laporan .
standar keuangan PTKimia
akuntansi Farma
keuangan

4. Pengungkapan

Pengungkapan  adalah
salahsatu aspek  yang
menentukan bagaimana

sebuah informasi
keuangan harus
diungkapkan pada
Catatan atas Laporan

Keuangan (CaLK)

PT Kimia Farma (Persero) Tbk
tekah menyediakan pengungkapan
seperti yang telah dijelaskan pada
catatan atas laporan keuangan yaitu
menyediakan ~ unsur  — unsur
perbedaan temporer yang
menimbulkan pajak tangguhan
perubahan tarif pajak dan
sebagainya.

lain

Analisis :

Dalam aspek pengungkapan, PT Kimia Farma (Persero) Thk telah menerapakan
ketentuan dalam SAK terkait pajak kini dan pajak tangguhan, hal ini dinyatakan
dalam kebijakan akuntansi dalam laporan keuangan dan telah sesuai dengan PSAK
46 terkait informasi dalam pengungkapan pajak kini maupun pajak tangguhan serta

penerapanya dalam laporankeuangan.

Selama tahun penelitian, Kimia Farma konsisten dalam menerapkan aspek
pengungkapan pajak kini dan pajak tangguhan sesuai dengan PSAK No. 46

Sumber data : Laporan keuangan PT Kimia Farma, diolah penulis (2020)

4.3.3 Analisis Atas Perbedaan Tetap dan Perbedaan
Temporer pada Laporan Keuangan PT Kimia Farma
(Persero) Tbk Tahun Periode 2018 — 2022

Tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan komponen-

komponen perbedaan tetap dan perbedaan temporer

yang

menyebabkan timbulnya Pajak Tangguhan pada PT Kimia Farma
(Persero) Tbhk pada tahun 2018 — 2022. Perbedaan tetap adalah
perbedaan yang disebabkan oleh adanya perbedaan pengakuan
pendapatan dan beban menurut SAK dan Peraturan Perpajakan.
Menurut PSAK No. 46, perbedaan temporer dapat berupa
perbedaan temporer kena pajak dan perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan. Perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai
liabilitas pajak tangguhan, sementara perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan diakui sebagai aset pajak tangguhan.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penyesuaian
fiskal antara laba komersial dengan peraturan perpajakan untuk
menghitung beban pajak penghasilan yang tertera dalam CaLK PT
Kimia Farma (Persero) Tbk pada tahun 2018 — 2022, terdapat
informasi baru atas terjadinya koreksi fiskal tersebut, yaitu
perbedaan tetap dan perbedaan temporer. Penulis telah
mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam kedalam
Perbedaan tetap. Akun perbedaan tetap timbul karena adanya
perbedaan konsep mengenai pendapatan dan beban antara Standar
Akuntansi Keuangan dan Peraturan Perpajakan. Sebagai contoh
pendapatan menurut PSAK 23 adalah arus kas masuk bruto dari
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama
suatu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
Sedangkan pendapatan menurut Peraturan Perpajakan dapat dibagi
tiga jenis, vyaitu penghasilan yang menjadi objek pajak,
penghasilan yang dikenakan pajak final, dan penghasilan yang
bukan merupakan objek pajak.

Setiap pengeluaran atau pengorbanan ekonomis yang dilakukan
dalam rangka memperoleh pendapatan dapat dibebankan sebagai
biaya menurut akuntansi. Akan tetapi, unutk tujuan perpajakan
konsep biaya dapat dibedakan menjadi biaya yang boleh
dikurangkan sebagai pengurang laba (deductible) dan biaya yang
tidak boleh dikurangkan sebagai pengurang laba (non-deductible).
Oleh karena itu, dapat terjadi suatu biaya yang menurut akuntansi,
telah diakui namun menurut pajak tidak bisa diperkenankan
sebagai pengurang dalam menghitung penghasilan kena pajak
perusahaan. Misalnya, biaya sumbangan, penghasilan kena pajak,
beban kesejahteraan karyawan, dsb.

4.3.3.1 Analisis Atas Akun Perbedaan Tetap Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan dan Ketentuan
Perpajakan

Berikut akun — akun yang termasuk dalam perbedaan tetap diantaranya



Tabel 4.16
Komponen Perbedaan Tetap PT Kimia
Farma (Persero) TbkTahun Periode

2018 — 2022
Dalam ribuan rupiah

peﬁ)‘é‘égan Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 |Tahun 2021| Tahun 2022

tertap
Manfaat 17.770.558 | 23.066.673 | 16.411.236
karyawan 9.227.687 | 6.195.599
peban Jamuan |44 300,574 | 17.483.920|  6.453.623 c as0505 | 5450735
sumbangan
Pendapatan
sudah (12.877.255 | (25.332.025 | (27.496.838
dikenaka ) ) ) [(22.402.828) (32.532.701)
n pajak
final
Jumlah 19.292.577 | 15.217.668 | (4.631.679) | (7.344.546 | (20.877.367

) )

Sumber data : Catatan atas Laporan Keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk, 2021

Berikut ini penulis menganalisis akun-akun yang termasuk kedalam
perbedaan tetap dalam laporan keuangan PT Kimia Farma (Persero)
Tbk pada tahun 2018 sampai tahun 2022, diantaranya :

1. Manfaat karyawan

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) :

Tidak ada aturan khusus dalam SAK mengenai beban karyawan,
namun Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) menyusun PSAK No. 1 yang
mengatur tentang Kerangka Konseptual dalam sebuah laporan
keuangan. Dikatakan bahwa suatu beban adalah suatu kerugian maupun
beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa.
Beban juga biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aset
seperti kas dan setara kas, persediaan, dan aset tetap. Suatu beban
biasanya diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung
antara biaya yang timbul dari perolehan pos penghasilan tertentu. Beban
dapat dibagi dalam beberapa jenis, namun dalam pos ini beban
karyawan merupakan salah satu beban yang dikeluarkan untuk tujuan
kenikmatan antara natura kepada karyawan.

Peraturan Perpajakan :

Beban karyawan dalam Peraturan Perpajakan termasuk kedalam
Pasal 9 UU PPh No. 36 tahun 2008, dalam pasal tersebut diatur bahwa
ada beberapa jenis beban yang tidak boleh digunakan sebagai
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pengurang dalam menghitung Penghasilan Kena Pajak dan PPh Badan,
salah satunya adalah “Penggantian atau imbalan sehubungan dengan
pekerjaan atau jasa Yyang diberikan dalam bentuk natura dan
kenikmatan, kecuali penyediaan makanan dan minuman bagi seluruh
pegawai serta penggantian atau imbalan dalam bentuk natura atau
kenikmatan di daerah tertentu dan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pekerjaan yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan.

Analisis:

Perseroan telah melakukan koreksi fiskal atas beban imbalan kerja.
Karena ketentuan perpajakan tentang beban tersebut sudah diatur
dalam pasal 9 UU PPh No. 36 Tahun 2008, sebagaimana dikatakan
bahwa suatu imbalan yang diberikan dalam bentuk natura atau
kenikmatan tidak diperkenankan sebagai pengurang dalam menghitung
Penghasilan Kena Pajak suatu Wajib Pajak Badan.

2. Beban Jamuan dan Sumbangan
PSAK atau pernyataan standar akuntansi keuangan :

Tidak ada aturan khusus dalam SAK tentang beban jamuan dan
sumbangan, namun IAl menyusun PSAK No. 1 yang mengatur tentang
kerangka konseptual dalam sebuah laporan keuangan. Dikatakan bahwa
suatu beban adalah suatu kerugian maupun beban yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa. Beban juga biasanya berbentuk
arus keluar atau berkurangnya aset seperti kas dan setara kas,
persediaan, dan aset tetap. Suatu beban biasanya diakui dalam
laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara biaya yang
timbul dari perolehan pos penghasilan tertentu. Beban jamuan dan
sumbangan merupakan salah satu jenis beban yang menurut ketentuan
akuntansi dapat dikurangkan sebagai pengurang laba perusahaan.

Peraturan Perpajakan :

Beban jamuan dan sumbangan dalam peraturan perpajakan termasuk
kedalam Pasal 9 UU PPh No. 36 Tahun 2008, dalam pasal tersebut
diatur bahwa ada beberapa jenis beban yang tidak boleh digunakan
sebagai pengurang dalam menghitung Penghasilan Kena Pajak dan PPh
Badan, salah satunya adalah “Harta yang dihibahkan, bantuan atau
sumbangan, dan warisan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Ayat (3)
huruf a dan b, kecuali sumbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (1) huruf I sampai dengan huruf m, dibentuk atau disahkan oleh
pemerintah, atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi
pemeluk agama yang diakui di Indonesia, yang diterima oleh lembaga
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keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah yang
ketentuaanya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah”.

Analisis :

Perseroan telah melakukan koreksi fiskal atas beban jamuan dan
sumbangan. Karena berdasarkan Peraturan Perpajakan, sumbangan
termasuk kedalam biaya yang tidak boleh digunakan atau
diperkenankan sebagai pengurang dalam menghitung Penghasilan Kena
Pajak (PKP) suatu Wajib Pajak Badan yang mana dijadikan sebagai
dasar untuk mengetahui seberapa besar PPh badan terutang wajib pajak
badan. Peraturan terkait sumbangan diatur dalam Pasal 9 UU PPh No0.36
Tahun 2008.

3. Pendapatan Sudah Dikenakan Pajak Final
PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan :

Menurut PSAK 23, pendapatan adalah arus masuk bruto dari
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama
suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas,
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Dalam hal ini,
pajak penghasilan final diketahui merupakan suatu pajak penghasilan
yang bersifat final.

Peraturan Perpajakan :

Pendapatan Kena Pajak Final diatur dalam Pasal 4 Ayat (2) UU PPh
No. 36 Tahun 2008, yang termasuk ke dalam pajak final adalah sebagai
berikut :

a. Penghasilan berupa bunga deposito, bunga obligasi, dan surat
utang Negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh
koperasi kepada anggota koperasi oaring pribadi

b. Pengahasilan yang berasal dari transaksi saham dan sekuritas,

transaksi derivativr

yang diperdagangkan di bursa, dsb.
c. Penghasilan yang berasal dari transaksi pengalihan harta berupa

tanah atau bangunan, usaha jasa konstruksi, usaha real estate,
dan persewaan tanah dan atau bangunan; dan penghasilan tertentu
lainya.

Analisis :

Perseroan telah melakukan koreksi fiskal atas pendapatan kena pajak
final, koreksi fiskal tersebut dilakukan karena Perseroan pada tahun
2018 sampai tahun 2020 diketahui mendapatkan penghasilan yang
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didapat dari

transaksi

derivative.

Karena berdasarkan Peraturan
Perpajakan, pendapatan kena pajak final termasuk kedalam biaya yang
tidak boleh digunakan atau diperkenankan sebagai pengurang dalam
menghitung Penghasilan Kena Pajak suatu wajib pajak badan yang
mana dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui seberapa besar PPh
badan terutang wajib pajak badan. Pajak final diatur oleh Peraturan
Perpajakan dalam Pasal 4 ayat (2) UU PPh.

4.3.3.2 Analisis Atas Akun Perbedaan Temporer Berdasarkan
Standar AkuntansiKeuangan (SAK)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penyesuaian
fiskal antara laba komersial dengan peraturan Perpajakan untuk
pajak penghasilan yang tertera dalam
Catatan Atas Laporan Keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk
tahun periode 2018 — 2022, terdapat informasi baru atas
terjadinya koreksi fiskal tersebut, yaitu perbedaan tetap dan
perbedaan temporer.

menghitung beban

Perbedaan termporer adalah perbedaan yang disebabkan
adanya perbedaan waktu dan metode pengakuan penghasilan
dan beban tertentu berdasarkan Standar Akuntansi dengan
Peraturan Perpajakan. Perbedaan ini mengakibatkan perbedaan
waktu, pengakuan pendapatan dan beban antara tahun pajak ke
satu ke berikutnya.

Penulis telah mengidentifikasi akun — akun yang termasuk
kedalam Perbedaan Temporer pada PT Kimia Farma tahun
periode 2018 — 2022, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 4.17
Komponen Perbedaan TemporerPT Kimia Farma

(Persero) Tbk Tahun Periode 2018 - 2022
Dalam Ribuan Rupiah

Akun Perbedaan

T 2018 2019 2020 2021 2022
emporer

Beban imbalan kerja |(19.762.131) |(9.719.956) (10.254.032) |(32.366.825) |(73.260.964)
Amortisasi biaya

tangguhan

eksplorasidan

pengembangan (135.202) | (283.508) | (224,225) (133.241) (233.173)
Penjualan aset tetap | (1.347.825) - . . .
Beban

penyisihan

penurunan nilai

persediaan 2.266.263 | 4.561.154 | 20.926.760 | 6.019.324 |(23.580.034)
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Akun Perbedaan

Temporer 2018

2019

2020

2021

2022

Beban
penurunan

nilai piutang 2.362.091

226.335

(1.076.032)

Perbedaan
antara
penyusustan
komersial dan

fiskal 2.000.445

(6.355.955)

(12.972.169)

(31.444.740)

(33.378.752)

Amortisasi
biaya
tangguhan hak
atas tanah

10.038

60.155

82.159

50.298

409

Sumber : laporan keuangan PT Kimia Farma periode 2018 — 2022

Berikut ini merupakan analisis akun atas Perbedaan Tetap dan
Perbedaan Temporer yang terdapat pada Laporan Keuangan PT Kimia

Farma tahun periode 2018

1. Beban imbalan kerja

—2022.

PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan :

Menurut PSAK 24 Tahun 2014, imbalan kerja adalah suatu bentuk
imbalan kerja (selain pesangon dan imbalan kerja jangka pendek) yang
terutang setelah pekerja menyelesaikan kontrak kerja. Imbalan kerja
mencangkup hal — hal sebagai berikut:

a. imbalan purnakarya (yaitu pensiun dan pembayaran sekaligus
pada saat purnakarya); dan

b. imbalan pasca kerja lainnya, seperti asuransi jiwa pascakerja dan
fasilitas pelayanan kesehatan pascakerja.

Peraturan Perpajakan :

Dalam peraturan perpajakan, imbalan pascakerja termasuk kedalam
sebuah dan pencadangan , yang merupakan dana atau pencadangan
diatur dalam Pasal 9 UU PPh No. 36 Tahun 2008. Pencadangan dana
termasuk kedalam salah satu biaya yang tidak boleh dikurangkan,
kecuali pencadangan tersebut adalah :

1. cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan usaha
lain yang menyalurkan kredit, sewa guna usaha bank dan badan
usaha lain yang menyalurkankredit, sewa guna usaha dengan hak
opsi, perusahaan pajak piutang.

2. cadangan untuk usaha asuransi termasuk cadangan bantuan sosial
yang dibentuk oleh BPJS.

3. cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan.

4. cadangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan.
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5. cadangan biaya penanaman kembali untuk usaha kehutanan.
6. cadangan biaya penutupan dan pemeliharaan tempat

pembuangan limbah industriAnalisis :

Pada penyesuaian fiskal PT Kimia Farma tahun 2018 — 2022,
akun beban imbalan kerja mengalami koreksi negatif di tahun
2015-2016, pada tahun 2017 perusahaan mengalami koreksi postif.
Koreksi fiskal positif dapat terjadi ketika suatu beban tersebut
dicadangkan lalu ketika pada saatnya terjadi realisasi pembayaran di
masa mendatang ( contoh objek PPh 21), akan dilakukan koreksi negatif
dan dapat mengurangi jumlah PKP dan PPh Badan terutang.

. Amortisasi biaya tangguhan eksplorasi dan pengembang
PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan :

Menurut PSAK No 19 (Revisi 2010), amortisasi adalah alokasi
sistematis jumlah tersusutkan aset tak berwujud selama umur
manfaatnya. Untuk menetapkan besarnya biaya amortisasi yang
dibebankan, setiap periode dihitung dengan memperhatikan metode
ysng digunakan dalam amortisasi aset tak berwujud.

Peraturan Perpajakan :

Amortisasi menurut Pasal 11A UU PPh menyebutkan bahwa
amortisasi dilakukan terhadap pengeluaran untuk memperoleh harta
tidak berwujud dan pengeluaran lainnya, termasuk biaya perpanjangan
hak guna usaha, hak pakai, dan muhibah (goodwill) yang mempunyai
masa manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan. Namun menurut ketentuan
perpajakan, pembelian aset tidak berwujud yang masa manfaatnya lenih
fari satu tahun tidak dapat dibebankan sekaligus. Jika perusahaan
membebankan pembelian harta tak berwujud tersebut dalam laporan
laba rugi maka akan dilakukan koreksi fiskal dalam melakukan
perhitungan PPh Badan.

Tabel 4.18
Tarif Amortisasi Harta Tak Berwujud Berdasarkan Ketentuan
Perpajakan
Kelompok Harta Masa Manfaat Tarif _Amortisasi eberdasarkan Metode
TakBerwujud Garis Lurus Saldo Menurun
Kelompok | 4 Tahun 25 % 50 %
Kelompok 11 8 Tahun 12,5% 25 %
Kelompok 111 16 Tahun 6,25% 12,5 %
Kelompok 1V 20 Tahun 5% 10 %

Sumber : peraturan menteri keuangan republik Indonesia nomor 72 tahun 2023
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Pada penyesuaian fiskal PT Kimia Farma tahun 2018 — 2022, akun
amortisasi biaya tangguhan eksplorasi dan pengembangan mengalami
koreksi posisitf pada tahun 2019, pada tahun 2022 mengalami koreksi
negatif. Hal tersebut terjadi karena biaya tersebut secara akuntansi
diakui di periode berjalan selama penggunaan aset, tetapi secara pajak
“bisa” tidak diakui karena hanya bersifat taksiran, jumlahnya belum
pasti, dan cast flownya belum cair. Sehingga biaya tersebut harus
dikoreksi (koreksi positif). Kemudian pada periode dimana dilakukan
pembongkaran akhir masa aset, dilakukan koreksi negatif. Koreksi
negatif adalah penyesuaian laporan keuangan komersial berdasarkan
peraturan perpajakan yang menyebabkan jumlah PKP atau PPh terutang
berkurang.

Perbedaan Antara Penyusutan Komersial dan Fiskal
PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan:

Menurut PSAK 16, penyusutan aset tetap dapat disusutkan selama
umur manfaat dari suatu aset masih digunakan. Akuntansi memiliki
beberapa metode penyusutan yaitu:

a. Metode garis lurus, yaitu menghasilkan pembebanan yang tetap
sama selama umur manfaat aset masih dapat digunakan.

b. Metode saldo menurun, yaitu menghasilkan pembebanan aset
yang menurun selama umur manfaat aset.

c. Metode jumlah unit, yaitu menghasilkan pembebanan yang
menurun selama umur manfaat aset. Akuntansi menentukan
umur aset berdasarkan umur sebenarnya, walaupun penentunan
umur tersebut tidak lepas dari tafsiran judgement.

Pearturan Perpajakan :

Menurut UU PPh Pasal 6 huruf B, penyusutan atas pengeluaran
untuk memperoleh harta berwujud dan amortisasi atas pengeluaran
untuk memperoleh hak atas biaya lain yang mempunyai masa manfaat
lebih dari satu tahun. Ketentuan perpajakan hanya menetapkan dua
metode penyusutan yang harus dilaksanakan Wajib Pajak berdasarkan
UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 11 mengenai pajak penghasilan, yaitu
berdasarkan metode garis lurus dan metode saldo menurun yang
dilakasanakan secara konsisten.
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Analisis :

Pada penyesuaian fiskal yang dilakukan oleh Kimia Farma pada
tahun 2018 — 2022, akun perbedaan antara penyusutan komersial dan
fiskal mengalami koreksi negatif. Hal ini dapat terjadi karena
kemungkinan dalam perhitungan penyusutan menurut fiskal lebih besar
dibandingkan dengan beban penyusutan menutur komersial.

. Amortisasi Biaya Tangguhaan Hak atas Tanah

Menurut PSAK 19 (Revisi 2010), amortisasi adalah alokasi
sistematis jumlah tersusutkan aset tak berwujud selama umur
manfaatnya. Untuk menetapkan besarnya biaya amortisasi yang
dibebankan, setiap periode dihitung dengan memperhatikan metode
yang digunakan dalam amortisasi aset tak berwujud.

Amortisasi menurut Pasal 11A UU PPh menyebutkan bahwa
amortisasi dilakukan terhadap pengeluaran untuk memperoleh harta
tidak berwujud dan pengeluaran lainya, termasuk biaya perpanjangan
hak guna bangunan, hak guna usaha, hak pakai dan muhibah (goodwill)
yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan
untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan. Namun
menurut ketentuan perpajakan, pembelian aset tidak berwujud yang
masa manfaatnya lebih dari satu tahun tidak dapat dibebankan
sekaligus. Jika perusahaan membebankan pembelian harta tak
berwujud tersebut di laporan laba rugi maka akan dilakukan koreksi
fiskal dalam melakukan perhitungan PPh Badan.

Analisis :

Pada penyesuian fiskal Kimia Farma tahun 2018 — 2022, akun
amortisasi biaya tangguhan hak atas tanah mengalami koreksi fiskal
negatif . Koreksi fiskal negatif terjadi saat periode berjalan selama
penggunaan aset, tetapi secara pajak “belum” diakui karena jumlahnya
belum pasti, oleh sebab penyesuaian pada laporan keuangan komersial
berdasarkan pertauran perpajakan menyebabkan jumlah PKP atau PPh
terutang berkurang.

Provisi Atas Penurunan Nilai Piutang
PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan :

Menurut PSAK 55 Tahun 2014, piutang setiap pelaporan harus
dievaluasi apakah terdapat bukti objektif aset keuangan tersebut
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat bukti objektif, maka akan
diakui kerugian penurunan nilai. Bukti objektif terjadi akibat dari satu
atau lebih peristiwa setelah pengakuan awal yang merugikan dan
berdampak pada arus kas di masa depan.
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Konsep penyisihan piutang dilakukan karena perusahaan dalam
lapotan keuangan harus menyajikan piutang sebesar jumlah yang dapat
direalisasi. Dalam akuntansi terdapatdua metode penghapusan piutang,
yatu metode langsung dan cadangan.

Peraturan Perpajakan :

Menurut UU PPh Pasal 6 disebutkan bahwa piutang yang nyata —
nyata tidak dapat ditagih dapat dibiayakan oleh perusahaan dan
dikurangkan dari penghasilan bruto untuk menentukan besarnya
penghasilan kena pajak, dengan syarat :

a. Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba rugi komersial.

b. Telah diserahkan perkara penagihannya kepada Pengadilan
Negeri atau BadanUrusan Piutang dan Lelang Negara (BPUPLN)
atau adanya perjanjian tertulis mengenai penghapusan
piutang/pembebsan utang antara kreditur dan debitur yang
bersangkutan.

c. Telahdipublikasikan dalam penerbitan umum atau khusus dan

d. Wajib pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak dapat
ditagih kepada Direktorat Jendral Pajak, yang pelaksanaanya
diatur lebih lanjut dengan Keputusan Direktur Jendral Pajak.

e. Dengan demikian jelas bahwa peraturan perpajakan di Indonesia
tidak mengakui metode penyisihan. Piutang yang tidak dapat
ditagih hanya dapat dibebankan pada periode terjadinya (metode
langsung, dengan syarat dan Kketentuan seperti yang telah
dijelaskan di atas.

Analisis :

Dalam PSAK 15 terdapat dua metode penghapusan, metode
langsung dan metode cadangan atau penyisihan. Sedangkan dalam UU
PPh Pasal 6 tidak mengakui metode penyisihan. Piutang yang tidak
dapat ditagih hanya dapat dibebankan pada periode terjadinya (metode
langsung) dengan syarat dan ketentuan tertentu.

Pada penyesuaian fiskal PT Kimia Farma periode 2018 — 2022,
provisi atas penurunan piutang mengalami koreksi fiskal positif pada
tahun 2018 dan 2019. Hal ini menunjukkan bahwa menurut ketentuan
perpajakan, pencadangan untuk penurunan nilai piutang diperbolehkan
untuk mengurangi beban lalu menambah PKP dan PPh Badan terutang
karena telah memenuhi syarat yang tertera dalam UU PPh Pasal 6. Pada
tahun 2022 provisi atas penurunan piutang mengalami koreksi fiskal
negatif, hal ini menunjukkan pada tahun 2018 piutang yang tidak dapat
ditagih dibebankan pada periode selanjutnya (metode cadangan)
sehingga menyebabkan PKP atau PPh Badan terutang berkurang.
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6. Provisi Atas Penurunan Nilai Persediaan

PSAK atau Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan :

Menurut PSAK 14 Tahun 2014, biaya persediaan mungkin tidak
akan diperoleh kembali jika persediaan rusak, seluruh atau sebagian
persediaan telah usang atau harga jualnya telah menurun. Biaya
penyelesaian atau esitimasi biaya untuk membuat penjualan meningkat.

Praktek penurunan nilai persediaan di bawah biaya menjadi nilai
realisasi bersih konsisten dengan pandangan bahwa aset seharusnya
tidak dinyatakan melebihi jumlah yang mungkin dapat direalisasi
melalui penjulan atau penggunaan. Nilai persediaan biasanya
diturunkan ke nilai realisasi bersih secara barang dalam persediaan.

Namun dalam beberapa kondisi penurunan nilai persediaan mungkin
lebih sesuai jika dihitung terhadap kelompok barang serupa atau yang
berkaitan. Misalnya, barang — barang yang termasuk dalam lini produk
dengan tujuan atau penggunaan akhir yang serupa, diproduksi dan
dipasarkan di wilayah yang sama, dan tidak dapat dievaluasi terpisah
dari barang — barang lain dalam lini produk tersebut. Penurunan nilai
persediaaan tidak tepat jika dihitung berdasarkan klasifikasi persediaan;
misalnya barangjadi, atau seluruh persediaan dalam suatu industri atau
segmen geografis tertentu.

Peraturan perpajakan :

Menurut pasal 9 UU PPh No. 36 Tahun 2008, salah satu biaya yang
tidak boleh dikurangkan dari penghasilan bruto adalah pembentukan
atau pemupukan dana cadangan, kecuali :

a. Cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bank dan usaha lain
yang menyalurkan kredit. Sewa guna hak opsi, perusahaan
pembiayaan konsumen, dan perusahaan pajak piutang.

b. Cadangan untuk usaha asuransi termasuk cadangan bantuan

sosial yang dibentukoleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.

Cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan.

Cadangan biaya reklamasi untuk usaha pengembangan.

Cadangan biaya penanaman kembali untuk usaha kehutanan.

Cadangan biaya penutupan dan pemeliharaan tempat

pembuangan limbah industri, yang ketentuan dan syarat —

syaratnya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri

Keuangan.

h D oo
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Analisis :

Dalam penyesuaian fiskal yang dilakukan oleh PT Kimia Farma
periode 2018 — 2022, akun provisi atas penurunan nilai persediaan
mengalami koreksu fiskal positif. Hal ini menunjukkan bahwa menurut
ketentuan perpajakan, pencadangan untuk persediaan diperbolehkan
untuk mengurangi beban lalu menambah PKP dan PPh Badan terutang.

4.4 Pembahasan

Tujuan penelitian yang pertama adalah untuk menjelaskan
apakah PT KimiaFarma telah menerapkan pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan Pajak Kini dan Pajak Tangguhan
berdasarkan PSAK No 46. Aspek pengakuan merupakan suatu pos
yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan yang akan
dikemukakan dalam laporan neraca atau laba rugi, pengakuan
dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata — kata
maupun dalam jumlah uang dan mencantumkanya ke dalam laporan
neraca atau laba rugi. Aspek pengukuran adalah proses penetapan
jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan
keuangan dalam neraca atau laporan laba rugi. Aspek penyajian dan
pengungkapan, adalah langkah terakhir dalam proses akuntansi
yaitu bagaimana suatu informasi keuangan disajikan dalam sebuah
laporan keuangan. Tujuan dari pengungkapan adalah untuk
menyajikan informasi yang dipandang perlu untuk mencapai tujuan
pelaporan keuangan.

Dari penelitian yang telah dilakukan, PT Kimia Farma (Persero)
Tbk telah sepenuhnya menerapkan ke empat aspek dalam suatu
SAK tersebut. PT Kimia Farma telah menerapkan aspek pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Dalam aspek
pengakuan, PT Kimia Farma telah mengakui adanya aset pajak
tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan, hal ini telah sesuai
ddengan PSAK 46 pada paragraph 25 yang menyatakan bahwa aset
pajak tangguhan diakui untuk semuaperbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dan rugi fiskal yang belum dikompensasi, juga telah
sesuai dengan paragraph 15 yang dikatakan bahwa liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk setiap perbedaan temporer kena pajak.
Kemudian dalam aspek pengukuran, aset dan liabilitas pajak
tangguhan pada laporan keuangan PT Kimia Farma tahun periode
2018 — 2022 telah diukur dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan akan berlaku pada tahun saat aset dipulihkan atau
liabilitas diselesaikan, hal ini telah sesuai dengan apa Yyang
disebutkan pada paragraph 47 dalam
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PSAK No 46. Dalam aspek penyajian, Perseroan telah
sepenuhnya menerapkan penyajian yang terkandung dalam PSAK
No 46 sesuai dengan paragraph 77. Hal ini dapat dilihat bahwa
perseroan menyajikan informasi terkait beban (penghasilan) pajak
terkait dengan laba rugi dari aktivitas normal disajikan sebagai
bagian dari laba rugi dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Kemudian dalam aspek pengungkapan. PT
Kimia Farma telah menyediakan pengungkapan seperti yang telah
dijelaskan pada Catatan Atas Laporan Keuangan yaitu menyediakan
unsur — unsur perbedaan temporer yang menimbulkan pajak
penghasilan, perubahan tarif pajak, rekonsiliasi fiskal, dan lain
sebagainya.

Tujuan penelitian yang kedua adalah untuk menganalisis
timbulnya perbedaan tetap dan perbedaan temporer pada laporan
keuangan PT Kimia Farma tahun periode 2018 — 2022. Perbedaan
tetap adalah perbedaan pengakuan pendapatan atau biaya antara
Standar Akuntansi dan Peraturan Perpajakan, perbedaan tetap ini
menimbulkan sebuah entitas perlu melakukan penyesuaian fiskal
untuk menghitung seberapa besar jumlah PKP Wajib Pajak dalam
periode tertentu. Perbedaan temporer adalah perbedaan antara
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dari suatu aset atau kewajiban
dengan nilai tercatat aset atau kewajiban tersebut, yang akan
berakibat pada kenaikan atau bertambahnya laba fiskal periode
mendatang. Maka dapat dilihat bahwa perbedaan temporer akan
menimbulkan pajak tangguhan di periode mendatang.

Pajak tangguhan timbul sebagai akibat dari adanya perbedaan
temporer kena pajak dan perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan. Perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai
liabilitas pajak tangguhan, sedangkan perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan diakui sebagai aset pajak tangguhan dalam
neraca. Sementara dalam laporan laba rugi, pajak tangguhan
disajikan menjadi beban dan manfaat pajak tangguhan. Dalam hal
ini, PT Kimia Farma telah menyajikan perbedaan tetap dan
perbedaan temporer serta penyesuaian fiskal dalam laporan
keuangan untuk mengetahui seberapa besar Penghasilan Kena Pajak
dan PPh terutang PT Kimia Farmaperiode 2018 — 2022.
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PSAK No 46 mempunyai tujuan untuk mengetahui perlakuan
akuntansi tentang pajak penghasilan. Berdasarkan tujuan tersebut,
maka entitas yang memiliki akuntabilitas publik mempunyai
kewajiban untuk menghitung konsekuensi pajak kini dan pajak di
masa mendatang. PSAK No 46 juga mengatur bagaimana entitas
melaporkan pajak penghasilan dalam laporan keuangan, baik dalam
laporan posisi keuangan maupun laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. PSAK No 46 menggunakan konsep akrual dalam
menghitung aset, beban, dan liabilitas perpajakan. Sehingga setiap
penghasilan dan beban menurut akuntansi harus tetap
diperhitungkan dampak pajak terutang di masa mendatang. Untuk
ini, timbulah informasi mengenai aset pajak tangguhan dan liabilitas
pajak tangguhan. Penerapan PSAK No 46 terhadap laporan
keuangan PT Kimia Farma periode 2018 — 2022 telah sepenuhnya
memenuhi ke-4 (empat) aspek yang berkaitan dengan suatu Standar
Akuntansi Keuangan, vyaitu aspek pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan
kebijakan akuntansi terkait Pajak Penghasilan pada laporan
keuangan PT Kimia Farma terkait aspek pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan.selama tahun 2018 — 2022 tidak
mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Kebijakan tersebut
sesuai dengan apa yang disebutkan dalam PSAK No. 46. Pada
penerapannya PT Kimia Farma juga telah sepenuhnya memenuhi
ke-4 (empat) aspek SAK vyaitu aspek pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan PSAK No.
46 tentang akuntansi pajak penghasilan, dilihat dari aspek
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pada
laporan keungan PT Kimia Farma (Persero) Thk tahun periode 2018
— 2022. Berdasarkan analisis pembahasan yang dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, PT Kimia
Farma (Persero) Tbk dalam menerapkan ke-4 (empat) aspek
Standar Akuntansi Keuangan (aspek pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan) terkait Pajak Kini dan Pajak
Tangguhan pada laporan keuanganya telah sepenuhnya
memenuhi ke empat aspek tersebut.

b. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan atas laporan
keuangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun periode 2018
— 2022, perseroan juga menyajikan perbedaan tetap dan
perbedaan temporer sebagai akibat dari timbulnya pajak
tanggguhan, dan penyesuaian fiskal untuk mengetahui jumlah
PKP perusahaan pada periode 2018 — 2022.

5.2 Saran

Dari pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Akademis, untuk penelitian berikutnya agar tidak
melakukan penelitian tidak hanya pada aspek Standar Akuntansi
Keuangan, dimana standar pengukuran dan pengungkapan hanya
dapat dilakukan dengan data primer. Penggunaan data primer
akan memberi manfaat yang lebih maksimal karena dapat
melakukan penelitian penerapan PSAK 46 dalam empat aspek
Standar Akuntansi Keuangan.

2. Bagi Praktisi, bagi perusahaan harus dapat mempertahankan
kesesuaian setiap kebijakan mengenai pajak tangguhan dengan
PSAK 46, dan juga kebijakan lainya sesuai dengan PSAK lainya.
Bagi Dirjen Pajak dan Pemerintahan harus menyiapkan sumber
daya, baik sumber daya manusia, informasi, dan lainnya guna
mempermudah pemahaman dalam peraturan tersebut.
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LAMPI

RAN

Lampiran | : Laporan posisi keuangan PT Kimia Farma Tahun Periode 2018

PT KIMIA FARMA (FERSERO), Thik.

DAN ENTITAS AMAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
‘Yang berakhir 21 Desember 2018 dan 2017
|Disajikan dalam Rupiah. kecuali dinyatakan lam)

PT KIMIA FARMA (FERSERO). Thi

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Ended of December 31, 2018 and 2017
{Expressed in Rupiah, unless otherwise siafed)

Catatan/ 31 Desember 2018/ 31 Desember 2017/
Nores December 31, 2018 December 31, 2M7
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 3h, 3,35 1.850.038.027. 753 BE2.837.043.382
Piutang wsaha
|z=beian dkurang akumulas]
penuruman  nlal  pltang  sebesar
Rp35.448.315.057 dan
Rp21.157.025.063 per 31 Desember
2018 dan 2017)
Pihak ketiga H,3p. A6 TIBTT1.582. 022 B48.656.201.775
Fihak berelasi 3,3g.3p. A, 6 116.600.851.288 81.343.855.030
Piutang Lain-ain
Iseteian dkurang akumukas]
pEnUrunan nial plutang seEbesar
Rpi.163.307.81% dan RpSET.STTOE
per 31 Desember 2018 dan 2097}
T B6411.718.858 48042 400815
Persediaan 3.8 1.805.736.012.012 1.182.342. 702145
Lang muka 2 38561757 838 B2414 443 280
Fajak dibayar dimuka I, 21a 4T22BR.TT2.138 Z2B0.D66. 290 044
Biaya dibayar dimuka 3k 10 141.737.003.243 111.767.270.603
Jumlah Aset Lancar 5.369.546. 726,061 3.662.090.215.584
ASET TIDAK LANCAR
Investasi jangka panjang 3 12 165.000.000.000 165.000.000.000
Piutang lain-lain jangka panjang 3g.11 atearaan A.118.521.018
Aset Tetap
|z=beian dkurang akumulas]
PEMyUSUEN seEbesar
Rp703.320. 159,680 dan
RpE04.205. 515,753 per 31 Desember
2018 dan 2017)
3m, Jo, 14 2,503 .681.592.008 1.765.012.735.102
Aset Properti Investasi .13 B51.080.871.000 251.810.069.000
Aset belum digunakan 3m, 15 180.000.000 180.000_000
Beban ditamgguhkan 3q,18 426.821.081 451.310.284
Aset tak berwujud 3n, 17 46445 154,108 6751530 638
Aset Lain-Lain .13 260.258.124.642 214.450.501.340
Aset Pajak Tangguhan 3, 21e 60.617.006.471 26.374.624.156
Jumiah Aset Tidak Lancar 4.090.880.591.619 2.434.058.T56.550
JUMLAH ASET . AT A48 474

Lihat catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang mesupakan baglan

yang tidak tespisahkan darl laporan KSUangan seCara bessiuningn.

ASSETS

CLURRENT ASSETS

Gash and cash equivalent

Trade recefables

fHef of accumuiafer’ alowance for

Impalrment of Rp35,440 315,057, 138

and  Rp2f, 107,020,003 as  of
Decemper 31,2018 and 2017)

Third Parties
Relsted Farties
Other Recefvablas
fhef of accumulsted afowance for
Impairment Rp1, 163,307,019
RE&ET,E77,018 a5 of December 31,
2018 and 2007)

Inventorias
Advance
Frepaid Tax
Prepaid Expense
Total Cuvrent Assers

NON-CURRENT ASSETS
Long ferm invesfment
Lomg ferm other receivablies
Fixed Assets
{hef of gccumulsted ceprecktion of
RpT03, 920,188,580 and
Rp04, 205,518, TEF a5 of December
34,2048 and 2047 )

Property investment Asseis
Linused ssseis
Diefemred changes
infangible assets
Cfher Assets
Defamed Tax Assets
Total Non-Cuwrent Asses
TOTAL ASSETS

Ses the accompanying Motes fo the Consoigated Financial

Statements wihich are an Integral part of the Mnancial Satemeants

a5 3 whoke.

102



PT KIMIA FARMA (FERSERD), Thk.
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS]I KEUANGAN KONSOLIDASIAN

‘Y'ang berakhir 31 Desember 2013 dan 2017

[Di=ajikan dalam Rupiah. kecuali dinyatakan Lain)
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PT KIMIA FARMA (PERSERD). Thi

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Ended of December 31, 2018 and 2017
{Expressed in Rupiah, unless otherwise safed)

3 Desember 2018/
December 31, 2018

3 Desember 217/
December 31, 2HT

Catatan /
Naotes

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGHA PENDEK
Pinjaman Jangka Menengah 3i, 28
Litang Usaha

Fihak Ketiga 3. 20

Fihak Berslasi 3g,20
Litang bank 3g, 189
Litang Pajak 3, 21b
Uang Muka Dari Pelanggan 22
Biaya Yang Masih

Harus Dibayar 23
Litang pembel@n angsuran 30, 24
Liabiltas lamcar lainnya 25

Jumdah Liabilitas Jangka

Pendek

LIABILITAS JANGHKA PANJANG
Liabiltas Imbalan Pasca Kerja I, 28
Liabiltas Pajak Tangguhan 3 e
Litang pembel@n angsuran 30, 24
Pinjaman Jangka Menengah 3i, 28
Pinjaman Bank Jangka Panjang 3,7

Jumiah Liabilitas Jangka Panjang

JUMLAH LIABILITAS
EKLITAS

Ekuitas yang dapat diatribusi-kan kepada

pemilik entitas induk

Modal Saham
Modal Dasar 20.000.000.000 saham
fterdn dart 1 safam ser A Diwarna
dan 19.333.333.33% saham sed B
Modal ditsmpatian dan disetor penuh
5.554.000.000 safam berbagl atas 1
saham sed A Dwwama  dan
5.553.595.53% saram sed B dengan
nial nominal Rp00 per saham.

20
Tambahan Modal Disstor - 3s. 31
Selisih transaksi restrukturisasi
Entitas sepengendali
Tambahan modal disetor lainnya 35,30
Saldo laba:
Ditentukan penggunaanya

Belum ditentukan penggunaannya
Komponen ekuitas lain
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Kepentingan Mon Pengendali a2
Total Ekuitas
JUMLAH LIABILITAS DAN

EKUITAS

Lihat catatan atas |aporan keuangan konsolidasian yang merupakan baglan

yang tidak terpisahkan darl [aporan KSUangan secara Keselunnan.

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
- 30:0.000.000_000 Medium Term Loans
Trade Payables
1.177.242.956 545 B43.751.130.054 Third Farties
12.252.040.420 A5457.010.008 Relsted Farties
2 186.581.179.537 B30.535.520 857 Bank loan
56308426 745 SRA41T.T4T 182 Tax Payables
- 424 743,753 Advance From Gustomers
Accrued Expenses
248.223.091 200 240.001.321 200
B.063.125.000 2.450.093.182 Instaliment purchase labifies
BE733.801.080 57.370.B55.325 Other currenf labiibes
3.774.304.481. 466 2_369.507 443 TE3 Total Current Liablides
NON-CURRENT LIABILITIES
I0LBR3. 727 661 267 507 T45 454 Employee Benefits Lishiibes
162 6B5.494 187 - Deferred Tax Lishilfies
3.810.823.000 1.002.712.606 Instaliment purchase labifies
1000000, 000,000 400.000.000_000 Medium Term notes
542 264080515 455 520. 310577 Lomg Terms Bank Payabie
2.373.663.106.364 1.154.120.768_637 Total Non-Current Liabilities
5103967 587.830 3523628217 406 TOTAL LIABILITIES
EQUITY
Share Capifal
Authorized  20.000.000.000 shares
consisting of ¢ 1 serne A Dwiwama
sharesand 0000000009 serie B
shares. [/ssu=gd and &y paid
E.554.000.000 shares consisting 1
sede A Dwwama stare  and
E.SEILOVR.000 sene B shares Wik
£55.400.000.000 555.400.000.000 mOunt AR100 per shares.
Difference i value from
resfructuring transactions under
10,084 .841.850 10,084 541850 common controdl enfities
67 436.293.281 87436203281 Addifion paid in capital
Retained Eamings
1.547 TE4.254 458 1.612.081.545.324 Specified use
415.805.773.088 325.7E6.240 001 Unspecified use
305.303.375.125 (68.515.219.856) Other Equily Component
Toml equity anributable o
3.2041.994 342 TE3 2,510,272 909 631 owners of the parent entity
154.465.337 G2 82,247 B45 437 Non Conmolling Interest
3.356.459.729.851 2.572.520.755.128 Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND
9.460.427.317.681 5096 148.972_534 EQUITY

See the accompanying nafes 1o the consolidated Mnancal

‘ststements which are an infegral pait of the Mnancial statemants

a5 & whale.
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Lampiran 1I: Laporan Laba Rugi PT Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2018

PT KIMI& FARMA [PERSERD), Thk. PT KIMI4 FARMA (PERSERQ). Thk.
DM ENTITAS AMAK AND TS SUBSINARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PERGHARILAN KOMPREHENEIF LAIN STATEMENT OF PROFT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Limub; pisbondes 'y Derabdir tanggal 37 Desamber 2018 dan 2017 o b peviod eviced Desevibar 31, 208 and 2047
| D lban cladarn Rupiah, oecual diryataien in) (Epassad i Rupva® aniess oiherwise stafaed))
Catatan /S
s o7
Mofes
PENJUALAN BRUTO THIE2A5 960236 I, 33 6.255.312.383. 204 GROSS SALES
Potongan Pen|ualan (182131 2190047) 3w, 33 {127.833.013.891) Saves DVscownt
PENJUALAH BERSIH TAZA 1147419839 5.127.479.355.403 MET SALES
BEBAN POKOK PEMJUALAN (4ATI036.445014) 3u, 35 (3.925.500.724.290) COST OF G000 SOLD
LaEA KOTOR 27B0.ATE.295.2T5 2201879645113 GROSS PROAT
Pendapatan @innya 154.453.233.603 X 125.777.745.576 Cther Income
Benan Usaha (22D6877.737.030) 3u, 36 (1.791.957.725.462) Cpevating expense
Pendapatan (beban} kurs mata uang Income fexpense| on farekgn
asing - barsih [2736.433723) 3,38 (38.793.826) evchange-nat
LaSa UsaHA TES.OT. 358113 S35.861.371.400 CPERATING INCOME
Bedan Keuangan (167 291.0300608) 3w, 37 (85951 .606.979) Finance cost
LASA SESELUM PAJAK STT.T2E3ITSN 445 709.762. 422 PROFT BEFORE TAXES
MANFAAT (BEBAN) PALAK
PENGHASILAN {175.833.518.561) ey [+ {118.001.644.961) INCOME TAX (LOSE) BENERIT
LAEA TAHUM BERJALAN AF1.TH2 808 548 IHT07T.H1T 40 PROFT CURRENT YEAR
PENDAPATAM (BEBAN] REVENUE (EXPENSE) OTHER
HOMPREHEMSIF LAIMNYA COMPREHENSIVE
Pos-pos yang tdak akan di reklasMicas! Other comprehenshe ncome nof & he
ke l=0a gl : reclassiied io DT or I05s In
Salisih akhuara dan Gal (joss) on oefined henafit
propert Investas! 492 67B.2TE0ET 28, Jw, 3 (10,454 956367} program and Anvestment propery
Pengaruh Pajak Penghiasiian (1:23.158.899.020) 2.613.741.567 Related Income fax
Salisih Kurs Penjabaran Laporan Differance i foredgn CTency
KEUangan 4.300.017.280 33t - of Fnanclal Statement
373.908.285.173 {7.841.224.760)
LABA KOMPREHEMSIF TIS.TO2 1041427 323.865.592.601 C:OMPREHENSIF INCOME
LASA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KE : MCOME ATTRISUTABLE TO -
- PEMILIE ENTITAS INDUK 415895776068 325 785.249.091 PARENT ENTITY OWNER -
- KEPEMTINGAN NON PENGENDALI {14.102.969. 120 3¢, 32 4921 638.370 NON CONTROLLING INTEREST -
JUmMLAH A01. 732808948 I.T07.557.461 TOTAL
JUMLAH LABA (RUGH KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIEUSIKAN KEPADA © ATTRIEUTABLE TO
- PEMILIK ENTITAS INDUK THE. 583348921 318.345.004.311 FPARENT ENTITY OWNER -
- KEPENTINGAMN NOM PENGENDALL (131244 708 3¢, 32 4.9 688.370 NOMN CONTROLLING INTEREST -
JUMLAH TT5.702.104.127 323.866.632.661 TOTAL
Laba Berslh Per Saham Dasar Met Earming Per Share
{Fouplan penun) T4EE .29 58,84 {FLAT amount)
LFat catninn atms |laporan keuangan konoodcsian yang merupakan See e aocompanying nofes fo the conmoildaed nanciy! sdementt
bagian yang GDoak [emisatkAn dar (ApOFAN  KeiANgAN  SECAR which ane an nfegral part of the financia) sixtemants a5 2 whilk.

bEsElruren.
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Lampiran 111: Kebijakan Akuntansi Terkait Pajak Penghasilan PT Kima Farma
(Persero)Thk Tahun Periode 2018

x. Pajak Penghasilan x.  Imcome Tax

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagal
penghasidan atau beban dalam laporan laba mugi
komprehensif konsolidasian, kecuall pajak penghasilan
tersebut sehubungan dengan transaksi atau kejadian
yang diakui secara langsung di ekuitas dimana pajak
penghasilannya diakui secara langsung di ekuitas.

Aset dan liabilitas pajak kini dihitung sebesar jumlah
yang diperkirakan dapat diperoleh atau dibayar dengan
menggunakan tanif dan ketentuan pajak yang telah
ditetapkan pada setiap tanggal pelaporan. Manajemen
secara periodik mengevaluasi perdakuan pajak yang
diterapkan dalam Surat Pembesrtshuan (["3PT7)
Tahunan sehubungan dengan situasi di mana aturan
pajak yang berdaku membutuhkan interpretasi.

Perusahaan dan Entitas Anak mengakui aset dan
liabiitas pajak tangguhan untuk semua perbedaan
ternporer antara dasar pengenaan pajak aset dan
liabiitas dengan nidal tercatatnya pada setfiap tanggal
pelaporan. Perusahaan dan  Entitas  Anak  juga
mengakui aset pajak tangguhan yang berasal dan
manfaat pajak pada masa depan, seperti kompensasi

mgi fiskal, jika kemungknan realisasi manfaat tersebut
di masa depan cukup besar (probable).

1 RIMA FAREA |FER-SORAS] LR

DAM Entitas Anak

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2018

dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
[Cisallkan dalam Rupiah, kecual dinyatakan iain)

Gurrent fax and deferred fax recogmized as income or
expense  in the consofidated  sisfements  of
comprehensive income, except the imcome fax refated fo
a transsction or evenf that directy recognized in equily,
in which income tax direchly recognized in equiy.

Current fax assets and [fabiities are measured at the
amount expecied to be recovered or paid using fhe fax
rafes and provisions that have been enacled af each
reporfing date. Managemen! periodically evaluafes fax
freatment spplied in the annual fax retum [C5PT) i
connection with the siuafions in which applicable fax
rules reguire inferprefafion.

Enfitly and subsidiares recogmized deferred tax assefs
and Nabiities for femporary diferences befween fhe fax
bases of asseis and labilies and their camying values st
each reporfing dafe. Company and subsidiares are also
recognized deferred fax assels from fidure fax benefits,
such as tax loss camyforwards, to fthe extent that
realizafion of such benefiis in the future is probabile.

I AWM FrAMUAA (FERDCU) 10R

AND SUBSNMARIES

NOTES TO CONSOLIDATED AINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2018

and for the year then ended
(Expressed In Ruplah, uniess atherwise staded)

3 IKHTISAR KEBILJAKAN AKUNTANMS! SIGHIFIKAN
[lanjutan}

x. Pajak Penghasilan (lanjutan)

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan
diukur dengan menggunakan tarf pajak  yang
diperkirakan berlaku ketika aset dipulihkan atau
liabditas diselesaikan, yaltu tarif pajak dan ketentuan
pajak yang telah ditetapkan atau yang secara
substansial telah ditetapkan pada setiap tanggal
pelaporan.

Aset dan labditas pajak tangguhan disajikan saling
hapus i laporan posisi keuangan konsolidasian,
kecuali aset dan lablitas pajak tangguhan unbuk
Perusahaan yang berbeda, sesuai dengan penyajian
asetdan liabilitas pajak kini.

Pembahan terhadap aset dan labiditas perpajakan
dicatat pada saat diterimanya Swrat Ketetapan Pajak
atau apabila dilakukan banding, ketika hasil banding
sudah diputuskan. Jumlah tambahan pokok dan denda
pajak yang ditetapkan dengan Surat Ketetapan Pajak
{SKP) diakw sebagal pendapatan atau beban dalam
laba rugi penode benalan, kecuali jika diajukan upaya
penyelesaian selanjutmya.

3 SUMMARY OF SIGNIHCANT ACCOUNTING POLUCIES
(continued])

x.

Income Tax (continued)

Defered fax assefs and defermed fax fabiiies are
measwred using fax rales expected fo apply when the
asset is realized or the labifly L sefffed, which is the fax
rafe and regulation established or substanfively enacted
af each reporting date.

Deferred tax assefs and liebilifies are offsef in the
consolidated sfatement of financial posibon, except for
deferred tax assets and fiabiiities for the differanf entifies,
in sccordance with the presenfation of curent fax assefs
and fiabilities.

Changes o taxabon assefs and Fabiibes are recorded
when the fax assessment lefter (SKFP) received or
appealed fo, when fhe decision of the appeal is
defermined.  Addifional prncipal amount of Bx and
penalfies established by the fax assessmenf leffer is
recognized 35 income or expense in profif or loss for the
perod, if subsequent compledion efforf L proposed.
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Lampiran IV : Pajak tangguhan PT Kimia Farma Tahun Periode 2018

Aset pajak tangguhan:

Entitas Anak

Aszet (liabilitas) pajak
tangguhan
Penyisihan penyusutan
acet tetap

Penyisihan piutang
usaha

Penyisihan persediaan
rusak

Properti investasi
Beban rmanfaat
pegaaal

Jumlah

Aset (liabilitas) pajak
tangguhan
Penyisihan penyusutan

aset hetap
Penyisihan piutang
usaha

Pemyisihan persediaan
rusak

Properti mvestasi
Beban rranfaat

pepgawai
Jumlah

2018
Dibebankan ke
pendapatan
Penghasilan komperhensif
Saldo Awal | (beban) pajak [/ laim /

Beginning Income / Changed to other Saldo akhir /
Baiance (expenses) @x comprehensive Emding balance
970.863.765 (906.782.130) 3.215.337.458 3.270.512.083

4.818.966.362 2.305.900.043 - 7.324.956.305

2.772.956.511 418.300.725 - 3.191.757.238

(4.027.318.773) 3525118481 - (502.200.262)

40.937.308 302 (BL.OGT.452.728) B.752.584.965 47.023.041.128
1.473.464. 748 [2.824. 330653} 11.967.932. 423 60.617.066.471
2017
Dibebankan ke
pendapatan
Penghasilan komperhensif
Saldo Awal | (beban) pajak / laim /

Beginning Income ! Changed to other Saldo akhir /
Balance {expenses) @x comprehensi Emnding balance
(304.520.928) 1.108.134.045 THT.350.838 970.863. 755

7.800.150.058 (2.981.184.608) - 4.918.965.362

3.438.917.053 (3465.960.542) - 2.772.956.511

(4.027.318.773) - - (4.027.318.773)

48,324 448 443 (1.284.887.B51) (91.661.800) 465.937.808.302
a4.631.665.852 (3.833.859.142) 675.698.038 91.473.464. 748

Subsidianes

Depreciafion

fixed assels
Prowvision

for i

ohsolescence
Property Imvestment
Expense employes
bemafit

Tozal



e. Aset Pajak Tangguhan (lanjutan)

Kewajiban pajak tangguhan:

Entitas Induk

107

e. Deffered Tax Assets (confinued)

2018 Farent Company
Dibebankan ke
pendapatan
Penghasilan homperhensif
Saldo Awal [ (beban) pajak | laim /
Beginning Income / Changed to ather Saldo akhir [
Balance {expernses) Ex comprehensi Ending balance
Aszet (liabilitas) pajak
tangauhan
Penyisihan penyusutan Depreciafion
st tetap 4744 908550 163.154 062 4 908.063.531 fived assels
Beban ditangguhkan Deffered charge for
eksplorasi dan pengemba 741.350.870 (33.800.577) TO7.550.102 oration and development
Penyisihan piutang Prowvision
usaha 841.301.068 500.522 B5E 1.231.823.824 for impaimment
Penyishan persediaan Prowision for imvenfones
rusak 4440432835 566.565.784 5.015.908.628 obsolescence
Properti investasi {83.210.751.002) {130.585.136.401)  {202.804.387.410) Property Imvestment
Beban ditangguhkan
hak atas tanah properti ina {210.460.042) 2500477 {207.950.565)
Beban manfaat Expense employes
pegawai 27.754.377.303 [3.T3B.774.501) 4 448.304.320 26.433.907.602 benefit
Jumlah _125.098 840, 55T} (2440822 079) _ (135.136.831.511) _ (162.685.494 187) Tozal
2017
Dibebankan ke
pendapatan
Penghasilan komperhensif
Saldo Awal [ (behan) pajak / laim §
Beginning Income / Changed to ather Saldo akhir [
Balance (expenses) @y comprehensive Ending balance
Aset (liabilitas) pajak
tangguhan
Penyisihan penyusutan Depreciafion
asst tetap 4 350,840,322 {125.040.753) 4.744 208550 fived assets
Beban ditanpguhkan Deffered charge for
eksplorasi dan pengemba 3185521 (TEB.201.362) 741.360.678 oration and development
Penyisthan piutang Frovision
usaha 157.950.921 483.350.147 341.301.068 for impaimment
Penyisihan persediaan Prowision for imvenfones
rusak 2.771.350.070 1.676.073.765 4 440 432 335 ohsolescence
Properti investasi (56.001.201.002) (6.318.550.000) (@3.210.751.008) Froperty Imvestment
Beban ditangguhkan
hak atas tanah properti ina {21257B.773) 2118731 {210.460.042)
Beban rranfaat Expense empioyee
pegawai 24.117.877.188 (4.920.083 448) B.556.503.553 27.754.377.303 benefit
Jumlah {24.077.091.230) (2.959. 792920 1.938.043.053 {29.098.840.597) Tozal

e. Aset Pajak Tangguhan (lanjutan)

Laba sebefum pajak per laporan
keuangan konsoiidasian

M Desember 2018/
December 31, 2018

e Deffered Tax Assets [confinued)

M Desember 2017/
December 31, 2007

577728327 511 440 700 752 422
Beban pajak berdasarkan tarif pajak 170.650.345.784 111.111.183.402
Efek pajak dar
beda tatap (7.620.809.644) 5.6E7.813.148
Laba befum terealisasi 12.203.701.422 -
Pajak Final 1.182 833 583
Bahan pajak per laporan
laba rugi kensolidasian 175.933.518.562 118,001 _B45. 211
Entitas Induk
Pajak Kini 93.252.077.250 T4.533.350.000
Pajak tangguhan 2440822070 2 BETE2 815
pajak final - 4.050.500
Subjumiah 98.701.899.329 T35 112415
Entitas Anak
Pajak Kini T4.407.239.54 36.572.533.402
Pajak tangguhan 2 824330590 3E33 B0 143
Subjumiah TT2M 619232 40.406.732 346
Jumlah 175.933.518.562 118001 _B44. 961

Income hefore tax a5 consofidafed financial

statements

Tax expenses based on tax mte
Tax effect from permansnt

differences

Unrealized gain

Final fax

Tax expense a5 Consolidated income
statements of compherensif

Farent

Curment tam
Deferred tax

Final tax
Subrozal
Subsidianes

Current tax
Deferred tax

Subrozal
Tozal
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Lampiran V: Penyesuaian Fiskal Laporan Keuangan PT Kimia
Farma (Persero) TbkTahun Periode 2018

PT KIMIA FARMA (PERSERC) Thik

DAN Entitas Anak

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2018

dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
{Disa|kan dalam Rupiah, kecuall dinyaiakan iain)

PT KIMIA FARMA (FERSERQ) Thk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2018

and for the year then ended
(Expressed In Ruplah, uniess othemwise stated)

21, PERPAJAKAN (lanjutan)

d. Pajak Penghasilan Badan

Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran pajak
penghasilan sebagaimana disajikan dalam laporan
laba rugi komprehensif dengan penghasilan kena
pajak untuk tahun buku yang berahkir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah
sebagai berikut

31 Desember 2018/

December 31, 2018
Laba s=belum palak menuwnt laporan
laba rugl komprehensl konsolidas ST7.726.327.511
Laba rugl sebeium pajak Entitas Anak
Kenalkan (penurunan) laba rugl belum
terealisasl

{210.306.037.123)

12.903.751.422

Laba sabelum pajak Peruzahaan 380322051735

Parbedaan temporsr:
Beban manfaat karyawan
Amoriisas| biaya tangguhan

[19.762.130.570)

21. TAXATION continued)

d. Corporate income tax

A reconciliafion between income before provision for
taxez income as presenfed in the siatement of
comprehenzsive income and faxable income for the
financial year on December 31, 2018 and December 31,
2017 are a= follows:

3 Desember 20177
December 31, 2017
Income before tax per consoioated
statement of comprehensif income
Income befiore tSx expense of the
Subsidiates
Incregsed (decreased) of unrealized proft

445.709.762.422

[147.343,565.943)

302 365,836,473 Income befora rax of Company

Temporary aifferences:
Empigyee benefits
Amovtization of exploration and

{19.580.373.793)

eksplorasl dan pengembangan {135,202 308) (312.B05.449) gevelgpment defemed changes
Penjualan asset {1.247 824.671) (572.500.000) Sales af property
Beban [pemulhan) persediaan Expense {recovery) for

usang 2.266.263.175 6.712.295.060 venfory obsafescence
Beban [pemuihan) penunnan

nlial plutang 2.362.091.423 1.9332.400.539 Alowance for impaiment expense
Peredaan antara penyusutan WTerences between commenial

komersial dan fiskal 2.000.444.519 T2.337.008 and Necal depreciaion
Amaortisas! biaya tangguhan Amariization of defernad

hak atas tanan 10.037.909 B.474.5924 chasges for the rght of land

[14.606.320.523) {11839 171.661)

Parbedaan permansn: Permanent diffarancas:
Diperhitungkan menurut Niskal: Calcwared according fo fscai:
Kenlkmatan karyawan 17.770.556.462 10.734.373.661 Empigyee benefits
Beban jamuan dan sumbangan 14.3899.274.360 8.746.610.856 Enterfainment and donafion expenses
Pendapatan sewa sudan dikenakan Rent income already

pajak final (12.877.254.775) (11.856.260.395) subfect to final tax

Jumlah 19.232.578.047 TE26.715.122 Toral

Takalran penghasllan kena
pajak Paresahaan 385.008 309253 238.153.435.340 Esnmared raxable Income rax

Beban Pajak Kinl CLITENT 23X 8Xpanse

25%.X Rp365.008.309.000
tahun 2018 96.252.077.250 25%X Rp30, 472 104,000 year 2018

25%X Rp258.153.439.000
tahun 2017 -

74 538,350,000 25%X Rp208, 153,439,000 year 2017



PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk

DAN Entitas Anak

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 21 Desember 2018

dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

[Disallkan dalam Rupiah, kecual dinyatakan iain}

PT KIMIA FARMA (FERSERQ) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2018

and for the year then ended
(Expressed in Ruplah, uniess atherwise stated)

21. PERPAJAKAN [lanjutan)

d. Pajak Penghasilan Badan (lanjutan}

Takslran penghasiian kena pajak

Entitas Induk
Entitas Anak

Jumlah

Beban pajak kinl, barsih

Entitas Induk
Entitas Anak

Jurnizh beban pajak kinl

31 Desember 2018/
December 31, 2018

21. TAXATION (continusd)

d. Corporate income tax [continued)

31 Desember 20171
December 31, 2017

Estimated taxable income

335.008.309.254 227.387.051.075 Parent
283.332.138.1477 153.186.400.706 Subsiiaries
B68.340.44T 431 380.573.451.781 Toml

Cuiment fax expenss, net

96.252.077.250 S56.646.762.750 Parent
T4.407.286.534 36296600177 Subsiiaries
170.653.365.764 35.143.362.927 Toral CUITENT [@EX aXpense

Dampak signifikan dar perbedaan temporer antara
pelaporan komersial dan pajak adalah sebagai berkut:

{Beban) manfaal pajak tangguhan

Pemesahaan

Baban ditangguhkan ekspioras! dan

pengambangan

Penylsihan persegiaan

usang

31 Desember 2018/

Significant impact from femporary differences befween
comercial report and fax report are bellow:

31 Desember 201177

Mantaat karyawan
Penylsihan piutang wsaha
Penyusutan aset istap

Baban tangguhan hak atas tanan

Jumilah

Entitas Anak

Penylsihan persegiaan
usang

Penylsihan plutang usaha

Penyusutan aset istap

Mantaat karyawan

Sub Jumiah

December 31, 2018 December 31, 2017
(Expenses) benefits from defarmed fax
Company
Deferred charges for expioratian and
{33.B00.577) (78.201.352) development
ANowance for inventores
566.565. 704 1.678.073.765 absoesCEn:
[3.73B.774.551) 14.920.093.448) Empicyee benefts
590.522.856 463.350.147 Provision for mpakment
163.154 962 {125.040.748) Depreclation of Mued assels
2.509.477 2116731 Deferred charges for rght of land
[2.443.822.073) [2.359.732.315) Total
31 Desember 2018/ 31 Desember 201177
December 31, 2018 December 31, 2017
Subsidiari
ANowance for inventores
493.124.243 {6E5.960.542) absoesCEn:
2.966.640.931 {2.961.184.696) Provision for kmpalmment
20,495,356 114.663.626 Depreclation of Mued assels
[6.315.791.250) | 301.437.533) Empicyee benefls
[2.824.330.633) [3.833.853.145) Sub total
[5.274.152.779) [6.793.692.060)

109
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Lampiran VI : Laporan Posisi Keuangan PT Kimia Farma Tahun Periode 2019

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2019 dan 2018, serta

1 Januari 2018/ 31 Desember 2017

(Dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbh

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2019 and 2018, anc

January 1, 2018/ December 31, 2017

(In Thousand of Rupiah, Unless Otherwise Stated,

1 Januari 2018/
31 Desember 2017 /
January 1, 2018/

Catatan/ 2019 2018* December 31, 2017*
ASET Notes Rp Rp Rp ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 5,36,38 1,360,268,286 2,068,665,044 1,136,682,257 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 6, 36,38 Trade Receivables
Pihak Berelasi 35,38 796,992,812 569,411,283 431,357,160 Related Parties
Pihak Ketiga 1,319,734,421 755,705,390 859,948,455 Third Parties
Piutang Lain-lain 7,38 208,402,076 96,534,688 49,059,728 Other Receivables
Persediaan 8 2,849,106,176 2,126,016,100 1,350,992,660 Inventories
Uang Muka 9 71,731,522 70,095,028 138,653,855 Advance Payments
Pajak Dibayar di Muka 16 457,826,500 546,145,599 345,773,607 Prepaid Taxes
Biaya Dibayar di Muka 10 280,725,330 145,435,104 115,127,508 Prepaid Expenses
Jumlah Aset Lancar 7,344,787,123 6,378,008,236 4,427,595,230 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS
Investasi Jangka Panjang 11 184,426,181 184,633,181 184,633,181 Long Term Investments
Piutang Lain-lain 7,38 9,989,212 3,191,172 3,118,521 Other Receivables
Aset Tetap 12 9,279,811,270 3,315,148,100 2,074,085,083 Fixed Assets
Properti Investasi 13 1,011,569,384 922,145,871 323,837,114 Investment Properties
Aset Takberwujud 14 187,316,708 185,239,659 10,493,489 Intangible Assets
Aset Tidak Lancar Lainnya 15 305,723,875 263,555,523 204,148,994 Other Non Current Assets
Aset Pajak Tangguhan 16 29,253,379 77,169,122 44 172,944 Deferred Tax Assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,008,090,009 4,951,082,628 2,844 489,326 Total Non Current Assets
JUMLAH ASET 18,352,877,132 11,329,090,864 7,272,084,556 TOTAL ASSETS

*) Disaiikan Kembali dalam Catatan 4

*| As Restated in Note 4



PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2018 dan 2018, serta

1 Januari 2018/ 31 Desember 2017

(Dalam Ribuan Rupiah,
Kecual Dinyatakan Lain)

2100 (mngies pench)

Maocke' Uneowr - 200 000 000 D00 watvees
torcde duri T watuers Sac A Dwiwess
chen 10 008 00 200 st Serl 5

Mode Dimrpetinn den Disetor Parus -
£ 554,000 000 s yung tetug
woen | sadvern Serl A Dwhwenie
e 5,553 900 050 sadrarn Serl B

Tartwien Mocel Diseter - Neto

Medet Proforme yung Tiesd
Karmow Tournosin Akbund
Erttue Sepengencsed

PFangtusier Korgratened Lais

Sekdo Latw
Tuber Dtertiban Fenggarmsrrrys
Belum Demrrtsan Pesggureerrys

Jurrtet Erutien yung Dicst Diwtrisusienn
fompieche Paerdiie Erttaes Indok
Yapertrgen Nospenganded
Jurriet Erte

JUMLAM UABILITAS DAN EXUITAS

*) Do Farmbn cudees Cututun &

Catatany
—Nots
17,38

k)
19, 32

"
20,3

21,3

2% 38

21,38

28, 38

F

PRy

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2019 and 2018, and
January 1, 2018/ December 31, 2017

1 Jasuas 201
31 Desember 2017 )
Jetuery 1, 2018
0 00 December 31, 2017
Ny Ry

SR T 2% 2784 538 000 850 538 S0
1w el 8 208874 RLE RS )
12738 59 008 1250 598 s G53 £08 S04
2629 571 nswsse &0 500,704
408 T80 8192 5 T4 00s 28
0105744 288 g% ox 270 534 Se8
1,057 25 - 24784

420 000,000 200,000,000 300,000,000
8087 11,558 1% S 588 087

& 802 144 suss 1w 2 Q,m
Tml‘bzz! A 745 BAT 450 Zﬂalﬁ
1,900 000 200 1,000,000,000 520,000 000
1802312 815 853 e N0 AB4 34 0055
21,5808 S8 Lo s
A54 538 708 A0 20e 81T U8 108787
SE8 nam g 40 S -

3 447 Br00207 2 4S8 U090 58 1 A4S D41 308
B 11 Q3. Q17
445 400,000 545 400,000 545 400 000
(B85 401 388 77520095 7752098
- Thy ros 54 101,300,352

5114 085 52 305 598105 58515000
2450520408 1 A4T T84 254 1810081 248
2724 ouy A15 808 Tra mma
T241 B 950 3001 Ju2 50 3211 688 281
p1a} g” 154 48t 57 2 240 sk
FETTTeY Tlgucr _ Sononan

—aen _ \isewses Tascssss

(In Thousand of Rupiah,
Unless Otherwize Stated)

Short Torm Bank Lowrs

0 Owerers of the Parent
Capltal Sock - Far Vel

F 100 (A evcunt)
Auttorrzed Capta’ - 20 000, 000 000 shans
comeint of 1 sherw of Sens A Dedwarrs
et 19,959 999 995 sheres of Seve 8
dravad end Fully Pad -

4 524,000,000 sheres conaif of

1 shere of Senve A Dwhenrse

a8 553 955 99% sherex of Seve 8
Addtone Peider Capiel - Net
Froforme Captal Aranyg

From Acgutation of Entty

Under Coemmon Contrd

Cthar Comprabmrave ncome
Fotenred Eamangy

Apprprieted
Unmpprspneted
[t £y A¥rdutetve
15 Ownwvs of $ve Perert

Andarvat
Fotel Eguty
TOTAL LABILITIES AND EQUITY

"1 Ax Pasteted in Note 4
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Lampiran VII : Laporan Laba Rugi PT Kimia Farma (Persero) Tbk Tahun

2019

PT KIMIA FARMA (FERSERO) Tbhk

DAMN ENTITAS ANAK
LAFORAN LABA RUGI DAN

PEMGHASILAN KOMPREHEMSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tamggal 31 Desember 2018 dan 2018

{Dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PERJUSLAN KETO
BEBAN POHOH PENJUALAN
LAES BRUTO

Beban Lisiha

ooty ot | vl iy

Sl iy b, urws bwt Ll Amng - nelo
LAEA USAHS

Bebvad Kiun gan

Penghimien Heuhgan

LAES SEBEL UM PAIAK

MANF AAT (BEBAN) PAJLAK PEMGHASILAN
Pajak K

Pagab. Tz

Tetal Pages Parnghesian

LAES TAHUN BERIALAN

PERGHASILAK KOMPREHENSIF LA
Pas yisg Telak abias Dk M|
b Linbsa Pl
Frasegubuian Fasb abe Piagam
Irrizeadan Pars
Sty Rl o Sl Tk

il
Sarmh el e Frooe
Irrvolas
Pagh Fargtursban Tl
Pas yasg akan ook sl sl
o Lk Fuigl:
Satml Ko manen s Parjataien
Ligeran Keaigan
Pagah FPargtusban Teromt

Tetsl Penghasilen Farpreterail Lais Setelah Paak

JUMLAH LAEA SOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN SETELAH
EFEK PENYESUSLAN PROFCiRla

EFER PENYESUALAN PROFORMA
Porrilik Entias Irduk
Fapeningan Nofoengandai
JBALAH LAES ®OMPREHERSIF
TAHUK BERJALAN SEEELUM
EFEK PENYESUALAN PRoOF Ol s,

Jurshat Laba Tahun Blerakas
Wiang Dagsl DHatribus has bepads
Prarrole ks | fuuk
Finorggan Moo
Teotal

Jursiat Lsba Kompeehess Tahun Berjates
Satalah Eleh Parmpuseaan Profoema

¥any Dagal Diatribusikas kepais
Prarrulii Erftes ok

Kaperdingan Nenoengn dai
Toral

Lk par Sahisin Dk
¥ Duapat it ritnsiiean
Kapseis Parmilik Entles Irdub {anghn pefulh)

“ Dinafhan Hombel delem Cataten 4

By EE

-3

]
]

FT KIMIA FARMA (FERSERQ) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For The Yearz Ended

December 31, 2019 and 2018

(im Thouzand of Rupish,

Uniess Othenwize Stafed)

il 20~
g 7]
A0 S35 4T B, 450, 247 287 MNET SALES
L5807 247 T {5 Do, D4 B COST OF QOO0 S0LD
3 513 JHT Aae 5 3985 5D GAR GROEE PROST
3211 857, 1T 2508, 10, 4098 O tiryy Exganis
15,281, 50 180,250 148 O i
6,58 Ga3) (2588 a2y Forwin Erciurran Dffaraces - ot
501 B85 Ty D4 B 0TS PR TANG INCTWeE
(AT P S0 [T, 20 TS5 Frmrce Casl
S4B BSE AT B35 a0 Fisafam income
33315 458 TEE 2 (T INCOME BEFONE TAY
INCOME TAY BENERTS (EXFENSES)
(03 B8 TOT) (222 717, 534 Curmad Tax
£ 4 38 A5 2. 508 600 Dot Tax
T G ERT Totu Incoma Tar
12Mdﬂ Eﬁﬂ INCOME FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE iC0ME
doarm that W Mot be Reclassifed’
1 Predit oF Loas:
Fartasiurarmacd o Dalioed
[ 05 A1) 50, D42 Barvalts: Plar
el Adchats of Lana Rureakialios
£ 350 M 0w - Asfpiriaris
Il Fopedty Riscaletion
- 578 B 48 Adfusiroanis
R, T3 A 35) (134, 572 BETY Falatec! irwovmie T
Msami thai My be Rl
Sedrsegiiantly 35 Profit oF Loss:
Comency Traroaios
o EEE & 50D O st dy
— — Padated incone Tax
ATRAARYOEY R 83058 v Covnprabsansiva incooms Affer Tax
TOFAL COMPTRE HENSIVE INCORME
FOR THE YEAR AFTER
-1} Ly [ 378 EFFECT OF PROFORMA ADUUSTMENT
EFFECT OF FROFOAMA ADASTMENT
(e R (B8, ST, D Cwris of B Parerd
RS SO0 BT A58 a0 PeanConialing ilet
TOFAL COMPREHENSIVE INCORE
FOf THE YEAR BEFORE
EFJ'EETH TT A0 EFFECT OF PROFORMA ADJUVSTMENT
Fostad' dcaama fod e Vaar
Altribetable fo.
12724048 01 585 g O of M Paradl’
P AL R Ch] 45 50 985 e Controling el
[V TE] 538 (8 X Tt
Totsd Conpraivnsiva inoome for T Vsr
After T Effect of Proforos Adfustment
Anributable o,
4T AT 445 BTS20, 335 o of Vo Parert
(18, 408, 3 58,257 (44 em-Controling el
Btz Eafrings i Shife
Anvittaive i
from & 51 Crormmrs of s Pareed (L4 ]

4 As Festated n dole 4
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Lampiran VIII: Kebijakan Akuntansi Terkait Pajak Penghasilan PT
Kimia Farma (Persero) Tbk Tahun Periode 2019

2.q.Pajak Penghasilan

Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini
dan pajak tangguhan vyang diperhitungkan
dalam menentukan laba rugi pada suatu
periode. Pajak kini dan pajak tangguhan diakui
dalam laba rugi, kecuali pajak penghasilan yang
timbul dari transaksi atau peristrwa yang diakui
dalam penghasilan komprehensif lain atauw
secara langsung di ekuitas. Dalam hal ini, pajak
tersebut masing-masing diakui dalam
penghasilan komprehensif lain atau ekuitas.

Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan
periode sebelumnya yang belum dibayar diakui
sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak yvang telah
dibayar untuk periode berjalan dan pericde-
pericde sebelumnya melebihi jumlah pajak yang
terutang untuk periode tersebut, maka
kelebihannya diakui sebagai asef.

PT KIMIA FARMA [PERSERD) Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2019 gan 2016
[Dalam Fiouan Rupian,

wecuall Dinyatakan Lain)

Lianiitas (a52t) pajak kinl uniuk pedode Dejalan
dan perlode seb=slumnya dukur sebesar |umlah
yang dperkirakan akan  dlbayar  kepada
(direstitusl darl) otorfias perpajakan,  yang
dihitung menggunakan tartf pajak (dan undang-
undang pajak) yang telah benaku atau secara
substanil felah berlaku pada akhir periode
pelaparan.

Manfaat teskalt dengan rugl pajak yang dapat
ditark uriuk memulikan pajak kinl dan periode
sebelumnya dakul sepagal asel Asel paak
fanggunan dakul wituk akumuias! gl pajak
pelum d@kompensasl dan kredit pajsk beum
dimanfaatkan sepanjang kemungkinan besar
laba kena pajak masa depan akan lersedia
uniuk dimantaatkan dengan rugl pajak belum
dikompensasl  gan kred?  pajak  beum
dimarnfaatkan.

Selunuh peroedaan temporer kena pajak diakul
ssbagal Mabditas palak @nggunan, Kecuall
perbedazn temporer Kena pajak yang oerasal
dani:

3) pengakuan awal goodwil; atau

o) pengakuan awal aset alau lablitas darl
iransaksl yang bukan kompnas Disnis dan
pada saat transaksl bdak mempengarunl
laba akuntars! atau laba kena pajak gl

pajaK).

Asel pajak @ngguhan diakul untuk  seluruh
perbedaan temporer  dapat  dikurangkan
sepanjang kemungkinan besar [3ba kena pajak
akan iersedia sehingga pertedaan temporer
dapat dmanfaatian unbuk mengurangl laba
dimaksed, kecuall |ka asel pajak tangguhan
@mbul darfl pengaluan awal aset atau
pengakuan awal llaolitas dalam frarsaks! yang
Dukan komoinas! bisnis dan pada saat ransaks|
fdak mempengaruhl 1aba akunians! atau laba
kena pajak [rugl pajak].

Aset  dan  lNabltas pajak  tangguhan
diukur dengan  menggunakan tant  pajak
yang dharapkan benaku ketka aset dipulhkan
3w labiltas diselesalkan, berdasarkan tart
pajak (dan peraturan pajak) yang telah beraku
atau secara substant' telah beraku pada akhir
periode  pelaporan.  Pengukuran  aset  dan
laolitas  pajak uhan  mencemminkan
konsekuens| pajak yang sesual dengan cama
Gup memperkirakan, pafa  akhir  perioge
pelaparan, Lntuk memulinkan atau
meryelesakan  Jeniah  tercatat  aset  dan
lanlitasnya.

2.q. Income Tax

Tax expense s the aggregate amount
included in the determinination of proiit or loss
for the period in respect of current tax and
deferred fax. Current tax and deferred tax is
recognized in profit or loss, except for income
tax arising from transactions or events that are
recognized in other comprehensive iNcome or
directly in eguity. In this case, the fax is
recognized in other comprehensive income or
equity, respectively.

Current tax for current and priar periods shall,
to the extert unpaid, be recognized as a
liability. If the amount already paid in respect
of cwrent and prior periods exceeds the
amount duwe for those pericds, the excess
shall be recognized as an assel.

PT KiMi4 FARMA (PERSERC) Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS |Conunusd)
For The Years Ended

December 31, 2010 and 2015

{in Thousand of Rupiah,

Unless Otherwise Stated)

Current fax NabMtles (assets) for the cument
and prior perlads shall be measured af the
amount expected fo be paid fo (recovered
from) the faxafion authodties, usng the fax
rafes (and tax Bws) Mat have been enacted
ar subsfanthvely enacted by the end of the

raparting periac.

Tax beneMs refgfing fo fax koss that can be
camed back f0 recover current fax af 4
previows periods Is recognized 35 an asset
Deferred fAx assef I5 recognized for the
camyfarward  of unused fEx  josses and
unused fax credt to the exfent dhaf X s
prodabie that futre faxabie profit wil be
avalable agalnst which the wnused fax los5es
and unused fax creds can be utifzed.

A geferred fax fabiity shall be recognized for

all taxable femporary aWrerences, excepd fo

the extent thal the oeferred fay bRy anses

from:

8] the inital recogrition of goodwil; or

b} the il recognifion of an assel or
M=biky W & fransaction which I5 nof 3
business combington and arf the fime or
the  fransaction, affects  nelher
Sccouniing prof nor faxahie proft (fax
Ioss).

A deferred fax assed shall be recognized for
al geduciiive temporary diferences fo the
extent that I ks probabie Mat Exable prodt will
be avallabie against which fhe deducible
temporary ofference can be uthsed, wnfess
the deferred faw assel arlses om e el
recognifion of an assef or Rablfy v a
transaction thaf [s nof 3 business combdnadion
and af the fime of the transaction avects
nekher accounting profit nar faxabie prl (Tax
fass).

Deferred fax asseis and Nablites ame
massured & the fay rafes that are expeched
to apply o e period when the 3ssef 15
reaiized or the Nabily ks seffied, based on fax
rafes (and tax laws) Mat have been enacted
ar substantively enacted by fhe end of e
repa perod.  The measwement  of
deferred fax labiites and deferred tax a55efs
shal reflect the faw consequences thal wowd
foliow from e manmner in which the Group
expects, af the and of fhe reparting period, o
recover or seftle the camying amounf of M5
355805 and fabiites.



PT KIMIA FARMA [PERSERO) Thi

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Urtuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2016
{Calam Riguan Rupan,

Kecuall Dinyatakan Lain}

Jumiah tercatal aset pajak fangguhan ditelazh
ulang pada akhir periode pelaporan. Grup
mengurangl  Jumiah  tercatal aset  pajak
anggunan [lka kemungkinan besar laba kena
pajak tifak lagl iersedia dalam wmiah yang
memadal uniuk mengkompensaslkan ssbaglan
atau seluruh aset palak tangguhan tersstat
Setlap  penguangan tersebut | dllakukan
pembalkan atas aset pajak tangguhan hingga
k=mungkinan besar laba kena pajak yang
tersedla [umlabnya memadal.

Gup melakukan salng hapus aset pajak
anggunan dan lablitas pajak tangguhan |ka
dan hanya [Ika:

a) Grug memllkl hak yang dapat dipaksakan
s2card hukum untuk melakukan  saling
hapus asel pajlak kinl lemhadap Natditas
pajak kinl; dan

b} aset pajak tangguhan dan lablifas pajak
tangguhan terkait dengan palak penghasllan
yang dikenakan oleh otoritas perpajakan
yang sama atas:

L pemnusahaan kena palak yang sama; atau

I. penusahaan kena pajak yang berbeda
yang bermaksud wntuk memuihkan aset
dan lablias pajak kinl gengan dasar
neto, atau merealisaskan asel dan
mefyelesalian liailiftas =
persamaan, pada sellap periode masa
depan dmana jumlah signifikan atas aset
atau  lablitas  pajak  tangguhan
diperkirakan uniuk d@ssiesalkan  atau
dipulihian.

Grp melakukan salng hapus atas aset pajak
Wnl dan llzolitas pajak kil k3 dan hanya [lka,
Gup:

a) memillkl hak yang dapat dipaksakan secara
hukum urtuk melakukan saling hapes atas
Jumiah yang diakut; dan

b) bermaksud uniuk menyelesalkan dengan
dasar neto ataw mersalisaskan asel dan
menyekesalkan labiias secar bersamaan.

Lampiran 1X : Penyesuaian Fiskal PT Kimia Farma Tahun Periode 2019

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan
dengan hasil perkalian laba sebelum pajak
penghasilan dan tarif pajak yang berlaku adalah

sebagai berikut:
200

PT KiMi4 FARMA (PERSERO) Thk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS [Conmnusd)
For The Years Ended

December 31, 2010 and 2018

(In Thousand of Rupih,

Unless Ctherwise Sfated)

The camying amount of & defermed fax assef
reviewed at fhe end of each reporting perod.
The Group shail reduce the camying amount
of 3 defermed fax assel o the extent Mat & Is
no longer prohable that sumclent fRxable
pro will be avalable fo alow fhe bensf af
part ar aVl of that deferred fax assef fo be
utiifzed. Any such reduchion shaill be reversed
to the extent Mat I becomes probabie that
sumclent taxatle profit will be Jvaliahie.

The Group ofsel gdefemed fax assels and
deferred fax 3OS i, and only &7

a) the Group has a legaly enforcealie rght
to set oF cwTen? fak a5Se(s against
current tax Mabwittes; and

h) the deferred fax 3sseis and the defemed
tax Mabhities relste fo ncome faxes levied
by the same faxation autharky an either:

L fhe same taxable company; o

I  oWerent faxadle company  whikh
intend efther fo seffle cument fax
labiites and assefs on @ net basls,
or fo realize the assets and setie e
laDites smultanecusly, i each
ffwe pefod In Which Signicant
Fmounts o defeimed fay Nabites or
as5ets are expected fo be seftied or
recovered.

The Group offsef cwment fax asseds and
current fax lablitles K, and only I, the Group:

a) has legally enforcealle mght fo set off e
recognized amounts; and

b)) Infends elther bo seffle on a nef basls, or fo
reallze the assefs and sefte NabWies
simuitaneously.

A reconciliation between income fax expence
with the result of income before income tax
with prevailing tax rates is as follows:

2018

Bp Rp
Labe Sebelum Pk par Laporan Income Before Tax es Consoldated
Kaangen Konsoldasian 38 15400 755 208 047 Fasod Slefamants
Batan Pajek Bardasanan Tedl Pejek 90,853,707 222717534 Tax Expevises Sased oo Tax Faste
Efek Pajek dert Tax Effacy fovn Parroanea!
Boda Telep {88 458 A58) (15410570 Diffweoces
Labs Belum Tereelaes - 12 003 781 Larsedind Gan
Beban Pajer per Tax axpunse par consolidated
Laba Rugl Xonsclidesian JDA05 Lab 220 210,725 profit or loas
—_— S
Pervashsan The Compaty
Payai Kni - 08,262,077 Curraed Tox
Pagak Tangguhen (58 141 207) 2 A45 B0 Dwferrnd Tox
Sub Jumilsh 58 141 207) 95 701 800 Sub Totel
Endtes Avak Swbwdenes
Pagax Knl 90 883 707 128 855 457 Curreet Tax
Pajak Tangguhen (10 207 382 14 058 B31) Dedacrod Tax
Sub Jumlsh =), 3 jFil Sub Yot
ol ! 210,125 Total
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Lampiran X : Pajak tangguhan PT Kimia Farma Tahun Periode 2019

Pajak Tangguhan e. Deferred Tax
Didrecithan Daredithan
(Dibebanban)  [Ditsebaskan)
bo Labe Rught ke Penghasilen
Creded Kempeatienalf
(Charped) 0 Lainy
Motk of Losa Credited
(Cherged) o
Over
Comgrebenstre
18 income 201
& Usbiltas Pagar Tanggshan & Defurred Tax Labiites
Perusahaan e Company
Perrpadhen pesyusstes Depvociution
ol v & L0S 08 (1,588 58 - 308 fand axzeis
Sebzen dtarggatiean Oatarsed chage for
B exploneion wd
pengermtneges Jar S50 oLy - e ETS devalpmeny
Porrgachan plotang usshe 1,278,584 55 554 - 1,288 405 Froveson b inpesset
Porrpachan persediese Provanion for invarctooes
runak 5,015,900 1140280 - 8,058 288 cdsckeazece
Fropert svestes WS 205) - - 153,210, 751) Fropedy rvestwend
Setzen & benggabieen Dafarred charge for
Tkt Sy Land agtes
propatt imvestesl {130, 1ws 082) 15,00 - {130,778.048) propaty imeattent
Rarewhssd Avet T st - - ASOSBATIY) (450854 109) Land Ravelvmbon
Fug Pk - 1,019,240 - 81,010,240 Fiscel joas
. 28 453 007 429 98 £ 150 450 31 184 417 Exn!-m“
e et i e e St Toow
Entras Anak Subsidiaries
PY Sirkcorm indoneen Laster A5 04 s 1530, 180} {7400 744) (A4 001 P Sekone indonesie Lester
oo e o L A
Jumtan Uadittn Pajat Tamgguhen __lisaoveeon) ST3S0071  (4831B844Y)  (Seauieran Totw! Duferred Tay Liatiltes
b Aset Pajak Tangguhen 0. Deferred Tax Assets
Entras Anak Subsiclariva
Y ¥irmia Farme Apctek. 4055011 1784420 (38 544 900) 200852 P Kia Farma Apctes
PT ¥aria Farme Trading & Ditritution 19572118 1,104,011 (1,120 519) 4555 805 Y Kivia Farme Trading & Oistetuson
Y Yomie Farme Susgeen Phermscops - & 500 nagmo 708 e FT Kirea Furtva Surgwus Phamectoe
Y Fuagpros Tk 16 852 058 1,630 800 (2,850 Ss0) 15 905 508 FT Phapros N
Jurtan Aset Pajar Targguhan 78,680,180 1L.0S8.685T  (S8,518388) 0283319 Totw! Deferred Tax Assets
PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk PT KIMIA FARMA (PERSEROQ) Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2018 December 21, 2019 and 2018
(Dalam Ribuan Rupiah, (In Thousand of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)

Dibreatran Otnredithan
(Cebebenban)
b Labe Rugl ke Penghasilan

Froft or Loss Creciiws
(Charged) 1o
Other
Comprabansive
201 income 201
—

& Usbililes Pujar Tangpuhen . Deferred Tax LisOiiSes
Perusshasn he Company
Parrgesdien paryusstes

et it ERESE 183,15 - A 908 24 froct wxaels
Seben dngguhesn Deterred cherpe kv
slcked de azpiontion e
pengembungen 141,35 (38,501} - 100 550 develcoment
Porrpaduen proteng usstie a41 50 5005 - 128 4 Provaion Av irpainoenst
Perrpsdvan parsecdan Frovacn tor iovendories
ek A 440 433 s Sen - S015 e ctsclescarce
INopert rvewten 183210 7%1) - - (3210 Y%1) Froparty et
Seten dhrgguhean Deterrad cherpe fv
Pk wtas temnt Lanvd rights
opet vestant 10,480 250 (129,505 15 (130 M98 A7) propery svestiment
Setien irtuden Expanss armpicyes
L 21754 877 (8738774 A 448 305 28 453 WY Senalt
Sub Jurslah 125 008 840) 12 449 &3 (135 138 831) {162 885 404) Sub YToow!
Entitas Ansk Subsidlary
PT Poagron Tk (3230 040) 2 958 008 8 4s) 81 855) PT Phagros e
Sub Jumlsh [EFETEN 2 35 008 (8 U ze 2 Sub Toow!
Tomst Listiiiias Pajek Tanpguban ___(asxnren OIN8] (138140784 _ (163867 348 Totw Defwred Tay Liatiies

b Aset Pajab Tangguhan &, Dwlerred Tax Asset

Enties Anak Sutaidlaries
PT ¥irmie Farro Apcteh. s (S.818,554) LR 40 5% 001 T Kiresu Facma Agctex
T Yarrie Farros Tredng & Dietritutons 13558248 2708558 SnA3%r 10572108 P71 Kt Farma Tradiog & Distebution
T Srvdeotn Indonmes Lextes e 14,550 RE-E2) A58 042 PT Sekone indoossks Laster

FT Poapece The 17 Tes 00 150,801 {1,307 08%) 18 550 058 Y Phageos The
Jumiah Asel Pajab Targguhan S2LTes _ GEIA  Sharoger RTTATA Tota! Deterred Tax Assets
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Lampiran XI : Laporan Posisi Keuangan PT Kimia Farma Tahun Periode 2020

PT KIMIA FARMA Thk

DAM ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS]I KEUANGAN
KOMSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan 2010

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT KIMIA FARMA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

Az of December 31, 2020 and 2019
{Exprassed in Thousands of Rupish, uniess aihemise siated)

Catatan!
Nodes 020 2018

AZET
Acet Lancar
Kars dan Setara Kas g 37, 40 1242554 058 1350.268.286
Flutang Usaha: B, 37,40

Pihaik Bemsias| 35, 40 412835630 TS oE2.812

Pk Ketiga 111382099 131573842
Flutang Lain-iasin 7,40 I3 4B EZE = 402076
Persediaan -] 2455232000 2542.106.176
Pajak Dbayar di Muks 17a I20 NME212 457.526.500
Uang Muka -] 121 4522 857 71731522
Elaya Dibayar d Muka 10 114511549 ZEOT25.330
Jumilah Aced Lanoar EU0E3 103 8B T TET. 128
Acet Tidak Lancar
Invesizs] Jangika Panjang 11 185010181 154425181
Flutang Lain-isin 7.40 S MO ZEE 5585 32
Aset Tetap-Besh 12 2402491724 a2rasi1zr
Aset Hak Guna 13 398 200 552 -
Froper Investss| 14 1013835000 1011.559.384
Azt Takbenmujud 15 150052477 187.316.708
Aset Pojai Tangguan 1Te EE15Z.110 Z9.253.379
Aset Tidak Lancar Lannys 18 ZI9. 18256 305.723.875
Jummilsh Acad Tidak Lanoar 11488 T12ETR 1100 &B0.0DB
JUMLAH A%ET AT EE E18ET4 18 383 877.152

ASSETE

Current Assols

Cash and Cash Equivaknts

Accounfs Recelables:
Relgted Fardles
Thirg! Fartles

Difver Recelables

invendoriss

Prenald Tay

Advances

Frepaid Expenses

Todal Current Assois

Mon-Current Assois

Long Term investmends
Difver Recelables

Propery and Equipment - et
Fight of Lise Assedy
Movestment Propermies
Intangible Asseds

Desfmrred Taw Asseds

Other Non-Curment Assets

Totsl Mon-Current Assofs
TOTAL ASSETS



PT KIMIA FARMA Thk
DAMN ENTITAS ANAKNYA

LAFORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2020 dan 2018

{Disaikan dalsm Ribuan Rupiah, kecuali dnyatakan lain)

FT KIMIA FARMA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION {Continuad)
Az of December 31, 2020 and 209

{Expressed in Thousands of Rupish, urisss othensise stabed)

LIABILITAS DAN EKUITAR
LIABILITAS

Liablitas Jamgka Pendsk
Utang Eiank Jangks Pendek
Utang Usaha
Pirak Bereis|
Pk Kefiga
Utang Lain-ain Fihak K=tigs
Utang Fajak
Esban Akrual
Fenjualan Diterima di Mulka
Utang Jangia Fanjang yang Jatuh
Tempo dalam 3atu Tahun:
Mizdlum Term Moles
Uang Bank
Lahitss Sewa
Utang Fembiayaan Komsumen
Jumilah Lisbiitas Jangica Pamdek
Liaklittas Jamgka Panjang
Utang Jangia Panjang-2eteish Dikurangl
Bagian Jatuh Tempo daiam Satu Tanun
Mizdlum Term Moles
Utarg Bark
Lahitss Sewa
Utang Fembiayaan Komsumen
Liabiftzs imbalan Ker
Liabifias Fajak Tangguan
Jumslah Liablites Jangica Pamjang
JUMLAH LIABILITAR

EXUITAS

Wodal Earam - Ml Nominal
Rp100 (angka penuh)

Wiodal Dasar - 20 D00 000,000 ssham
berdiri dari 1 sanam Sed A Dwisama
dan 13.993.359.58% sanam Zen B

Wodal Dierpatkan dan Disetor Fenuh -
5.554.000.000 saham yang terbagl
atas 1 saham Serl A Dwhwama
dan 5.553.933.39% sanam Jen B

Tambahan Modal Disetor - Heto

Penghasian Komprehensif Lain

Saido Labar
Teiah DHentukan Penggunasnnya
Beium Ditenhukan Fenggunaannya

Juriah Elutas yang Dapat Disirbasikan
kepada Pemil Entsas Induk

Fapsantingan M onpengeandal|

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAZ DAN EXUITAS

2020 2018
LIABILITIES AND EQUTTY
LIABILITIES
Cowrrevt Linbiiitins
18, 37, 40 4373 E7B.02% £.226.775.250 Shori-Term Bank Loans
15, 37, 40 ArCcownts Payatie:
aE 45.308.534 16.874.218 Rieiaded Parfles
1.238.979.187 1.273.539.508 Third Paries
20, 38, 40 118,845,543 58.529.371 Cithar Payabke o Relafed Pamiss
17 45.447.422 43625740 Taxes Fayabe
, 40 165.799.257 173195944 Accrued Expanses
- 1.957.625 Defered noome
Current Pordion of Long-Term
Lianites;
22, 37,40 E00.000.000 400.000.000 Medium Term Nokes
23, 37, 40 172.205.123 137.020.877 Ban# Loans
T42.428 - Lease Linhites
24, 40 14.831.387 B.602.144 Conswmer Financing Fapates
8.784.841.887 7.382.140.27T7 Total Covront Lisbifitios
Non-Corret Linbiitios
Long-Term Loam-fiet of
Currenf Maturies
22, 37,40 ES00.000.000 1.100.CO0.0O0 Medium Term Nokes
23, 37, 40 2.063.153.38% 1.402.372.815 Ban# Loans
23.414.8T6 - Lease Linhites
24, 40 7.595.038 21.886.723 Conswmer Financing Fapates
25 £38.584 548 454 533708 Employment Benefts Lasites
17 438.130.865 EE8.516.781 Deferred Tax Liabilites
3.870.202.731 3.547.810.027 Totai Nan-Correet Liabiitios
10.457.144.828 10.838.850.304 TOTAL LABILITIES
EQUNTY
] Share Caplal - Par Vaiue
REr100 {full amowd]
Aumorized Capfal - 20,000, 000, 000 5 hares
consist of 1 share of Sevie 4 Dwiwama
and 18 PR, PR, P0R shares of Serke B
issued ang Foly Pad -
B, 554,000,000 shares consist of
1 share of Sevie 4 Dwiwama
S55.400.000 SEE.A00.000 and 5 553,009,999 shanes of Serke §
a7 (BEELD1.358) (2BE.401.358) Agdtional Paic-in Capkai - Met
5.032.161.649 5.114.589.822 Ressnes
Redained Eamings:
2373557 TH 2.465.629.476 Appropriated
i7.638.834 (12.724.002) Unappropriated
Tofal Equiy Afrbutabis s
6.993.396.838 7.241.893.930 Cwners of The Parent Enify
] 112275208 171.032.858 Mom-coninoling interest
7.106.872.048 7.412.824.823 TOTAL EQINTY
17.582.818.874 18.352.877.132 TOTAL LIABILITIES AND EQLITY
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Lampiran XII : Laporan Laba Rugi PT Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2020

The original consoidated inancial statements Ncluded
herein are In he INdonesian language

PT KIMIA. FARMA Thk

DAM ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN FENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir pada

Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
{Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dnyatakan lain)

FPT KIMIA FARMA Thk

ANDITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Expressed in Thousands of Rupiah, unless cthenwise slafed)

Catatan 020 2018
Nodos

FERJUALAM HETO M, 37 10.006.1732.023 5.400.535.476 NET SALES

EEEAN POROK FENJUALAN 3z [E.34-9.041.832) [5.897.247.790) COST OF GOODs 500D

LAEA BRUTD 3.5_5?.1!-1.151 3.505.25?.5& GROSS PROAT

Ezban Usaha 33 [(3336.011.792) [2211.857.197) Operating Expenses

Pendapatan Lain-iain 34 330187371 215.281.556 Qfher inoome

Eajlsin Kurs Mata Uang Asing - mefo (8.282.345) §5.055.343) Forelgn Exchange Difference - Mt

LAEA UBAHA EE3.024 422 E01.655.742 OFERATING INCOME

Beban Kesangan 3 [E96.377.203) (497.562.909) Finance Cosf

Perghiasilan Kevangam 3E 16.T11.67%8 34 525,85 Finance income

LAEA SEEELUM PAJAK 73.352.,098 32.315.488 /NCOME BEFORE TAX

MANFLAT (EEEAN) PAJAK PENGHAEILAN INWCOME TAX BENEFTE (EXFENSES)

Fajak Kinl 17.d i48.5T7E.553) (90.BE2.TOT) Current Tax

Fajak Tangguhan 7. (4.356.745)1 £ 430 BER Defarmed Tax

Total Fajak Fenghasian (52.933.343) [22.425 043} Tofal kacome Tax

LAEA TAHUN BERJALAH 20436 TEE 1E.BB0.438 INCOME FOR THE YEAR

FEHGHAEILAN KOMPREHENEIF LA OTHER COMPREMENSIVE INCORME

Fox yamg Tidak akan Direklacilkac] Femny i WA Naot bo Rloc lessitfied
ke Laba Rugl: to Profit or Loss:

Penguiaran Kembal atas Frogram Remeasurement an Defleed
imibalan Past 25 [185.143.659) (45065 216) BeneiEs Pan

Sxilsin Revaluxs| Azet Tetap Tanaki 12 5.145.000 E.33Z M2 896 Asoet Fevaipation fersne

Eailsif Fendlalan Inveskas! Feserve for Chanpes of Fair Valee of
Saham (18.41E.000) - for Sak Financi Asssis

Palak Penghasiian Terkalt 7. 112725993 (521.703.535) R=lafed Income Tax

Foc yamg akan Direklac fkacl ftevm that May bo Flociessified
k& Laba Rugl: Subsoqguontly to Profit or Loss:

Sadlzif Murs kanena Fenjabaran Foreign Currency Transation
Laporan Keuangan (£.033.505) £3.838 Aflustrrems

JUMLAH LABA [RUGI) KOMPREHENEF TOTAL COMPREMENSIVE [WCOME
TAHUN BERJALAN w 4. T80 ETE.622 (LOE5) FOR THE YEAR

—

Jumilah Laba Tahun Baglalam Tots! Income for The Currond yoear
yarsg Dapat Diatribuclkan kepada: Aniriboda bl o
Pemlik Enbitas Induk 7.635.834 (12.724.0032) Cwners of e Parent
Kepentingan Monpengendall 29 2.75%5.922 22614441 Mo-Covinailing Adensst

20436 TEE 1E EBD.438

Jdumilah Laba FomprahencH Tahun Barjalan Total Comprehansie Incoma for The
yarsg Dapat Diatribuclkan kepada: Corrent Year Afiribodabie hor
Pemlik Enbitas Induk (55.189.333) 4.735.872.445 Cwners of e Parent
Kepentingan Monpengendall 29 {165,115 (16.458.523) WNor-Controding btenest

w 4. TE0LETE.622
—

Laba per Saham Dasar Egsic Earnings per Share
yang Dapat Dlatrbusikan k=pada AnrButable o
Pemilk Enbitas Induk {angka penuil 36 358 2,86 CwTrs of s Parent (Tl amownd}



Lampiran XI1I : Kebijakan Akuntansi Terkait Pajak Penghasilan PT

Kimia Farma (Persero) Tbk Tahun Periode 2020

PT FIMIA FARMA Thk

DAN ENTITAE AHAKNYA

CATATAN ATALZ LAPCRAN KEUANGAN
FKONIOLIDAZIAN (Lanjutan)

Tanggal 51 Debernber 2000 dan 2019 dan

Ui Tirhiire-tirbin yang Barabder pacs Targoel Terssbu
(Dmnjia Sabarr Fibuee Hopish becush Sk i)

PT M4 FARMA Thk

ANDITE SUBSENARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

As of Dacawniber 31, 2020 and 2079 and

For e Vs T Eruchind

apramsad in Thoumanchs of Mupak unke oftwieis slakes]

2. IEHTIZAR KEEBLIAKAMN AKUNTANZI Z
EISNIFIKAN (Lan|utan)

2 &. Pajsk Panghacliian e

Exban pajak adalah Jumiah gabusgan
pajak kinl dan pajak Engputan yang
dip= an dalam jcar laba
gl pads suatu perode. Pajak kinl dan
pajak tangguhan diakul daksm kb rugl,
k=cuall pajak pergaslian yang tmbul dan
transaks! atau peristwa yang diakul dalam
penghaslan komprehens® lain atau sacara
langsung di ekultas. Calam hal inl, pajak
tersebut  masing-masing  diakul  dalam
penghasian  komprehensF  lam  atau
ehuibas.

Jumilan pajak kinl uniuk perode beralan
dan pericde  sebelumeya yang  belum
dibayar dakul sebagal llabitas. Jka
Jumian pajak yang telah dbayar untuk
pedode  beralan  dan  periode-periode
sebelumnya meiebihl jJumian pajak yang
fensgang unluk periode bersebut, maka
peiebihannya diakul s=bagal aset

Liabiitas {asef] pajak kinl untuk perode
berakan dam pericds sebelumimya dukur
sebesar Jumish yang dpertirakan akan
diayar k=pada (drestiiusi darl) oborbas
pemajakan, yang diitung menggunakan
tart! pajaik (dan undang-undang pajak) yang
iziah beraku atau secam substant kziah
beraku pavds akhir periode pelaporan.

Manfaaf terkait dengan mugl pajak yang
dapat ditark untuk memulhkan pajak kKnl
dar periede stbelumnya dakul scbagal
asefl Aset pajak tanggutan diskul untus
akumiubys] nagl pajak belum dikompensas]
dan kredit pajak belum  dimanfaatkan
sepanjang kemungkinan besar laba kena
pajak masa depan akan fersedia uniuk
dimanfaatkan dengan rugl pajak belam
dkpmpensas] dan kredit pajsk  belum
dimantaatcan.

PT FIEIA FARMA Tek

DAH EMTITAE AHAKNYA

CATATAN ATAEZ LAFPDRAM KEUANGAN

HONZOLIDASIAN (Lanjutan)

Targgsl 1 Db 2000 dan 2019 e

Ui Tibwselburm g B akfar pacts Targga Temselsd

Dmsfen subare Fiuee Hupish aeoosl S e wis)

SUMMARY OF SIGNISICANT ACCOUNTING
POLMIES (Contnued)

5 Income Tax

Tax expense (s [he apgrepale amous
included in the delemminination of proft or
loss for the period e respect of cumeat fa
and geferred (3x. Cureent fay and defered
tmx Is recognized i prof¥ or losE, exoepl
for Income (3X aNsing from Fansactions oF
everis Mar ane recognized in offer
compretensive  income or diectly in
equify. I this case, fve &y /s recogaiaed
i other Comprehensive ncome or equiy,
respecifeiy.

Cureent fan for cowenf and prior penods
shal, fo Me extent unpald, be recognized
as a Fabilfy. ¥ the amouwnd siready pald In
respect of curent and prior periods
aycamcs fe amount cue for those perods,
the excess shall be moogalzed as an
asset.

Currenf faxy DebiBes fasseis] for the
corned and  pror  perods  shal be
measured af Me amownt expected io be
paid fo (recoversd from) dhe fawation
authories, usng the fax mfes [@ad Ay
laws) hat  have besn  enacted  of
substandively enalted by the end of the
reporfing period.

Tax beneifs relating fo fax foss thaf can be
carmed back fo recover covest fax of a
previous poriods 5 recognized as an
assef. Defermed fax asset s recognized for
the carmyforsard of unwsed fax fosses and
unused fav credf fo M exfent that F ks
protadle Mar fufore @vahle proft will be
avalable apainst which fhe orosed fax
losses and wrused fax CredEs can be
atilizegl

PT M4 FARMA Tk

AMND TS SUBSANARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

As of Dacwmber 51, 2030 and 2079 and

For e Faars TR

(Epreeses! 0 Thoumence of Mupaat unlsss ctbenens slalss]

2 IFHTIZAR EEBLIAKAM AFUNTANZI
EIBHIFIKAN (Lan|utan]

2 . FPajlak Penghacllan (Lan|utan)

Selruh perbedaan temporer kena pajak
Ayl sehagal labiEys pajak tangpuhan,
k=cuall perbedasn termporer kera pajak
yang berxsal dari:

a) pengabuan asal good'wil atau

by pergakuan awal asef atau labiitas
darl ransaksl yang bukan komvbinasd
bizsnis dan pada s3ab ransaks Soak
mempengaruhl laba akuntansz! atau
laba kena pajak (rugl pajak).

Asst pajak tangguhan dixkul LRSUE Seiuruh
perhadusn temporer dapat dEurAngkan
sepanjang kemungikinan bezar laba kena
pajak akan terzeda sshingpa perbedsan
ifemporer  dapat  dimanfaatkan  uniuk
mengurangl laba dmaksud, keosall Jka
acat pajak  BRgguUNAan  Embw dan
pENgAKUAn awal aset abu pengakusn
aaal llabliitas dalam transaksl yang bukan
kombinas] biznis dan pada saat transaks|
tidak pengardhl laba atau
laba kera pajak (nugl pajak)

Asst gan llabiitas  pajak  E@RgQUNAn
KU GENDAN MENQOURSKSR b pajak
yarg dharapkan beriaku  ketika  aset
dipulhkan atau llabiitas dissiesalkan,
berdasarkan taf pagak (dan perabaan
pajak] yang islah beriaku abau secara
subsansT teian benakuy pada akhir periods
pEspOMArn. PEngukuran asst dan labites
pajak BErgoJnan menceminkan
konsekuens! pajak yang sesual dengan
ara Grup memperidraian, pada  akhir
perode pelaporan, untuk memullhian atag
menysiesalcan [umiah tercatst aset dan
Iabitasnys.

2 SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLMIES (Continued]]

2 5 income Tax [Conthuwed)

A geferred fax kabiEy shall be recognized
for af ravasie Semporay  Offerences,
ENCERT 30 ME axfent nar ohe Sefsmed aa
NabiMy arfoes froms

al  the initad recopniBon of poodwll; o

bl the kil recopallon of a0 assef o
DmbAEy N 2 ransaction WRICk K nof 3
Bwsiness comsinanon and ar Me ame
of o fransaction, afecls  selfer
accounfing prof¥ nor taxadie prof (Tax
foss].

A gefemed 30 asser Shal be recoghised
for 3l deduritde fEmporary dATEmENCEs S
the exfent that ¥ = probabie fthaf favable
orofft Wil be avaladie against wiich the
deductitie femporary Ofference can be
wiised, oaless the defiered fax assel
aises from the el recogeiiion of an
assef or Fapiy in 3 FAnsacton mar ks ot
2 BUSINESS DOMDINEIon 3nd af e ome of
the fransaction affects neMbter accounting
orofit nor favabk= profX (fax oss).

Deferred fax JT5=E and Nabiees g
measured a¢ e fay ratss mar are
expected fo appdy fo the perod wihen the
assef s reallzed or fhe Mabilfy &5 semied,
based ot @ax rafes fand fax laws) har
have been enached o  subEanfivedy
snacted Sy e =nd of INe FEDGTnG Deno.
The MBS O Sefe e 30 Labites
and dgeferred fav gssefs shal reffect e
fax conssguences fhaf wowld follow from
the maaner in whiclh the Sroup expecis, af
the end of e repoting period, 10 RECover
or seffle the carmying amount of 5 assefs
ang hatiives.
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PT EIWlA FARMA Thk

DAN ENTITAL AHAKNTYA

CATATAN ATAZ LAPORAN KEUANGAN
FONIOLIDAZIAN (Lanjutan)

Tafgggal 51 Debarnber 2000 dah 2019 dart

Unlii Tahiif-tabiit ying Batakter peda Targgel Teimelsd
(Omnjiar ninrr Mt Nopsh, bscosd S e wis)

PT MIMIA FARMA Thk
AMD TS SUBSENARIES

ROTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS [Contnoed)
As of Dacwvidar 31, H30 and 30719 and
For e Pinirs: T Erachind

rpranmed in Thoumencls of Mupal unles oitwnrise daisd

2 IKMTIEAR  KEBLIAKAN  AKUNTANSI 2 SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES [Contnued)

SINIFIKAN |Lanjutan)

Z & FPajak Pemghaclian (Lanjutan) Z

Jumiah lercatat aset pajak  ERgounan
dEsiaah wang pada akhir  perode
pelaporan.  Gnap  mengorangl | Jumiah
imrcatal  aset pajak  tangguhan  Jka
kzmungkinan besar laba bena pajsk Hdak
lagl terzedia dalam Jumiah yang memadal
unmtuk miengkompensasikan s=baglan atau
seluruh aset pajak tangguhan bersebes.
Eetiap pengurangan  bersebut diakukan
pembaliian atas aset palak @rgpuhan
hirgga Eemungkinan beswr laba kena
pajak yang rsedis jumiahnyas memadal

Grup melabutan saling Fapus aset pajak
tangguhan dan lisbiltas pajak @rgguhan

Jka dan hamya ik

aj Grup memilkl hak yang dapat
dpaksakan  sera@  hukum  uniuk
meakukan saling hapus asef pajak
kinl terhadap [labiias pajak kink dan

bi =aset pajak tangouhan dan Nabiltxs
pajak tangguinan terkalk dengan pajak
penghasiian  yang dikenakan  oleh
oforitas pempajakan yang sama abas:

I. perusahzan kena pajak  yang
sama; atau

Il. perusahaan kena pajak  yang
berbeda yang bermaksud untuk
memuilhkan aset dan Tablibas
pajak Ekinl dengan dasar melo,
alu  menrsallsxsican et dan
menyeiesaikan labiitas  secam
bersamaan, pada sefisp periode
masa depan  dimana  jumiah
signifikan atas aset atsy lablibas
pajak tanggufan  diperkimkan
uniuk dlsedesaan atau
dipulnkan.

PT KIMIA FARMA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
HONSOLIDAZIAN (Lanjutan)

Targpsd 51 Dumernier 2000 den 2016 dan

Urtux Tatun-tatun yang Bersbisr pede Tengos Tersebas
(Omapenn Suburn Sbuwe Hupah becoal S e wes)

incorme Tax (Conthnued)

The camping amount of a gefemed fax
assef s revewsd ar the end of each
reporiing pericd. The Smoup shad mduce
the caming amount of 3 cedered fax
assef fo the sxfent Maf £ IS no longer
orotable fhat soiWclesd favable pof® Wil
he gvalable fo glow fhe bened® of part or
af off fhat deferred fax assef fo be uillzed
Any such reduction shal be reversed do
the swdenl af B hecomes probabls thar
SuiWciead facabks orodl Wil be available,

The Smoup offsel gefermed S assefs and
defered fax Pabdtes I, and oniy &

al

the Oroup has a legaly enforceabie
gt fo et off comeal fav assefs
agains! curen! fax fadilites; and

the defered far assefs and Me
oefermed fax Nablles reiate o inoome
taves jevizd by e same favation
authonfy on eiher

i Me same tavadie company; of

"

diferent faxable company which
Frdmnd eiher fo sedfie cument fx
Fabffies and assefs on 3 oef
basks, or fo reailze the asseds and
satis e Aabities
simuffanecwsly, I each fufore
perlod  In which  signifoant
amounts of gefermed fax ladiltes
or asseis ame expected fo be
s=tied or recovered.

PT KIMIA FARMA Tok
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (Continued)
As of Decwnber 31, 2020 and 2019 and
For ' Yours Thew Ended

(Exprassed 1 Thousenzs of Rupiat unlece cthenrne slaind)

2 IKHTISAR KEBUAKAN AKUNTANZI
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. <. Pajak Penghaclian (Lanjutan)

Grup melakukan z3liing hapus atas
azet pajak kinl dan fabiltaz pajak ki
Jika can hanya Jka, Grup:

L memixi nak yang dapat
dipakzakan secara hukum untuk
meiskukan saing hapus atas
Jumiah yang diakus; dan

. ber xd untuk 7
dengan dazxr neto  atau
mereaiizasikan aset dan
menyeiesaikan lisbiltss secar
berzamaan.

2 SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES {Contnued)

2 s Income Tax (Conthued)

The Group offse curent fax assefs
and curent tax fabdves ¥, and only I,
the Group:

L has jegaly enforceable ripght fo
set off the recognized amounts;
and

L néends elther fo settie on 3 net
baszls, or 1o regilze the assets and
sefie Japlites sim. A
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Lampiran XIV : Penyesuaian Fiskal PT Kimia Farma Tahun Periode 2020

Rekonsiliasi antara beban pajak
penghasilan dengan hasil perkalian laba
sebelum pajak penghasilan dan tarif pajak
yang berlaku adalah sebagai berkut

A reconciliation between income fax
expenze with the resuft of income before
income fax with prevailing fax rafes iz as
follows:

e 2019
Laba Sebelum Pajak per Laporan Income Before Tar as Gonsolidafed
Keuangan Konsolidasian 73356058 3B.315.488 Financial Sfafemants
Beban Pajak Berdasarkan Tarf Pajak 48 5Ta.503 B0.AE3.TOT Tax Expenses Based on Tax Rafe
Efek Pajak dar Tax Effect from Permanent
Beda Tetap 11.704.811 (G8.438.858) Diferences
Beban Pajak per Tax expense per consoidated
Laba Rugi Kensolidasian A0.251.504 22.425.048 proi or koss
Perusahazn The Company
Pajak Kini - - Current Tax
Pajak Tangguhan (46.090.622) [58.141.247) Defermed Tax
Sub Jumlah (46.090.822) [58.141.247) Suby Todal
Entitas Anak Suhsidanes
Pajak Kini 48 57503 B0AE.TOT Current Tax
Pajak Tangguhan 50.447.371 (10287361 Defermed Tax
Sub Jumlah 802336 . Suby Todal
Jumlah EFRERETY prErTLY Todal

Lampiran XV : Pajak tangguhan PT Kimia Farma Tahun Periode 2020

Pajak Tangguhan e.

Deferred Tax

Qumpek Perymssien st

(Obetun bun | e Penghasion Porerapes Ansl  Percbetan Ta?

PRAK M Pajh dar Laireys

Crecited Chaped & Othwr Efect of btted Aguetzent r
Compratansive  ngesentatin
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PT KIMIA FARMA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2020 dan 2018 dan

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Dis3kan oalam Ribuan Ruplan, kacuall dnyatakan ain)

PT KIMIA FARMA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

As of December 31, 2020 and 2019 and

For the Years Then Ended

(Exprassed In Thousands of RUDISN, uniess omenwise stated)

17. PERPAJAKAN (Lanjutan) 17.

e. Pajak Tangguhan (Lanjutan)

TAXATION (Continued)

e. Deferred Tax (Continued)
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Lampiran XVI : Laporan Posisi Keuangan PT Kimia Farma Tahun Periode

2021

PT KIMIA FARMA Thk

DAN ENTITAS AMAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tangoal 31 Desember 2021 dan 2020

(Dizajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dimyatakan lain)

The oniginal conzolidated financial sisfements inciuded
herein are in fhe Indonesian language

PT KIMIA FARMA Thk

AND TS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021 and 2020

(Exprecsed in Thousards of Rupiah, urless offerwize stafed)

Catatan/
Nomes 20 2020

ASET ASSETS
Azst Lancar CUTTaNT ASSETS
Kas oan Setara K 4,37, 41 T4B.4B1|I12 1.243.994.068 Cash and C3sh Equivalents
Plutang Usana: Accounts Recelabies:

Pinak Sersizl 537,41 B12T12.175 412535650 Reited Pames

Pihak Ketiga 541 1.131.223 282 1.113.669.059 Third Parties
Plutang Laln-lan 6,41 245.561.163 234248 823 Oither Recelaties
Persediaan 7 2 £90.960.373 2,455 626,900 Inventones
Pajak Dibayar o Muka 1€a 444,095 220 390.316.212 Prepald Taves
Uang Muka B 55.930.421 121.498.657 AdVEnCes
Blaya Dioayar di Muka ] 156509839 114.511.549 Prepald Expenses
Jumiah Azt Lancar 6,303, 473,551 £.053.103.938 Toml Currant A55605
Asat Tioak Lancar Non-Currant As56T5
As2 Keuangan Diukur Pada Nilal Walar i Financal Asset Al Far Vae Through

Maiaiul Penghasilan Komprehensif Lain 156.010.981 1eA.0101E1 Cther Comprehensive Ncome
Plutang Lalr-ian 6,41 G372 5.040.266 Offier Recevabies
Apet Tetap 1 9.460.607.014 9.596.550.309 Fleag Assers
Asat Hak Guna 12 410.947.573 309,200,562 Right of Use Assels
Propesti Investas! 12 1.073.727.000 1.013.636.000 Investment Properties
Azt Tak Barwjud 14 192.970.662 189.092.477 Infangibis Assets
Aset Pajk Tangguhan 162 102.065.676 £5.152.110 Difermed Tav Assets
Az THak Lancar Lannya 15 42907615 35.030.731 OENer Mon-Cument Assels
Jumiah Aszef Tidak Lancar 11.456.721.443 11.459. 712678 Tozi Non-Curmant A5seTs
JUMLAH ASET 17.760.135.040 17.562 516,674 TOTAL ASSETS
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PT KIMIA FARMA Thk
DAM ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
[Disajikan dalam Ribuan Rupizh. kecudi dinyatakan lan)

PT KIMIA FARMA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL FOSITION {Gontinued)

As of December 31, 2021 and 2020

{Expressed in Thousands of Rupish, uniess ofherwise stafed)

LIABILITAS DAM EKUITAS
LIABILITAS
Liabiittas Jangia Pendak
Utang Bark Jangka Pandek
Utang Usae
Fihak Bersias|
Fihait Hatiga
Itang Lain-ain Fihak Kefiga
Utang Pajak
Eisban Akrua
Utang Jangka Panjang jang Jatuh
Temps daam Sahy Tahum
Medum Term Mobes
Utzrg Bari
Liabitas Sewa
Uiang Pembiayaan Konsumen
Jumiah Liabdifac Jangka Pendei

Liabiittac Jangia Panjang
Utang Jargka Panjang-Sateish Dieurangl
Eagian Jatwh Tempo datam Sahs Tahun
Medum Term Blotes
Vg Bank
Liabitas Sewn
Uarg Pembiaysan Konsumen
Finjaman kepada pemegang saham
Labiltas Imbaian Kada
Liabiltas Pajak Tangguhan
Jumiah Lisbdiftac Jangka Panjang
JUBILAH LIABILITAS

EFINTAS

Wiodal Saram - Mial Mominal
Rp100 {angks penui]

Wiodal Casar - 20.000.000.000 saham
ferdin darl 1 saham Seri A Cafwama
dan 19.995.995.999 saham Serl B

Wiodal Dftsmpatkan dan Disetor Penuh -
5 254 000.000 satam yang terbagl
atas 1 saham Serl A Dwiwamas
dan 5.553.599.993 saham Serl 8

Tami:ahan Modal Disstor - Mz

Komporen Bculas Lainmys

Saldo Labar
Teizh DRentukan Penggunsanmya
Esjum Diientukan Penggunaannya

<Jumish Ekulas yang Capat Diatribusikan
k=pada Pemik Endias Induk

Kezpeningan Monpengendall

JUELAH ERUITAT

JUBLAH LIABILITAS DAM EFUITAS

Cadxtani
Notos 2021 2020
17,37, 81 3631854 578 L3TEETEOCS
18, 37, &1 148,545 503 43.308.534
18, 41 £37.504 764 1238 578187
15 100.112.440 118.543543
16.b 73585 551 45,457 433
20,41 244841394 185.733.257
21,37, 41 £00,000.000 £00.000.000
22, 37,81 £90,037 948 172.205.123
12 17120716 Ta2428
24,81 15.183.122 14.831.367
5,880,180 658 BL7ES.B41.85T
21,37, 81 - £00.000.000
=, 37,41 3.100.028.452 20E3.153339
12 35527 TEE ZAI4ETE
24, 41 3,355 335 7.3a0EE
23,37 109,703 022 -
= BEL TADESS £38.584 545
15 414, B45.551 438130858
4.548.141.848 5 ET0.202.7H
10.62B.522 406 10L4ET. 184,828
3 555,400 000 555,400,000
Fo (BEE 401 358) (85401 368)
1 4.883.130.033 5032951543
2384 151021 23735877
302273634 17.638.534
7.133.542 388 55E2.335538
23 92.729.247 112.375.208
7391 BTZ 8356 5
17.780. 135040 17582 B1B.ETS

LIABILITIES AND ECUATY
LIABILITIES
Cuvront LishilEios
Shord-Term Bank Loans
Accounts Fayabis:
Felafed Parties
Third Pariies
Oifier Payables - Thid Pariles
Taxes Fayabis
Accrued Experses
Current Portion o Long-Term
Lanles:
Medm Tavm Mokes
Bank Loans
Lease Lablees
Consumer Financing Fayabiss
Toral Covront Lishilkies

Non-Cuvront Lishiltios
Lang-Term Loan-Hef of
Curmey iaturiies

Mdedium Tevm Noks

Bank Loans

Legse LiahdEes

Consumer Financing Fayabiss
Sharehokder Loan
Empioyment Bene®s LonilEes
Defered Tax LabiBes
rmrmn-cwma.mmq

TOTAL LABILITIES

EQUITY
Share Capéal - Par Vakse
R 100 {fal amourt;
Authorined Caplfal - 20,000, 000,000 shares
consist of 1 share of Serie & Dwiwama
and 10, 000,999,000 shares of Serke B
fssued and Fuly Faid -
£,554,000,000 shares consist of
1 share of Serke & Dwiwama
and 5,553,599, 000 stanes of Sere B
Addtional FaicHin Capial - Net
Offer Componsnt Eguiy
Retahed Exmings:
Agprocrized
Unaporooriated
Tootal Equity Atributabie to
Owenevs of The Farent Entty
Mon-oondroling inprest
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABWLIMIES AND EQLITY
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Lampiran XVII : Laporan Laba Rugi PT Kimia Farma Tahun Periode 2021

PT KIMIA FARMA Tbk
DAM ENTITAS ANAKMNY A

LAPORAN LABA RUGI DAN FENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

FT KIMIA FARMA Tbk
ANDITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR

LSS AND OTHER COMFPFREHENSIVE INCOME

Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2021 dan 2020

{Disaiikan dalam Ribuan Rupizh, kecusli dinyatakan kain)

For the Years Ended
December 31, 2021 and 2020

{Expressed in Thousands of Rupish, unfess oiheraise stated)

PEMJUALAN HETCH
[BEEAN PORDF PERJUALAN
LABA BRUTD:

[Seban Usaha

Fendapatan Lain-iain - Bersh
Seiicih Kurs Waia Uang Asing - nsio
LABSA USAHA

Beben Keangan

Emngrasian Ksangan

LABA SEEEL LM PAIAK

ANFANT [BEEBAN] PEJAK PENGHASILAN

Seizih Rmaiues| Asst Tt Tanan
dan Fropert Investa

Saiizih Penlaan imestas)
Saham

Fajak Penghasian Temat

Poc yang akan Diresdaclkac]
ke Laba Rugl:

Seizih Kurs kansna Penjatarn
Lporan Hasuargean

JUMILAH LABA (RG] FOMPREHENEIF
TAHUM BER.JALAN

Jumiah Laba Tahun Berialan
yang Dapat Dlatribuckan kepada:
Pramills Enfitas Incuk.
Faperfingan Horpergendal

Jurmizh Laba Fomprshencll Tahun Esgalan
g Depeat Dlatribuciiesn: kepads:
Pemillk Enfitas induk

Kepenfingan Monpengencdal

Laba per Saham Dasar
yang Dapat Disrbusican kenads
Pemill Enfites Induk (angka p=nuh)

3,37

]

]

16d
e

e

2 b
12857 636,583 IS 7303
845133745 [E340.0=1.832)
4358 085,088 dEET AL
(3.500.532.785) {3326 041.732)
B3285.543 B3 aETIT
EEIT.0E3 (BIET 338)
S86.839.20 BEE 024820
(EDEE13.01) (596377 213)
4057100 165.711.879
392 BED). 808 TEAEE.028
[FEEEE ) {48 576,553
33T (£355.749)
[l ] (E253.33)
ZBH.BER. TBE 2426 TET
ATAOTEET) (185 443,599)
(1728309 5945000
- [1EL41E.O0)
BaInd s 2rasesd
B.E15.545 4 15 SI5)
(1208 1880 |86.364. 4541
2 I7E 1T E32.834
12354845 2785902
285,858 78R B A2E.TE
B35 108 [BE. 68,335
[S.573.3TT) [1ES.115]

= Oam _GEER

cLa2

318

NET BALES

COST OF G00D0S S0LD
GBS PROFT

Cperathg Expenses

e Income - het

Formign Exchangs Dffsrance - kit
FERATING INCOME

Forsign Currency Transkason

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
LOSS) FOR THE YEAR

Toral Incoose for The Cures poar
Anviburalas fo:
Owners of fe Parery?
For-Controling Inderest

Total Comgpereliansive Iooms for The
Corrant Vear Afributabls fo:
Owners of fe Parery?
For-Controling Inderest

EBasic Eamings per Share
Afshurabis o
Oumears of the Pasenl #ull amouwrs)
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Lampiran XVI1II : Kebijakan Akuntansi Terkait Pajak Penghasilan PT
Kimia Farma (Persero) Tbk Tahun Periode 2021

L'AM EMITTAS ANARNTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada Tanggal Tersebut

{Disaikan daiam Ribuan Ruplah, kacuall dinyatakan kain)

ARL 113 3UHSILAARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2021 and 2020
And For the Years

Then Ended

(Expressed in Thowsands of Rupah, unless omanvise siated)

2. IKHTISAR  KEBLJAKAN  AKUNTANSI
SIGMIFIKAN (Lanjutan)

2. z. [Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan

Beban pajak terdii dar pajak kini dan
pajak tangguhan. Pajak diakui dalam
laporan laba rugi, kecuali jika pajak
tersebut terkait dengan transaksi atau
kejadian yang diakui di pendapatan
komprehensif lain atau langsung diakui ke
ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut
masing-masing diakui dalam pendapatan
komprehensif lain atau ekuitas.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan
peraturan perpajakan yamg beraku atau
yang secara substantif bedaku pada akhir
periode pelaporan, di negara dimana
perusahaan dan entitas anak beroperasi
dan menghasilkan pendapatan kena
pajak. Manajemen secara  perodik
mengevaluasi posisi yang dilaporkan di
Swrat Pembentahuan Tahunan (SPT)
sehubungan dengan sitwasi di mamna
aturan pajak yang beraku membutuhkan
interpretasi. Jika peru, manajemen
menentukan provisi berdasarkan jumlah
yang diharapkan akan dibayar kepada
otoritas pajak.

Pajak penghasilan tangguhan diakui
sepenuhnya, dengan menggunakan
metode neraca umtuk semua perbedaan
temporer yang berasal dar selisih antara
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas
dengan nilai tercatatnya pada laporan
keuangan konsolidasian. Mamun, liabilitas
pajak penghasilan tangguhan tidak diakui
jika berasal dari pengakuan awal goodwill.
Pajak penghasilan tangguham juga tidak
diperhitungkan jika pajak penghasilan
tangguhan tersebut timbul dari pengakuan
awal aset atau pengakuan awal liabilitas
dalam fransaksi yanmg bukam kombinasi
bismis yamg pada saat transaksi tidak
mempengaruhi laba akuntansi maupun
laba kena pajakirugi pajak.

2.

2

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES [Continued)

Z.

Cuwrrent and Deferred Income Tax

The fax expenzse comprzes cuwrent and
deferred tax. Tax iz recognized in the profit
ar lazz, excepf to the extent that i relafes
fo itemsz recognized in ather
comprehensive income  ar direclly in
equify. In thiz case, the tax iz also
recognised in  other comprehenaive
income or directy in equity, regpectivaly.

The cwrent income fax charge iz
calcuisted on the basiz of the fax laws
enacfed or subsfsnfively enacted at the
end of the reporting period in the countries
where the Company's subsidiares and
associafes ogperate and generafe faxable
income. Management peniodically
evaluates positions faken in fax refums
with respect fo situations in which
applicable fax regulafion iz subject fo
interprefafion. [t esfablizhes provisions
where appropriate on the bazis of amounts
expected fo be paid to the fax authonties.

Deferred income fax iz provided in full,
uzing the balance sheef method, on
femporary differences which arize from the
difference between fhe fax bases of assefs
and Fabiities and their camying amouwnts in
the consolidafed financial stafements.
However, deferred tax Nabififies are not
recognised if they arize from the imitial
recognifion of goodwill. Deferred income
fax iz alzo nof accounded for i i arnzes
from initial recognition of an assef or
habity in a transaction other than a
business combination that af the time of
fhe franzaction affects neither accounting
nov faxable profif or loza.
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“DANERTITAS ARNARATA
CATATAMN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAM (Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Dan Unbuk Tahun-tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
{Disajlkan daam Ribuan Rugiah, kacwall dinyatakan iain)

NOTES TD THE CONSOLIDATED
FIMANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2021 and 2020
And For the Years

Then Ended

{Expressed in Thousands of Rupiah, unkess ofherwise stated)

ARDITS SUESICNARIES.

2. IKHTISAR KEELJAKAN AKUMTANSI
SIGMNIFIKAN (Lanjutan}

2. z. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan
(Lanjutan}

Pajak penghasilan tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
sudah diberakukan atau secara substantif
beraku pada akhir periode pelaporan dan
diekspekiasi akan digunakan ketka aset
pajak tangguham vyang berhubungan
direalisasi atau liabilitas pajak tangguhan
diselesaikan.

Aset pajak tangguhan diakui hanya jika
kemungkinan jumlah penghasilan kena
pajak di masa depan akan memadai untuk
dikompensasi dengan perbedaan
temporer yang masih dapat dimanfaatkan.

Liabilitas pajak tangguhan tidak diakui
untuk perbedaan temporer antara nilai
tercatat dan dasar pengenaan pajak dar
investasi pada operasi asing ketka
perusahaan bisa mengontrol  periode
pengembalian dar perbedaan temporer
dan ada kemungkinan bahwa perbedaan
itu tidak akan dibalik di masa depan yang
dapat diperkirakan.

Aset dan  liabilitaz pajak penghasilan
tangguhan dapat saling hapus apabila
terdapat hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus antara aset
pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan
apabila aset dan liabiltas  pajak
penghasilan tangguhan dikenakan oleh
otoritas perpajakan yang sama. Aset pajak
kini dam liabilitas pajak kini akan saling
hapus ketika entitas memiliki hak yang
berkekuatan hukum  untuk  melakukan
saling hapus dan adanya niat untuk
melakukan  penyelesaian  salde-saldo
tersebut  secara neto  atau  untuk
merealisasikan dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan.

2

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES [Continued)

Current and Deferred [Income Tax
(Confinued)

Deferred income fax iz defermined using
fax raftez (and laws) that hawve been
emacfed or substantaly enacfed by fhe
end of the reporfing penod and are
expected fo apply when the related
defarred income tax asset s realised or
fhe deferred income tax Fabilify iz seffled.

Deferred fax aszsefz are recognised only if
it iz probable that future faxable amounts
will be available fo wilize those femporary
differences and lozzes.

Deferred fax Fabilities and assets are not
recognised for femporary differences
befween the camying amount and fax
bases of investmenis in foreign operations
where the company iz able fo confrol the
fiming of the rewverzal of the temparary
differencezs and i iz probable that the
differencezs  will nof reverse in the
foregesable fufure.

Deferred fax agsefs and labilifies are
affzef when there is a legally enforceable
rght to offset cwrent fax assets and
kabilities and when fhe deferred fax
balancez relate fto the same faxation
authorify. Gurrent fax aszsetz and fax
kabilities are offzef where the entify haz a
legally enforceable right to offset and
intendsz either fo settle on a net basiz, or fo
realige the asset and settie the liability
simultaneously.
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Lampiran XIX : Penyesuaian Fiskal PT Kimia Farma Tahun Periode 2021

FT KIMIA FARMA Thik

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

Dan Untuk Tahun-tshun yang Berakhir

pada Tanggal Tersebut

{Disaikan dalam Ribuan Ruplah, kecuall dinyatakan kain)

PT KIMIA FARMA Thbk

AND ITS SUBSIDNARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of December 31, 2021 and 2020

And For the Years

Then Ended

(Expressed in Thousands of Rupiah, unkess ofhenvise siEied)

16. PERPAJAKAM (Lanjutan)
d. Pajak Kini (Lanjutan)
antara beban pajak

penghasilan dengan hasil perkalian laba
sebelum pajak penghasilan dan tarf pajak

16. TAXATION {Continued)
d.  Cwrrent Tax (Confinued)
A  reconciiation between income fax

expenze with the resuft of income before
income fax with prevailing tax rafes iz as

yang beraku adalah sebagai berkut follows:
2024 2020
Laba Zebetum Pajak per Laporan Income Sefore Tax as Consokdated
Keuangan Konsoldasian 332.583.20% 73355099 Fnancal Statements
Benan Fajss Bercasarsan Tar! Fajak 78338241 42576533 Tax Expenses Sased gn Tar Rate
Efer Pajak dar Taw Emsct fom Parmanant
Eeda Tetag 23.996.378 14704214 DEferences
Laba Selum Terealzaz - Diference Unreakzed Gain
Baban Pajak per Tax expanss par consoldansd
Laba Rugl Koncolldaslan 102584 520 £0.281.504 oot or ks
Penazahaan The Company
Fajak K - - Currant Tax
Fajak Tangguras 13,938,293 {£6.000.627) Daterred Tax
Sub Jumish 13.938.293 {£5.030.523) Zw Total
Entitaz Anak Subsidiares
Fajak KIrl 7888241 48576 593 Current Tax
Fajak Tangguran 10,058,085 0,447 371 Defered Tax
Sub Jumish 53.056.327 32023 954 Swh Total
Jumish 102884620 £2 521 347 Total

Lampiran XX : Pajak tangguhan PT Kimia Farma Tahun Periode 2021

PT KIMIA FARMA Thk

DAMN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

Dan Untuk Tahun-tshun yang Berakhir

pada Tanggal Tersebut

(Disaikan daiam Ribuan Ruplah, kecuall dinyatakan kin)

FT KIMIA FARMA Thik

AND ITS SUBSINARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of Decaember 31, 2021 and 2020
And For the Years

Then Ended
{Expressed in Thousands of Rupéah, uniess oferwise Sated)
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Lampiran XXI : Laporan Posisi Keuangan PT Kimia Farma Tahun Periode
2022

PT KIMIA FARMA Thk FPT KIMIA FARMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA ANDITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS]I KEWANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 21 Desember 2022 dan 2021 As of December 31, 2022 and 2021
{Disajkan dalam Ribuan Ruplah, kecuall dinyaakan En) {Expressed in Thowusands of Runiah, unkess athenwse Saied)
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PT KIMIA FARMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNY A

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
[Dislkan daiam Ribuen Rupiah, Kecudll dnyatakan lan)

PT KIMIA FARMA Thk
AND TS SUBSIDARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINAMCIAL POSITION {Confinued)
As of December 31, 2022 and 2021

{Expressed in Thousands of Rupiah, Lnass athenwise staied)
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Lampiran XXII : Laporan Laba Rugi PT Kimia Farma Tahun Periode 2022

PT KIMIA FARMA Thk PT KIMIA FARMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KOMSOLIDASIAN LOSE AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahamn yang Berakhir pada For the Years Ended
Tanggal 21 Desember 2022 dan 2021 December 3, 2022 and 2021
{Disakan dalam Ribuan Rupiah, kecual dinyatakan 13m) {ExprEssecin Thousands OF Rupish, Liess omerwise stared)
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Lampiran XXII1 : Kebijakan Akuntansi Terkait Pajak Penghasilan PT Kimia Farma

(Persero)Thk Tahun Periode 2022

PT KIMIA FARMA Thic
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAM
KOMSOLIDASIAN [Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 gan 2021

Dian Uniuk Tahuretahun yang Serakhic

pada Tanggal Tersebut

[Disajlan daiam Ribuan Ruplar, kecual dingatakan lain)

PT KiMIA FARMA Thik

AND TS SUBSIMARIES

NOTES TD THE CONSOLIDATED

FIMANCIAL STATEM ENTS [Confinued)

A5 of December 31, 2022 and 2021

And For the Years

Then Enged

(Expressed in Thousands of Ruplal, unisss ofenvice statec)

2 IKHTISAR  KEBLIAKAN  AKUNTANSI
SIGNIFIKAM (Lanjutan)

2. ae. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan
(Lanjutan}

Pajak tangguhan (Lanjutan}

Aset dan liabilitas pajak tangguhan tdak
diakui pka perbedaan temporer timbul dari
pengakuan awal (selam dar kombinasi
bisnis) dan aset dan liabilitas suatu
fransaksi yang tidak mempengaruhi laba
kena pajak atau laba akuntansi. Selain itu,
liabilitas pajak tangguhan tidak diakui jika
perbedaan  temporer fimbud  dar
pengakuan awal goodwill

Pajak penghasilan tangguhan diakui
dengan menggunakan metode balance
sheat untuk semua perbedaan temporer
antara dasar pengenaan pajak aset dan
liabilitas dengan nilai tercatatnya pada
laporan keuangan konsolidasian.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tanf pajak yang
diharapkan beraku dalam periode ketika
liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan
pajak) wyang telah bedaku atau sscara
substantd telah berdaku pada akhir periode

pedaporan.

Pengukuran aset dan liablitas pajak
tangguhan mencerminkan  konsekwensi
pajak yang sesuai dengan cara Grup
memperkirakan, pada akhir periode
pedaporan, untuk  memufhkan  atau
menyelesaikan jumnlah tercatat aset dan
liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan
ditelaah ulang pada akhir pericde
pedaporan  dan dikurangi  jumlah
tercatatnya jka kemungkinan besar laba
kena pajak tdak lag tersedia dalam
jumlah yang memadai untuk
mengkompensasikan jan  atau
seluruh aset pajak tangguhan tersebut.

2

2

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Confinued)

ae. Current and Deferred Income Tax
(Confinued)

Deferred tax (Continued)

Such deferred tax asseis and labiliies are
mod recognized i the femporary differences
arise from the initial recognifion [other than
in @ business combinafion) of assats and
liahiites i a transacfion thaf affects
neither  the faxable profit nor  the
sccounting profit. in addifion, deferred fax
liahiites are nol recognized & the
temporary diferences anses from  the
initial recognition of goodwill

Deferred income fax s recognized, wsing
the balance sheef method on femporary
differences ansing between the tax bases
of assets and labilities and their camying
amounfs in fhe consobdafed financisl
siatements.

Deferred fax assels and Dabifties are
measwred af the far mfes thal are
expected to apply in the perod in which
the liabiiity is seftled or the assef realized,
based on the tax rates (and tax lws) that
have been enacited, or subsfantively
engcfed, by the end of the reporting
peviod.

The measurement of deferred fax assefs
and  labilities reflects the tax
consequences that wouwld follow from the
manner in which the Group expects, af the
emd of the reporting perod, fo recover or
seftie the camying amount of their assetls
amd Dabilifies.

The camying amounf of deferred fax assat
is reviewed at the end of each repoviing
period and reduced fo the extent that it is
no longer probable thaf sufficient favable
profits will be available fo allow all or part
of the asset fo be recovered.
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PT KIMIA FARMA Tk
DAN ENTITAS AMAKHNY A

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN |Lanjusan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Can Unfuk Tahun-tahun yang Beraknir

pata Tanggal Tersebit

[Cizajkan dalam Ribusn Rupiah, keowsll dinyataksn [aim)

DT KIMIA FARMA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS [Coninued)
As of Decamber 31, 2022 and 2027
And For the Years

Then Ended

{Expressed in Thousands of Rupiah, unkess athemwise sfafed)

2.

2.

IKHTISAR
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

ae. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan

Paiak kini

Pajak kini terutang berdasarkan laba kena
pajak untuk suate tahun. Laba kena pajak
berbeda dar laba sebelum pajak sepert
yang dilaporkan di laba rugi karena tidak
memperhitungkan penghasdan atau beban
yang dikenakan pajak atau dikurangkan
pada tahwn berbeda dan  tdak
memperhitungkan pospos yang bdak
pemah dikenakan pajak atau tidak dapat
dikurangkan. Liabiltas Grup uniuk pajak
kini dihitung berdasarkan tarf pajak yang
telah  berlaku pada akhir periode
peiaporan.

Prowisi diakui untuk penentuan pajak yang
tidak pasti, tetapi kemungkinan besar akan
mengangkibatkan ames  keluar  dana
kepada otonmtas pajak. Prowisi  diukur
sebesar  estmasi terbailk atas  jumnlah
ekspektasian yang terfwiang. Penilaian
berdasarkan pada pertimbangan
professional pajak dalam Grup  yang
didukung dengan pengalaman lalu atas
aktivitas tersebut dan dalam kasus tertentu
berdasarkan saran pakar pajak
mdependen

Pajak tangguhan

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabfitas dalam laporan  keuangan
konsolidasian dengan dasar pengenaan
pajak yang digunakan dalam perhitungan
laba kena pajak. Liabiitas pajak
tangguhan wmumnya diakui urtuk seluruh

temporer kena pajak. Aset
pajak tangguhan wmumnya diake unbuk
seluruh perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan sepanjang kemungkinan
besar bahwa laba kena pajak akan
tersedia sehingga perbedaan termporer
dapat dimanfaatkan.

2 SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

2

POLICIES (Continued)
ae. Current and Deferred Income Tax

Current fax

The fax cuwrently payable is based on
tzxable profit for the year Taxable profit
differs from met profit as reporied in proff
or loss becsuse ® excudes fems of
income or expense fhat are favable or
deductibie in ofher years and i further
exciuges iems thaf are mewver faxable or
deductibie. The Group's liabilty for current
tax is calcwlated using fax rafes that have
been enacted or subsiantively enacted by
the end of the reporfing penod.

A provision is recognized for those matfers
for which e fax determinadion is uncertain
but if is considered probable that there will
be & future outfiow of funds fo a fax
authorty. The provisions are measured St
the best estimate of the amounf expecied
to become payable. The assessment is
based on  the judgement of l=x
professionals within the Group supporfed
by previous expenence in respect of such
achivifies and in cerain cases based on
specialist ndependent fax sdvice.
Deferred fax

Deferred fax is recognized on femporary
differences befwean the camying amounts
of assets and fabiffies in the consolidafed
financial sfatements and fhe
comesponding fax bases wsed i fhe
computafion of taxable profif. Deferred fax
liabifittes are generally recognized for al
tzxable femporary diferences. Defemed
tax assefs are generally recognized for alf
deductiblie femporary differences fo the
exfent that is probable that faxable profifs
will be avallable asgainst which those
deductibie temporary diferences can be
utifzed.
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PT KIMIA FARMA Thk

DAN ENTITAS ANAKNY &

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN [Lan|uian)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Unwuk Tahun-tahun yang Serakhir

pada Tanggal Tersebut

[Di=ajian dalam Ribuan Rupish, kecusl dinyatakan lan)

Lampiran XXIV : Penyesuaian Fiskal PT Kimia Farma Tahun Periode 2022

PT KMIA FARMA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS [Continued)

As of December 31, 2022 and 2021

And For the Years

Then Ended

(Expressed In Thousands of Rusian, unkess othenwise stared)

18. PERPAJAKAN [Lanjutan)
d. Pajak Kini

18. TAXATION (Condinued)

d. Cumrent Tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak
penghasdan menurut laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensf lLannya
konsolidasian dengan rugi fiskal adalah

A reconciliation between income before
tax &5 shown i the consolidafed
statements of profif or loss and other
comprehensive income and fiscal loss is

sebagai berkut a5 follows:
a2 A
Laba [Rugl) sebehum pajak penghasiian Consolidated income [Loss) Bafore
Eonsoldsian 9 630 R IS2B83.405 Ancome Tax
Laba entitss anak sebeum Sutsidiates’ income Bafore
be=bar pajak penghaslan TTE 348 550 (385122838 Ao Tax
Eiminasi 18.071.8933 - Edmination
Laba Ssbslum Pajak FPrefit Before Tax of
Parusahsan BEE042. 650 FLTBLEM The Comgirty
Pt vimcd i Wi Timing Diferances.
Betar Imbaian Keda (73.280. 964 ) [32.356.825) Empicyee Beneffs Expense
Amortizas bisya tanggutan Amaoyizaton of Exploration and
exsploras] dan pengembangan [233.173) {133.241) Deveippment Defierrad Charges
Betor peryisian penurunan nlal Alowance for
persediasn (23580 ML) B934 impaimmernt Of inverdory
Pemuilhan Cadangan Fenunanan Recovery for
Milal phatang (33r 39} 438521 impairment of Recsfvabies
Eetar Penurunan Miksl
Flutang - -

Perbecaan ankar pemyusutan Dferences Betwesn Commercial
komersial dan Sskal (33.378.752) 31444, 740 And Fiscal Depreciation
Amortizasl by angputan AmorEzation of Defemed
Feak atas tanah 03 50258 Charpes for The Riph of Land

413070168 [T
Par bdnen totap: Parmanent Differencea:
Diperhitungkan menunit fiskat Barse o Fscal Calcuistion:
kanfaat karyawan 6.195.555 9277 EBT Empioyes BensfEs
Betan [amuan dan sumbangsn 5459735 S.B30.58c Enterfainment And Donation Expansas
Pendspatan sudah dkenakan income Aresdy
pajak firal 30.592 TIH ) 22 400 B2 Subedt fo RAna! Tax
Jusnlah {20,877 387) (7544 688) Tedul
Taiciran Laba {Rugl) Fickal 184376380 [31.020.208) Eatirmuted Taxabde bieree (Losa)

Faugl Tskal tahun sebeumnys

Tarun 2024 - Vear 2027
Tahun 2020 (240,227 53%) Viear 2020
Tarun 2018 (244 076.853) Viear 2010

Jumizh T9E2 504 501) Total
Taicsiran Panghasilan [Rugl) Kena Exthmuted Tuvakie e (Losa)

Pajak Perasabaan Setalab Aftar Compeamatien of Tax

Hompansac! Fusgl Fickal {320, 848.048) (516.524.708) Leas Carryforwmsd
Taiksiran Panghasiian Eara Fajak Estimated Tavable income (Loss)

Eenmahasn (330,543 343 (515.334.70%) The Company

Entias Anak 27 348 552 355122538 Sutsidanes
Jumilah [42.800.357] 16820187 1] Todw!
Estan pajak ki, bersih Cument tax sxpanse. net
Fenuzahaan - - The Company
Entas Anak 55 £34.034 TES38.341 Swosidanas
Taicalran Parghasllan Kana Pajas BE E24.034 TEBBE 34 Estimriated Tasabis Laas

18. PERPAJAKAN (Lanjutan) 16, TAXATION (Continued)
d. Pajak Kini (Lanjutan) d.  Current Tax {Gontinued)

Rekonsiliasi  antara  beban  pajak A reconcilafion befween income fax

penghasilan dengan hasil perkalian laba expense with the resuff of income before

sebelum pajak penghasilan dan tarf pajak income fax with prevailing fax afes is as

yang beraku adalah sebagai benkut: follows:

2022 2021

Lo Exheium Pajak per Laporan

incovme Bafore T oo Consnloipfen’

Keusngan Konsoddasian 43522055 32 B34 Fihanchl Sisfements
Beban Pajak Berdasarian Tarif Pajak ESEM O TE558 341 Tax Expenses Sased on Tay Rafe
Ef=k Pajak dari Tax Effect from Permanent

Eeda Tetap B2.424.507 23596379 Diferences
Labay Behun Terealssl Diference Uneakeed Gair
Baban Pajak par Tax expense per consolcais

Lt Rusgi Ko bdas lan 43,508 551 02 554 520 o o kss
Penusahasn The Company

Fajak 5 - - Carment Tax

Fajak Tangguhan T1.536.415 13.538.253 Deferredl Tax

Buly Jummlah T1.536.415 13.538.253 SuD Tota!
Eniitas Anak Subshlries

Fajak Fni SEEM.034 TE558. 241 Curment Tax

Fajak Tangguhan 16.885.452 10058085 Defermed Tax

Buly Jummlah TZA1ZE36 B3 056337 Suly Tora!
Juinlah H£3.848 881 02 884 230 Tk
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Lampiran XXV : Pajak tangguhan PT Kimia Farma Tahun Periode 2022

PT KIMIA FARMA Thk
DAN ENTITAS AMAKNY A

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN | Lanjuian)

Tanggal 31 Desember 3022 dan 2021
Can Unfuk Tahun-tahun yang Serakhir

pata Tanggal Tersebut

[Dizajkan dalam Ribusn Rupiah, kecusl dinyataksn |aim)

PT KIMIA FARMA Thk

AND TS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Coninued)

As of Decamber 31, 2022 and 2027

And For the Years

Then Ended

{Expressed In Thousands of Rupian, unkess athemwise sfaed

18. PERPAJAKAN (Lanjutan)

e Pajak Tangguhan

18. TAXATION [Condinued)
e. Deferred Taxes

e Cbmansaas b
-
[y e
LabmEagl  Feewswes Law ik
g o e AdaSvend Dus
[ ey S e
E) Lok B ST O =n
& At L & DTl R
e
) I Lntcaicen
e [ ma & By [T oty s dpnt
AT (G ot CPg
g o e
g o (e ] s an T
A S e . T i LE— Ewsace o gy
S ) = T I e
e 1. L= i Ea T
ot et TR | il 31 oy Ceitn
A, (G ot CANG
o rHEE L] qL T ] Lananga
b b D i Sy P iy i ey 800 A
gy P 28 e (oL PR Sy e - [
A TR b il
i ——— il - e =) —
Bl el RN T T TR Y T TR T J— T Tl o
B A e
T faremom T S i iy . I N T SR M A
T Pragrca Tea i St ] g sy P Pragrca Fol
[ ] =T FrT o [T T frry e
Pl Lisin P o O S
et i el i il el At
e B St Tar A
[ . Sikeailen
=T sl F T Apae S0 5 i i Ay TAam [LE EEE [
T seras Famra Tmang i B iimim e Tmang &
L e 1T 14 iy il iy (£ ¥
ST sl F T g T A AT e
e a¥ea T s L iadRas
T Emagrca Tea i s ST [T88.a¥ i iy 4 v ma P Pragrca Fou
e o Ottt B
Tai e eI AT LT LT [ LA LT fren

134



